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Dan inilak Ffelieranian pewcaya Rita Repada-Nya, yaitu babwa Ja
mengabullan dea kita, jikalauw kita meminta sesuatu kepada-Nya menwut
fefiendak-Nya.

(1 Yohanes 5:14)

Mintalah, maka afan diberifan kepadamu; carilah, maka kamu afan
mendapat; ketofilah, maka pintu akan dibufakan bagimu.
(Mativs 7:7)

Bessahalah untufs melafuban segala sesuatunya dengan sebaif mungfin,
seleliifinga bewewahlah fepada tuhan. Fuhan afan membeifian yang
terbaifs untuft umat-Nya.

(Penutis)

Hesubisesan tidak datang dengan sendiringa. Hesulsesan akan datang
dengan fevja feras dan semangat. Segata fesulitan dan jewit payah yang
telafi dialami akan tebayar dengan FResufisesan yang Rita pewolef.
Huncinga adalah kerja eras, semangat, dea, dan sabax.

(Penulis)
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ABSTRAK

Deriwita, Veronika Tasya. 2012. Pengembangan Instrumen Penilaian
Pembelajaran Berbicara secara Integratif Siswa Kelas X1 Semester 2 SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Yogyakarta: PBSID,
FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menghasilkan
produk berupa instrumen penilaian pembelajaran berbicara untuk siswa kelas XI
semester 2. Instrumen penilaian yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah kisi-
Kisi, soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian untuk pembelajaran berbicara.

Proses pengembangan untuk menghasilkan instrumen penilaian meliputi:
(1) analisis kebutuhan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan tersebut, peneliti mulai menyusun instrumen penilaian
pembelajaran berbicara secara integratif; (2) menyusun spesifikasi produk
instrumen penilaian pembelajaran berbicara; (3) menyusun instrumen penilaian
pembelajaran berbicara; (4) menelaah instrumen penilaian; (5) melakukan revisi |
berdasarkan hasil penilaian dosen ahli dan guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta; (6) melakukan uji coba produk instrumen penilaian
kepada siswa kelas XI IPA-IPS di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta; (7) melakukan
analisis hasil uji coba produk instrumen penilaian; (8) melakukan revisi terhadap
produk instrumen penilaian berdasarkan hasil uji coba siswa kelas X1 IPA-IPS di
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta; (9) menghasilkan produk pengembangan
instrumen penilaian pembelajaran berbicara.

Berdasarkan hasil penilaian guru dan dosen ahli, penilaian yang diberikan

oleh dosen adalah kisi-kisi sangat baik, soal baik, rubrik penilaian dan kriteria
penilaian sangat baik. Penilaian yang diberikan oleh guru adalah kisi-kisi sangat
baik, soal baik, rubrik penilaian dan kriteria penilaian baik. Berdasarkan hasil uji
coba, dapat disimpulkan bahwa (1) hasil perhitungan reliabilitas baik uji coba
besar maupun uji coba kecil menunjukkan bahwa 50% reliabel dan 50% tidak
reliabel, (2) hasil analisis butir soal uji coba kecil, soal praktik menunjukkan
bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 50% sedang dan 50% mudah, daya
pembeda yang dihasilkan adalah 50% baik dan 50% cukup, soal tertulis
menunjukkan bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 100% sedang, daya
pembeda yang dihasilkan adalah 25% sangat baik, 25% baik, dan 50% kurang
baik. Untuk uji coba besar soal praktik, tingkat kesukaran yang diperoleh adalah
60% sedang dan 40% mudah, daya pembeda yang dihasilkan adalah 20% baik,
40% cukup, dan 40% kurang baik, soal tertulis menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran komponen penilaian 100% sedang, daya pembeda yang dihasilkan
adalah 25% sangat baik, 25% cukup, dan 50% kurang baik. Berdasarkan hasil uji
coba, dilakukan revisi pada bagian-bagian komponen penilaian yang mendapat
tingkat kesukaran mudah dan daya pembeda cukup dan kurang baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan dua buah saran.
Pertama, untuk keperluan pemanfaatan produk, guru dapat memakai produk yang
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dihasilkan oleh peneliti untuk melakukan penilaian pembelajaran berbicara di
kelas. Kedua, untuk peneliti lain, uji coba produk sebaiknya dilakukan berkali-kali
sehingga instrumen penilaian yang dihasilkan benar-benar valid dan reliabel.

Peneliti harus lebih ketat dalam mengawasi siswa pada saat uji coba produk
sedang berlangsung.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

Deriwita, Veronika Tasya. 2012. The Development of Integrative Speaking
Practice Assessment Instruments for XI Grade Students in the 2™
Semester, Academic Year 2011/2012 of Stella Duce 1 Senior High School
Yogyakarta. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma University.

This development research was to create a set of integrative speaking
practice assessment instruments for X1 grade students in the 2" semester of Stella
Duce 1 Senior High School Yogyakarta. The assessment instruments which were
created in this research were modules, questions, assessment columns, and
assessment criteria for speaking practice.

The processes were taken to develop the product of integrative speaking
practice assessment instrument consisted of: (1) analyzing the needs Stella Duce 1
Senior High School. Based on the results of the needs analysis, the researcher
began to set the integrative speaking practice assessment instruments; (2) setting
the specification of the integrative speaking practice assessment instruments; (3)
setting the integrative speaking practice assessment instruments; (4) examining
the assessment instruments; (5) doing revision | based on the assessment results
and lectures, and Indonesian language teachers of grade XI Stella Duce 1 Senior
High School Yogyakarta; (6) conducting trials on the assessment instrument to
students grade XI of Natural Science and Social Science at Stella Duce 1 Senior
High School Yogyakarta; (7) doing an analysis on the results of the trial on the
assessment instruments; (8) doing a revision on the assessment instruments based
on the trial results done to grade XI of Natural Science and Social Science
students at Stella Duce 1 Senior High School Yogyakarta; (9) creating a
development product of speaking practice assessment instruments.

Based on the assessment results which are done by teachers and lecturers,
the assessments that is given by the lecturers are: the modules are very good, the
questions are good, the assessment columns and assessment criteria are good.
Based on the results of the trial, it is able to be concluded that (1) the result of the
reliability calculation of the big and small trials shows that 50% is reliable and
50% is not reliable, (2) the analysis results on questions of the small trial, practice
test shows that the difficulty levels of the assessment components are 50% quite
easy and 50% easy, the distinctive features are 50% good and 50% enough, the
written questions shows that the difficulty levels of the assessment components
are 100% quite easy, the distinctive features are 25% very good, 25% good, and
50% not good enough. For the practice test of big trial, the difficulty levels of the
assessment components are 60% quite easy and 40% easy, the distinctive features
are 20% good, 40% quite good, and 40% not good enough, the written questions
shows that the difficulty levels of the assessment components are 100% quite
easy, the distinctive features are 25% very good, 25% good, and 50% not good
enough. Based on the results of the trials, there is a revision on the parts of the
assessment components with the level the level of difficulty easy and distinctive
features enough and not good enough.
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Based on the results of this research, the researcher would like to give two
suggestions. First, for the use of the product, teachers are able to use the product
which was made by the researcher to do assessment on speaking practice in class.
Second, for other researchers, product trials should be done for many times in
order to create valid and reliable assessment instruments. Researchers should
monitor the students strictly while the trials were in progress.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri (KBBI, 2008:116). Bahasa merupakan alat komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa sangat memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia,
terutama dalam hal komunikasi. Seseorang yang akan berkomunikasi dengan
orang lain secara lisan, akan menggunakan bahasa sebagai perantara untuk
berkomunikasi. Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa yang digunakan
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki peranan yang
cukup penting dalam dunia pendidikan. Selain digunakan sebagai alat
komunikasi, bahasa Indonesia juga digunakan sebagai bahasa persatuan.
Pemerintah telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran
yang diikutsertakan dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) di jenjang pendidikan
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Atas (SMA).

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran
bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara,
menyimak, membaca, dan menulis. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 2008:16). Pembelajaran

berbicara merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif
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mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata berdasarkan topik tertentu.
Fenomena yang sering terjadi pada pembelajaran berbicara adalah sering kali
pembelajaran berbicara tidak dipraktikkan secara langsung, melainkan melalui
teori-teori yang diberikan oleh guru. Siswa tidak diberikan kesempatan secara
langsung untuk praktik berbicara. Biasanya penilaian dilakukan berdasarkan hasil
pekerjaan siswa secara tertulis. Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian yang
dilakukan oleh guru lebih cenderung pada aspek kognitif saja. Untuk dapat
berbicara dengan baik, seorang siswa harus melakukan persiapan terlebih dahulu
dan terus berlatih. Hal tersebut dilakukan supaya pada saat siswa akan berbicara di
depan orang banyak, siswa tersebut dapat berbicara dengan lancar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada
bulan Maret 2012 dengan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1
Yogyakarta, beliau mengatakan bahwa pembelajaran berbicara sudah dilakukan
secara integratif. Beliau mengatakan bahwa pembelajaran berbicara jelas ada
hubungannya dengan keterampilan menulis, menyimak, dan membaca.
Pembelajaran berbicara memang memiliki keterkaitan dengan keterampilan
berbahasa lainnya, seperti menulis, membaca, dan menyimak. Informasi yang
akan disampaikan secara lisan, biasanya diperolen melalui membaca dan
menyimak. Supaya siswa tidak lupa akan informasi yang telah diperolehnya,
biasanya informasi tersebut akan didokumentasikan dalam bentuk tulisan.
Pembelajaran berbicara, seharusnya diberikan penilaian berdasarkan kemampuan

berbicara siswa. Walaupun dapat dilaksanakan secara integratif dengan
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keterampilan berbahasa lain, tetap yang akan menjadi penilaian intinya adalah
kemampuan berbicara siswa.

Penilaian dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berkaitan
dalam dunia pendidikan. Agar seorang guru mengetahui tingkat keberhasilan
dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus melakukan penilaian dan
evaluasi. Penilaian yang baik membutuhkan instrumen penilaian (kisi-kisi, soal,
rubrik penilaian, dan kriteria penilaian) yang baik pula, agar guru tersebut mampu
memahami sejauh mana perkembangan peserta didiknya.

Pernyataan di atas dikuatkan oleh Gronlund (1985:5 dalam Nurgiyantoro,
2010:7) yang memaparkan bahwa penilaian merupakan proses sistematis dalam
pengumpulan, analisis, dan penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh
seorang peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru harus
mampu memberikan penilaian yang baik. Penilaian yang baik harus dilakukan
dari tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif. Ketiga
ranah tersebut merupakan suatu kesatuan yang berhubungan dalam suatu
penilaian. Untuk dapat menghasilkan sebuah penilaian yang baik, maka guru juga
harus menyusun instrumen penilaian (Kisi-kisi soal, soal, rubrik penilaian, dan
kriteria penilaian) yang baik dan lengkap agar penilaian yang dihasilkan
berkualitas.

Penilaian yang baik dan berkualitas haruslah dilihat dari ketiga ranah,
yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Praktiknya, penilaian yang sering
dilakukan oleh guru biasanya hanya dilakukan dari ranah kognitif. Pernyataan

tersebut dikuatkan oleh pendapat Nurgiantoro (2010:58) bahwa sistem penilaian
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yang kebanyakan diterapkan saat ini masih berat sebelah yaitu didominasi pada
aspek kemampuan kognitif siswa saja, sedangkan untuk aspek afektif dan
psikomotorik masih belum banyak mendapat perhatian. Pada saat pembelajaran
berbicara, biasanya guru hanya melakukan penilaian berdasarkan hasil pekerjaan
siswa secara tertulis, sedangkan praktik berbicara dan sikap siswa saat
mengerjakan tugas kurang mendapat perhatian dan penilaian dari guru. Selain
menilai aspek kognitif, aspek psikomotorik dan afektif siswa juga perlu mendapat
penilaian, agar penilaian yang diberikan oleh guru merupakan sebuah penilaian
yang menyeluruh dan utuh.

Salah satu prinsip dasar evaluasi hasil belajar adalah prinsip keseluruhan
atau komprehensif. Komprehensif berarti bahwa evaluasi yang baik adalah
evaluasi yang dilaksanakan secara bulat, utuh atau menyeluruh, tidak boleh secara
terpisah atau terpotong-potong. Dengan kata lain, evaluasi hasil belajar harus
merangkum seluruh aspek yang dapat menggambarkan perkembangan perilaku
dan kemampuan siswa. Jadi, evaluasi hasil belajar tidak saja menggambarkan
perkembangan kemampuan berpikir siswa saja, melainkan juga perkembangan
dari aspek nilai dan sikap serta keterampilan (Sudijono, 2011:31—32).

Mengembangkan suatu penilaian yang baik itu tidak mudah. Penilaian
yang baik harus mencakup dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Selain itu, penilaian juga harus dilakukan secara utuh dan
menyeluruh. Praktiknya, agar penilaian yang diberikan oleh guru dapat dikatakan

penilaian yang berkualitas, guru harus berusaha menyiapkan penilaian yang
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mencakup ketiga ranah tersebut dan menyiapkan instrumen-instrumen penilaian
yang baik serta berkualitas pula.

Supaya penilaian yang dihasilkan oleh guru baik dan berkualitas, maka
instrumen penilaian yang dipersiapkan oleh guru harus baik dan berkualitas pula.
Instrumen penilaian yang terdiri dari Kisi-kisi, soal, rubrik penilaian, dan kriteria
penilaian haruslah disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran di kelas
dimulai. Pembuatan instrumen penilaian juga tidak dapat dikatakan mudah. Guru
harus memperhatikan Kisi-kisi beserta soal-soal yang yang akan diberikan pada
siswa. Soal-soal yang diberikan juga harus bervariasi dan dapat diintegrasikan
dengan keterampilan berbahasa yang lain. Selain itu, rubrik penilaian dan kriteria
penilaian juga harus dirancang dengan sebaik mungkin, agar penilaian yang
dihasilkan merupakan suatu penilaian yang utuh, yang terdiri dari ranah kognitif,
psikomotorik, dan afektif.

Peneliti memilih melakukan penelitian pengembangan penilaian dalam
pembelajaran berbicara secara integratif karena peneliti merasa masih banyak
guru yang kurang memperhatikan pentingnya penilaian beserta instrumen
penilaian yang akan digunakan. Selain itu, alasan peneliti memilih pembelajaran
berbicara karena peneliti ingin fokus mengembangkan instrumen penilaian
pembelajaran berbicara secara integratif, serta memberikan penilaian dari ketiga
ranah, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Peneliti ingin memberikan saran
kepada guru bahwa guru mampu memberikan penilaian yang baik dan berkualitas,

asalkan guru mampu menyusun instrumen penilaian (kisi-kisi, soal, rubrik
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penilaian, dan kriteria penilaian) yang baik dan memperhatikan penilaian dari tiga
ranah, yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat memberi saran
kepada semua guru dalam menyusun istrumen penilaian yang komprehensif dan
integratif. Jika seorang guru sudah mempersiapkan dan mengembangkan penilaian
yang komprehensif, dapat dikatakan bahwa penilaiannya baik dan berkualitas.
Selain itu, dengan adanya penilaian, guru dapat mengetahui penguasaan siswa
terhadap suatu materi. Guru juga dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang
terdapat dalam diri siswa dan dapat melakukan perbaikan pembelajaran.

Berdasarkan hal-hal yang telah diungkapkan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbicara
pada siswa kelak XI semester 2. Peneliti membatasi melakukan pengembangan
penilaian pada keterampilan berbicara secara integratif karena peneliti ingin fokus
mengembangkan penilaian pada keterampilan tersebut. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.
Peneliti memilih SMA Stella Duce 1 Yogyakarta karena sekolah tersebut
merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Selain itu, sekolah
tersebut juga memiliki akreditasi A. Berdasarkan akreditasi yang dimiliki, sekolah
tersebut dikategorikan sangat baik. Prestasi sekolah tentu saja mempengaruhi
kemampuan siswa. Siswi-siswi dari sekolah tersebut juga memiliki prestasi yang
baik. SMA Stella Duce 1 Yogyakarta juga memberikan tanggung jawab yang
tinggi kepada siswi melalui tugas-tugas dan ulangan. Oleh sebab itu, peneliti

memilih SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sebagai subjek penelitian.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah tujuan pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbicara
secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta?

2) Bagaimanakah validitas isi dan reliabilitas instrumen penilaian
pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA
Stella Duce 1 Yogyakarta?

3) Bagaimanakah tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal instrumen
penilaian pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI

semesester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pokok penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1) Menghasilkan instrumen penilaian untuk pembelajaran berbicara secara
integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.
2) Memaparkan tingkat validitas isi dan reliabilitas instrumen penilaian
pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA

Stella Duce 1 Yogyakarta.
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3) Memaparkan tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal instrumen
penilaian pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas X1 semester

2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

1.4 Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan berupa perangkat instrumen penilaian yang terdiri
atas kisi-Kkisi soal, butir-butir soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian untuk
pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta.

Selain menghasilkan produk yang berupa perangkat instrumen penilaian,
penelitian ini juga menguji validitas isi, reliabilitas, serta tingkat kesukaran dan
daya pembeda butir soal dari instrumen penilaian yang telah dihasilkan dalam
penelitian ini. Hal tersebut dilakukan agar produk yang dihasilkan dalam

penelitian ini terpercaya dan berkualitas.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan instrumen penilaian
pembelajaran berbicara secara integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella

Duce 1 Yogyakarta.
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1.6 Manfaat Pengembangan

1)

2)

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
Secara teoretis

Memberikan saran pada kajian penilaian pelajaran bahasa Indonesia,
khususnya pada pembelajaran berbicara. Selain itu, dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk perkembangan
teori dan memperkuat teori tentang pentingnya penilaian.

Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk guru, khususnya guru mata
pelajaran bahasa Indonesia dalam memberikan penilaian pembelajaran
berbicara. Guru dapat menggunakan instrumen penilaian yang dihasilkan
oleh peneliti pada pembelajaran berbicara di sekolah. Bagi instansi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memberikan
penilaian. Selain itu, instansi lain juga dapat menggunakan produk yang
dihasilkan oleh peneliti untuk penilaian keterampilan berbicara. Bagi
peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk

melakukan penelitian di bidang yang sama.
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1.7 Definisi Istilah

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman, batasan-batasan istilah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2009:297).

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang siswa, baik yang berupa tes maupun nontes
(Nurgiyantoro: 2010:89).

Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan
penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta
didik dapat mencapai tujuan pendidikan (Gronlund, 1985: 5 dalam
Nurgiyantoro, 2010:7).

Pembelajaran adalah suatu proses atau cara yang dilakukan agar seseorang
dapat melakukan kegiatan belajar (Arifin, 2009:10).

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 2008:16).

Penilaian pembelajaran berbicara adalah skor yang diperoleh oleh siswa
berdasarkan kemampuan siswa untuk mengekspresikan, menyatakan suatu
pemikiran atau gagasan, dan perasaan.

Integratif adalah salah satu pendekatan tes bahasa yang mengandalkan

penggunaan gabungan berbagai jenis kemampuan dan unsur bahasa dalam
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pengerjaan tes bahasa itu menghasilkan beragam gabungan (Djiwandono:
2011:24).

8) Validitas isi adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan
dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund 1985 dalam Burhan
Nurgiyantoro, 2010:155—156).

9) Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrument
(Arifin, 2009:258).

10) Rubrik penilaian adalah satu pedoman atau petunjuk nyata yang
menunjukkan cara menilai pekerjaan mahasiswa atas tes atau tugas yang
diberikan (Munthe, 2009:111).

11) Kriteria penilaian adalah bukti ukuran kualitas untuk menilai tugas-tugas

siswa atau mahasiswa (Munthe, 2009:130).

1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima (5) bab. Bab | Pendahuluan berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang
dihasilkan, ruang lingkup penelitian, manfaat pengembangan, definisi istilah, dan
sistematika penulisan. Bab Il Landasan Teori berisi penelitian terdahulu yang
relevan dan kajian pustaka. Bab Il Metode Pengembangan berisi model
pengembangan, prosedur pengembangan, penilaian produk dan uji coba produk,
desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik
analisis data, dan jadwal kegiatan penelitian. Bab IV Hasil Pembahasan berisi

paparan analisis data hasil analisis kebutuhan, paparan hasil penilaian produk
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pengembangan oleh dosen dan guru, paparan hasil uji coba produk pengembangan
instrumen penilaian, dan revisi produk pengembangan. Bab V Penutup berisi

simpulan dan saran-saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dikemukakan landasan teori yang meliputi penelitian
terdahulu yang relevan dan kajian pustaka. Kajian pustaka berisi (1) penelitian
dan pengembangan, (2) pengertian penilaian, (3) instrumen penilaian, (4)
pembelajaran berbicara secara integratif, (5) validitas, (6) reliabilitas, (7) analisis

butir soal, dan (8) kerangka berpikir.

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut merupakan penjabaran penelitian-
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyani dan Janiah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2009) dengan judul Evaluasi
Keterampilan Menulis Berdasarkan Pembelajaran Kontekstual dan Penilaian
Berbasis Kelas. Tujuan yang terdapat dalam penelitian tersebut meliputi dua
aspek yaitu, secara teoritis dan secara praktik. Tujuan penelitian secara teoretis
meliputi, (1) dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi pembelajaran
bahasa Indonesia yang bertujuan akhir agar siswa memiliki kompetensi
komunikatif, dan (2) dapat menjadi salah satu implementasi untuk menggali
temuan-temuan yang inovatif dan produktif bagi pengembangan Ipteks terutama
pembelajaran keterampilan berbahasa. Adapun tujuan penelitian secara praktik
meliputi, (1) dapat memberikan masukan kepada guru SD, khususnya guru SD di

Kota Magelang akan pentingnya mempertimbangkan jenis evaluasi dan bentuk

13
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soal keterampilan menulis yang sesuai dengan pendekatan kontekstual dan
penilaian berbasis kelas dan (2) menyadarkan guru SD akan pentingnya
kemampuan mengembangkan kompetensi dasar yang terdapat dalam KTSP dan
RPP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis evaluasi dan bentuk soal yang
digunakan oleh para guru kelas 6 SD di Kota Magelang pada umumnya selalu
berpedoman pada buku pegangan mengajar. Tidak semua guru dalam membuat
soal dan evaluasi disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator yang telah
ditentukan. Aspek afektif dalam pembelajaran dan evaluasi belum tersentuh
sedikitpun. Tampak bahwa guru SD di Kota Magelang kesulitan dalam
menerjemahkan kompetensi dasar dan indikator serta evaluasi yang mencakup
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Masih banyak guru yang belum
menggunakan pendekatan kontekstual, akibatnya tidak semua guru mampu
melakukan penilaian berbasis kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Janniah (2011) dengan judul
Pengembangan Tes Kompetensi Membaca Sebagai Upaya Penyiapan Alat Uji
Kemahiran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing. Tujuan yang terdapat dalam
penelitian tersebut meliputi, (1) menetapkan materi yang sesuai untuk dijadikan
bahan tes kompetensi membaca bagi penutur asing, (2) menentukan bentuk butir
soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing yang sesuai
dan dapat dikembangkan, dan (3) menghitung tingkat keterandalan, tingkat
keterpercayaan, tingkat kesulitan butir soal tes kompetensi membaca bahasa

Indonesia bagi penutur asing.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi yang sesuai diujikan pada tes
kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah materi yang
berhubungan dengan materi pembelajaran BIPA, baik tingkat dasar, menengah,
lanjut, dan umum. Butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi
penutur asing yang dapat dikembangkan adalah bentuk pilihan ganda. Tingkat
keterandalan butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur
asing setelah dilakukan analisis validitas butir soal didapatkan bahwa dari 30 soal
terdapat 26 soal yang dinyatakan valid dengan 5 soal (17%) dikategorikan sangat
tinggi, 4 soal (14%) dikategorikan tinggi, 7 soal (23%) dikategorikan sedang, 6
soal (20%) dikategorikan rendah, dan 4 soal (13%) dikategorikan sangat rendah.
Tingkat keterpercayaan butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi
penutur asing sebanyak 0,92 (sangat tinggi). Tingkat kesulitan butir soal tes
kompetensi membaca bahasa Indonesia setelah dihitung dari 30 soal mendapatkan
hasil sebagai berikut, 5 soal (17%) dikategorikan sukar, 12 soal (40%)
dikategorikan sedang, dan 13 soal (43%) dikategorikan mudah. Berdasarkan daya
pembeda butir soal tes kompetensi membaca bagi penutur asing setelah dihitung
dari 30 soal, terdapat 5 soal (16%) dikategorikan sangat baik, 6 soal (20%)
dikategorikan baik, 8 soal (27%) dikategorikan cukup, dan 3 soal (10%)
dikategorikan jelek, berarti terdapat 37% daya pembeda yang masih jelek.

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, penulis belum
menemukan pengembangan instrumen penilaian untuk pembelajaran berbicara
secara integratif. Mulyani (2009) menunjukkan hasil penelitian jenis evaluasi dan

bentuk soal yang digunakan oleh para guru kelas 6 SD di Kota Magelang pada
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umumnya selalu berpedoman pada buku pegangan mengajar. Janniah (2011)
menunjukkan hasil penelitian materi yang sesuai diujikan pada tes kompetensi
membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah materi yang berhubungan
dengan materi pembelajaran BIPA, baik tingkat dasar, menengah, lanjut, dan
umum. Dengan demikian, topik pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
berbicara yang dibuat secara integratif dengan keterampilan berbahasa lainnya

masih relevan untuk diteliti.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji tingkat keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2009:297). Berdasarkan pengertian tersebut, sudah dapat
dipastikan bahwa penelitian pengembangan akan menghasilkan sebuah produk.
Produk yang akan dihasilkan merupakan produk yang berkualitas karena telah
diuji  terlebih dahulu. Pembuatan produk tersebut dimaksudkan untuk
mengembangkan atau memperbaiki produk yang sudah ada sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan adalah penilaian dalam pembelajaran berbicara
secara integratif. Produk-produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa
instrumen penilaian yang terdiri dari Kisi-kisi soal, butir-butir soal, rubrik
penilaian, dan kriteria penilaian. Supaya produk yang dihasilkan berkualitas,

penelitian ini akan menguji produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara
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yang telah dikembangkan serta dihasilkan. Berikut merupakan penjabaran desain

pengembangan langkah-langkah penelitian yang dikembangkan oleh peneliti

InstrumenMe ‘ Penilaian

nyusun
Spesifikasi F /

Menyusun

I

Produk

Bagan 2.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian

(Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, 2009)

2.2.2 Pengertian Penilaian
Ada beberapa istilah yang sering disalahartikan dan disalahgunakan dalam
praktik evaluasi, yaitu tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Penjabaran dari
beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut.
1) Tes bahasa adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan dalam
melakukan penelitian dan evaluasi pada umumnya terhadap kemampuan
bahasa dengan melakukan pengukuran terhadap tingkat kemampuan

bahasa (Djiwandono, 2011:12).
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2) Pengukuran adalah upaya untuk mendeskripsikan sesuatu secara
kuantitatif sesuai dengan hakikat dan sifat benda yang diukur
(Djiwandono, 2011:15).

3) Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan
penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta
didik dapat mencapai tujuan pendidikan (Gronlund, 1985: 5 dalam
Nurgiyantoro, 2010:7).

4) Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk melakukan penilaian terhadap
seluruh penyelenggaraan pembelajaran, agar bila perlu, dapat dilakukan
langkah-langkah penyesuaian dan perbaikan (Djiwandono, 2011:11).
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat

disimpulkan bahwa tes bahasa, pengukuran, dan penilaian merupakan suatu sistem
yang berkesinambungan. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa penilaian
merupakan suatu proses pengambilan keputusan mengenai sesuatu dan hasilnya
dapat berupa angka atau kata-kata.

Penelitian pengembangan ini membahas pengembangan instrumen
penilaian keterampilan berbicara secara integratif. Integratif yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah instrumen yang dikembangkan bukan hanya mengukur
kemampuan berbicara, melainkan juga mengukur keterampilan berbahasa lainnya,
seperti menulis, membaca, dan menyimak. Pengembangan instrumen penilaian
keterampilan berbicara akan dilakukan berdasarkan dari tiga ranah, yaitu kognitif,

psikomotorik, dan afektif. Pengembangan penilaian dilakukan dari ketiga ranah
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supaya penilaian yang dilakukan benar-benar penilaian yang baik, berkualitas, dan

komprehensif.

2.2.3 Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang siswa, baik yang berupa tes maupun nontes (Nurgiyantoro,
2010:89). Instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan oleh guru untuk
mengukur kemampuan siswa dan mengukur ketercapaian pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Sebelum menyusun instrumen penilaian, akan lebih baik jika guru
melakukan analisis kebutuhan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran sebelumnya agar

penyusunan instrumen penilaian selanjutnya menjadi lebih baik.

2.2.3.1 Menyusun Kisi-kisi

Arifin (2010:93) mengemukakan kisi-kisi adalah format pemetaan soal
yang menggambarkan distribusi item untuk berbagai topik atau pokok bahasan
berdasarkan jenjang kemampuan tertentu. Fungsi Kisi-kisi adalah sebagai
pedoman untuk menulis soal atau merakit soal menjadi perangkat tes. Kisi-Kisi
soal yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu: (1) representatif, yaitu harus
betul-betul mewakili isi kurikulum sebagai sampel prilaku yang akan dinilai, (2)
komponen-komponennya harus terurai/terperinci, jelas, dan mudah dipahami, (3)

soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang ditetapkan.
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2.2.3.2 Hakikat Tes

Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan
“seberapa baik (tinggi) kinerja sescorang” yang jawabnya berupa angka
(Nurgiyantoro, 2010:7). Purwanto (2009:33) mengemukakan bahwa tes hasil
belajar atau achievement test adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-
hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya, atau oleh
dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu.

Tes dapat berfungsi dengan baik dan memberikan umpan balik kepada
penyelenggaraan pembelajaran apabila sesuai (valid) dengan kemampuan yang
menjadi sasaran tes, memberikan hasil yang ajeg dan dapat diandalkan (reliabel),
dan secara teknis dapat dilaksanakan tanpa terlalu banyak kesulitan (praktis)

(Djiwandono, 2011:191).

a. Penyusunan Perangkat Tes

Tahap penyusunan perangkat tes meliputi langkah-langkah yang harus
diambil sejak awal untuk menghasilkan perangkat tes seperti yang direncanakan.
Tahap penyusunan perangkat tes terdiri dari 8 langkah. Secara rinci, langkah-

langkah penyusunan itu adalah sebagai berikut (Djiwandono, 2011:202—203).

1) Penyusunan Kisi-kisi tes, yaitu tabel yang memuat rumusan tujuan umum,
rincian tujuan khusus, yang disusun secara bertingkat mulai dari yang

paling sederhana sampai yang paling sulit, disertai jumlah atau persentasi
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butir tes atau pertanyaan untuk masing-masing rincian tujuan, sesuai
dengan tingkat relevansi.

2) Penulisan butir-butir tes atau pertanyaan berdasarkan rambu-rambu
penulisan butir tes atau pertanyaan, sesuai dengan jenis dan format tes
yang telah ditetapkan sebelumnya, dalam jumlah sesuai dengan yang
telah direncanakan berdasarkan pentingnya masing-masing butir tes.

3) Perumusan petunjuk pengerjaan tes dan bila perlu pemberian contoh
pengerjaan tes, untuk membantu peserta tes menghindari kesalahan yang
tidak perlu, yang disebabkan bukan oleh ketidakmampuan menjawab
pertanyaan melainkan karena alasan teknis atau prosedur pengerjaan
yang kurang jelas.

4) Penyusunan kunci jawaban dengan skor 1 bila benar dan 0 bila salah, dan
rambu-rambu penskoran dengan rentangan skor tertentu, tergantung pada
ketepatan dan kelengkapan jawaban peserta sesuai dengan rincian rambu-
rambu penskoran yang telaah disusun sebelumnya.

5) Penetapan metode validitas tes untuk melakukan kajian terhadap validitas
dan reliabilitas, dengan merujuk kepada rumus penghitungan yang sesuai
dengan jenis dan format tes yang digunakan.

6) Pengumpulan umpan balik untuk memperbaiki konsep tes yang telah
tersusun melalui berbagai cara termasuk moderating atau editing, yaitu
masukan atau umpan balik dari ahli dan teman sejawat tentang berbagai
aspek tes yang sedang disusun., kadang-kadang disebut juga pre-testing,

yaitu semacam uji coba yang diselenggarakan secara informal dan
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berskala kecil. Pelaksanaan berbagai jenis tes uji coba itu digunakan
untuk mengumpulkan berbagai informasi tentang kekurangan dan
kelemahan, kekurangjelasan, dan bahkan kesalahan yang dapat
ditemukan.

7) Reuvisi terhadap konsep tes berdasarkan umpan balik, catatan, dan hasil
analisis uji coba untuk menghasilkan tes yang sesuai dengan yang
direncanakan.

8) Penyusunan seluruh perangkat tes yang lengkap yang terdiri dari (a) tes
dengan butir-butir tes yang dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan dan
contoh yang diperlukan, dan disediakan dalam jumlah yang mencukupi
untuk seluruh peserta tes, (b) lembar jawaban, jika diperlukan, dalam
jumlah yang cukup, (c) kunci jawaban atau rambu-rambu penskoran

untuk digunakan oleh pengajar.

b. Jenis Tes
1) Tes Esai

Tes esai adalah suatu bentuk pertanyaan yang menuntut jawaban
peserta didik dalam bentuk uraian dengan mempergunakan bahasa sendiri.
Tes esai memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menyusun dan
mengemukakan jawabannya sendiri dalam lingkup yang secara relatif
dibatasi (Tuckman, 1975:111 dalam Nurgiyantoro, 2009:71). Selain itu,
tes esai juga menuntut peserta didik untuk dapat menghubungkan fakta-

fakta dan konsep-konsep, mengorganisasikannya ke dalam koherensi yang
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logis, dan kemudian menuangkan hasil pemikiran itu ke dalam bentuk
ekspresi tulisan (Ebel, 1979:96 dalam Nurgiyantoro, 2009:71).

Nurgiyantoro (2009:72—73) mengemukakan bahwa bentuk tes
esai memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan tes esai yaitu : (1)
tepat digunakan untuk menilai proses berpikir yang melibatkan aktivitas
kognitif tingkat tinggi dan tidak semata-mata hanya mengingat dan
memahami fakta atau konsep saja, (2) memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengemukakan jawabannya ke dalam bahasa yang
runtut sesuai dengan gayanya sendiri, (3) memaksa peserta didik untuk
memergunakan pikirannya sendiri dan kurang memberikan kesempatan
untuk bersikap untung-untungan, (4) mudah disusun dan tidak
menghabiskan banyak waktu. Kelemahannya yaitu: (1) kadar validitas dan
reliabilitas rendah, (2) akibat terbatasnya bahan yang diteskan, dapat
terjadi hal-hal yang bersifat kebetulan, (3) penilaian yang dilakukan
terhadap jawaban peserta didik tidak mudah ditentukan standarnya, (4)
waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa jawaban peserta didik relatif
lama. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelemahan-
kelemahan dalam tes esai adalah sebelum melakukan penilaian, hendaknya
menyusun sebuah pedoman penilaian. Pedoman penilaian tersebut yang
akan dijadikan oleh guru sebagai panduan untuk menilai jawaban yang
diberikan oleh siswa.

Kriteria yang dapat dijadikan pedoman (Tuckman, 1979:124—125

dalam Nurgiyantoro, 2009:74) adalah (i) isi, ketepatan jawaban sesuai
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dengan bahan, (ii) organisasi, bagaimana mengorganisasikan isi atau
jawaban, (iii) proses, proses untuk sampai pada tahap kesimpulan. Berikut

merupakan pemaparan contoh tes esai

/ Tes Esai \

Tulislah sebuah naskah drama pendek, dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Tema: pendidikan

b. Pelaku: 4 orang

c. Perhatikan kejelasan, kerapian tulisan, dan kebersihan!

/

2) Tes Kinerja

Nurgiyantoro (2010:142—143) mengemukakan bahwa tes kinerja
adalah tes atau tugas yang menuntut pelibatan aktivitas motorik dalam
meresponnya. Dalam pembelajaran bahasa, tes kinerja dikaitkan dengan
kompetensi berbahasa yang mencakup empat kompetensi berbahasa, yaitu
menyimak dan membaca (aktif reseptif) serta berbicara dan menulis (aktif
produktif). Tes kinerja atau tugas-tugas berunjuk kerja bahasa yang
memakai saluran lisan, misalnya wawancara, menceritakan kembali
wacana yang didengar atau dibaca, berbagai jenis membaca bersuara
seperti membaca nyaring, membaca indah, cerpen, drama, dan
berdeklamasi. Di pihak lain, tes atau tugas-tugas kinerja tertulis antara lain
menuliskan kembali wacana yang didengar atau dibaca, menganalisis teks

kesastraan, menulis bermacam surat, dan membuat karya ilmiah.
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2.2.3.3 Skema Penilaian atau Rubrik

Skema penilaian atau rubrik adalah satu pedoman atau petunjuk nyata
yang menunjukkan cara menilai pekerjaan mahasiswa/siswa atas tes atau tugas
yang diberikan. Skema penilaian atau rubrik sangat penting sebagai pengontrol
dosen/guru dalam mengoreksi atau menilai jawaban-jawaban mahasiswa/siswa
karena respon subjektif mereka yang bermacam-macam, baik terkait cara
menjawab, gaya menjawab, maupun semangat kejiwaan mereka Kketika
mengerjakan tes atau tugas. Skema penilaian atau rubrik secara esensial berfungsi
sebagai standar penilaian secara objektif dosen/guru dalam berbagai kondisi,
entah ia sedang sibuk, longgar, senang atau stres (Munthe, 2009:111—112).

Penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa instrumen
penilaian pembelajaran berbicara. Rubrik penilaian sangatlah penting karena
dengan rubrik penilaian guru/penilai dapat memberikan siswa nilai sesuai dengan

pedoman yang sudah ada di dalam rubrik penilaian tersebut.

2.2.3.4 Kriteria Penilaian

Munthe (2009:130) mengemukakan kriteria adalah bukti ukuran kualitas
untuk menilai tugas-tugas siswa atau mahasiswa. Kriteria penilaian ugas-tugas
assessment bertujuan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas assessment, ‘bukti-bukti nyata yang terukur tentang kemampuan
mahasiswa membuat satu paper, membuat laporan jurnal, dan lain-lain. Ciri-ciri
kriteria antara lain (1) menunjukkan rentang kualitas tertentu, (2) dibuktikan

secara logis, (3) kontekstual.
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2.2.3.5 Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom ini telah direvisi oleh Krathwohl. Krathwohl adalah
salah satu penggagas taksonomi tujuan belajar. Revisi taksonomi Bloom ini
bertujuan agar lebih cocok dengan istilah yang sering digunakan dalam
merumuskan tujuan belajar. Kita sering mengenalnya dengan C1, C2, C3, C4, C5,
dan C6.

Berikut ini Struktur dari Dimensi Proses Kognitif menurut Taksonomi
yang telah direvisi:

7. Kreativitas

inggi
eg Kemampuan untuk
6. Evaluasi mengkreasi/mencipta
5. Sintesis Kemampuan menilai berdasarkan

norma

o, Kemampuan menyusun seperti karangan,
. Analisis | rencana. program keria dsb.

Kemampuan memisahkan, membedakan, seperti
memerinci bagian-bagaian, hubungan antara dan

3. Penerapan sebagainya.

Kemampuan memecahkan masalah, membuat bagan,
2. Pemahaman menggunakan konsep, kaidah, prinsip, metode dan sebagainya.

Rendah

Kemampuan menterjemahkan, menafsirkan, memperkirakan, memahami isi
1.Pengetahuan | pokok, mengartikan tabel dan sebagainya.

Kemampuan mengetahui atau mengingat istilah, fakta, aturan, urutan, metode, dan
sebagainya.

Bagan 2.2 : Hierarki Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal (kognitif) Menurut
Taksonomi Bloom dkk.
(Dimyati, 1994:25 dalam Kurniawan, 2011:14)

Hasil belajar pengetahuan meliputi kemampuan berupa ingatan terhadap
sesuatu yang telah dipelajari. Sesuatu yang diingat bisa berupa fakta, peristiwa,
pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode. Contoh soal pada tingkatan ini
adalah “Sebutkan pengertian dari bahasa!”. Hasil belajar pemahaman, yaitu
kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu yang dipelajari. Contoh soal

pada tingkatan ini adalah “ Tentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk
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mempelajari masalah puisi dan prosa!”. Penerapan, yaitu kemampuan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam suatu situasi tertentu baik
dalam situasi nyata maupun dalam situasi tiruan. Contoh soal pada tingkatan ini
adalah “Berikan contoh kalimat dengan menggunakan majas hiperbola!”

Selanjutnya, hasil belajar analisis yaitu mampu untuk memecah suatu
kesatuan entitas tertentu sehingga menjadi jelas unsur-unsur pembentuk kesatuan
entitas. Contoh soal pada tingkatan ini adalah “Jelaskan isi grafik yang telah Anda
baca!” Hasil belajar jenis sintesis yaitu kemampuan untuk membuat intisari,
membentuk suatu pola tertentu berdasarkan pada elemen-elemen yang berbeda
sehingga membentuk suatu kesatuan tertentu yang bermakna. Contoh soal pada
tingkatan ini adalah “Susunlah sebuah program kerja kelompok dengan baik dan
benar!” Jenis hasil belajar ranah kognitif berikutnya yaitu evaluasi. Kemampuan
evaluasi yaitu kemampuan untuk memberikan pendapat atau menentukan baik dan
tidak baik atau sesuatu dengan menggunakan suatu Kkeriteria tertentu. Contoh soal
pada tingkatan ini adalah “Berikan kritik/pendapat Anda, mengenai karya tulis
yang telah teman Anda hasilkan!”. Kemampuan evaluasi akan terbentuk setelah
kemampuan ranah kognitif yang lain telah ada.

Pada perkembangan selanjutnya, Bloom dan Krathwol menyempurnakan
kemampuan aspek kognitif ini dengan tahapan ketujuh, yaitu Kkreativitas.
Kreativitas merupakan kemampuan kognitif tertinggi, menggantikan kemampuan
evaluasi. Kreatif adalah kemampuan untuk mengkreasi atau mencipta, yaitu
kemampuan yang dipandang paling sulit/ tinggi dibandingkan kemampuan

kognitif yang lain.
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Selanjutnya, hasil belajar ranah afektif merujuk pada hasil belajar yang

berupa kepekaan rasa atau emosional. Jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima

jenis yang membentuk tahapan pula. Kelima jenis ranah afektif itu meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situasi dan kondisi tertentu serta
mau memperhatikan keadaan tersebut.

Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

Penilaian dan penentuan sikap, mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. Misalnya menerima
pendapat orang lain.

Organisasi, kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai
pedoman atau pegangan hidup.

Pembentukan pola, mencakup kemampuan menghayati nilai dan

membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

Dari kelima jenis kemampuan afektif tersebut, terlihat adanya tumpang

tindih dan juga mengandung unsur kemampuan kognitif. Berikut ini Struktur dari

Dimensi Proses Afektif menurut Taksonomi Bloom:
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Tinggi 5.Pembentukan pola hidup

Kemampuan menghayati
nilai sehingga menjadi

4./Organisasi pengangan hidup

3. Penilaian dan Kemampuan membentuk sistem nilai
Penentuan Sikap sebagai pedoman hidup.

Kemampuan memberikan nilai dan menentukan sikap

Rendah 2. Partisipasi

. Kerelaan memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan
1.Penerimaan

Kemampuan menjadi peka tentang sesuatu dan menerima sebagai apa adanya

Bagan 2.3: Hierarki Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal (afektif) Menurut
Taksonomi Krathwohl dan Bloom
(Dimyati, 1994:25 dalam Kurniawan, 2011:15)

Hasil belajar psikomotorik yaitu berupa kemampuan gerak tertentu.
Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak sederhana yang mungkin
dilakukan secara refleks hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga gerak
kreativitas. Melalui proses belajar, diharapkan yang bisa terbentuk adalah gerak-
gerak yang kompleks menurut suatu kaidah tertentu hingga gerak kreativitas.

Menurut Simpson (Dimyati, 1994:27—28 dalam Kurniawan 2011:15—
16) gerak psikomotorik ini meliputi: persepsi yaitu kemampuan memiliki dan
memilah serta menyadari adanya suatu kekhasan pada sesuatu. Kesiapan, yaitu
kemampuan menempatkan diri dalam keadaan siap melakukan suatu gerak atau
rangkaian gerak tertentu. Gerak terbimbing, yaitu mampu melakukan gerakan
dengan mengikuti contoh. Gerakan terbiasa, yaitu keterampilan gerak yang
berpegang pada suatu pola tertentu. Gerak kompleks, yaitu gerak mampu
melakukan suatu gerak secara luwes, lancar, gesit, dan lincah. Penyesuaian, yaitu
kemampuan untuk mengubah dan mengatur kembali gerak, serta kreativitas, yaitu

mampu menciptakan pola gerak.
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Berdasarkan heirarki macam-macam kemampuan gerak motorik di atas,
tampak bahwa kemampuan melakukan gerak yang sifatnya jasmani tidak terlepas
dari kemampuan fisik dan mental (pengetahuan dan mental), terutama yang
berkaitan dari suatu gerak tertentu yang akan dilakukan. Hal ini menunjukkan
kepada kita bahwa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah
kemampuan vyang sifatnya integratif, yang harus ditumbuhkembangkan
kualitasnya melalui proses belajar.

Di bawah ini adalah gambar hierarki kemampuan gerak motorik menurut

taksonomi Simpson.

Tinggi 7. Kreativitas

Kemampuan
6. Penye- mencipta pola
suaian | paru

5.Gerakan Kemampuan mengubah
kompleks dan mengatur kembali

Gerakan luwes, lancar, gesit dan

4. Gerakan | lincah
terbiasa

Keterampilan yang berpegang pada pola

3. Gerakan
terbimbing

Kemampuan meniru contoh.
2. Kesiapan

Regdah Kemampuan bersiap diri secara fisik

1.Persepsi

Kemampuan memilah-milah dan kepekaan terhadap sesuatu

Bagan 2.4: Hierarki Jenis Perilaku dan Kemampuan Motorik Menurut Simpson
(Dimyati, 1994:29 dalam Kurniawan, 2011:16)

2.2.4 Pembelajaran Berbicara secara Integratif
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran,

gagasan dan perasaan (Tarigan, 2008:16). Berdasarkan pendapat tersebut dapat
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kita simpulkan bahwa berbicara merupakan suatu kegiatan yang berhubungan
dengan pengucapan bunyi-bunyi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing
satuan pendidikan (Sanjaya, 2010:128). Berikut merupakan standar kompetensi
dan kompetensi dasar pembelajaran berbicara kelas XI semester 2 berdasarkan
KTSP yang akan dikembangkan oleh peneliti menjadi produk instrumen penilaian
(Haryati, 2008:295—296).

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Keterampilan Berbicara Kelas X1 SMA Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

10. Menyampaikan laporan hasil | 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian
penelitian dalam diskusi atau secara runtut dengan menggunakan
seminar bahasa yang baik dan benar.

10.2 Mengomentari tanggapan orang

lain terhadap presentasi hasil
penelitian

14. Mengungkapkan wacana sastra | 14.1 Mengekspresikan dialog para
dalam bentuk pementasan drama tokoh dalam pementasan drama.

14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik,

dan intonasi sesuai dengan watak
tokoh dalam pementasan drama.

Ada empat keterampilan berbahasa, yaitu berbicara, menulis, menyimak,
dan membaca. Peneliti mencoba untuk membuat pengembangan instrumen
penilaian pembelajaran berbicara secara integratif. Integratif adalah pendekatan
yang melibatkan lebih dari satu unsur bahasa tidak hanya dapat melibatkan dua
atau tiga unsur bahasa, melainkan dapat juga berupa penggabungan dari lebih dari
satu jenis kemampuan atau komponen bahasa (Djiwandono, 2011:22). Jadi

produk yang akan dihasilkan peneliti adalah produk pengembangan penilaian
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pembelajaran berbicara secara integratif. Berikut merupakan penjabaran

keterkaitan antara keterampilan berbicara dengan keterampilan berbahasa lainnya.

2.2.4.1 Berbicara dengan Menulis

Mukti (1988:25—26) mengemukakan kemampuan berbicara tidak hanya
memiliki hubungan timbal balik dengan kemampuan mendengarkan, melainkan
memiliki hubungan dengan kemampuan menulis. Seorang pembicara yang baik,
umumnya memerlukan persiapan tertulis sebelum berbicara. Sebelum seseorang
berbicara dalam sebuah diskusi, presentasi, dan pidato, biasanya memerlukan
persiapan tertulis, untuk mencatat hal-hal apa saja yang nanti akan dibicarakannya
di depan umum. Sebaliknya, seseorang yang sudah mendengar seseorang
berbicara, biasanya memerlukan catatan-catatan tertentu untuk mengingat hal-hal
apa saja yang telah dibicarakan. Hal tersebut biasanya dilakukan terutama saat
pendengar ingin memberikan komentar/tanggapan/penilaian tentang hal-hal yang

sudah dibicarakan.

2.2.4.2 Berbicara dengan Membaca

Keterkaitan antara berbicara dengan membaca adalah kemampuan-
kemampuan umum berbicara turut melengkapi latar belakang pengalaman-
pengalaman yang menguntungkan, meliputi ujaran yang jelas dan lancar, kosakata
yang luas dan beraneka ragam dan penggunaan kalimat yang lengkap serta
sempurna (Tarigan, 2008:5). Seseorang yang semakin banyak membaca, biasa

semakin banyak memperoleh informasi untuk disampaikan pada orang lain.
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Membaca merupakan salah satu cara seseorang untuk memperkaya dan

menambah informasi yang akan diungkapkan secara lisan.

2.2.4.3 Berbicara dengan Menyimak

Empat keterampilan berbahasa yang ada dalam keterampilan berbahasa
memiliki keterkaitan antara keterampilan berbahasa yang satu dengan yang lain.
Hubungan berbicara dengan menyimak adalah ujaran dipelajari melalui
menyimak dan menirukan, meningkatkan keterampilan menyimak membantu
meningkatkan kualitas berbicara (Tarigan, 2008:4). Seseorang yang sering
menyimak/mendengar televisi, komputer, atau radio akan memiliki banyak
informasi dari hasil simakan yang telah disimaknya. Informasi-informasi tersebut

dapat dipakai untuk kepentingan mereka pada saat akan berbicara.

2.2.5 Validitas

Validitas adalah penafsiran hasil skor tes, dan bukan hasil alat tesnya itu
sendiri. Proses validitas merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk menunjukkan
dasar santifik penafsiran skor sebagaimana yang direncanakan (Burhan
Nurgiyantoro, 2010:152).

Jenis-jenis validitas menurut Burhan Nurgiyantoro (2010:155—161),
meliputi validitas isi (content validity), validitas konstruk, validitas (concurent

validity), dan validitas prediktif.
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Validitas Isi (Content Validity)

Validitas adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan
dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund 1985 dalam Burhan
Nurgiyantoro, 2010:155—156).

Validitas Konstruk

Validitas konstruk berkaitan dengan konstruk atau konsep bidang ilmu
yang akan diuji validitas tesnya. Konstruk merupakan suatu postulat
(asumsi/hipotesis) yang berkenaan dengan suatu bidang ilmu atau
subbidang keilmuan tertentu. Konstruk berkaitan dengan ciri atau kualitas
psikologis.

Penentuan kadar validitas konstruk melibatkan bukti-bukti berdasarkan
bukti-bukti berdasarkan isi (content-related) dan bukti berdasarkan kriteria
(criterion-related) sekaligus sebagai informasi yang lain.

Validitas Sejalan (Concurent Validity)

Validitas sejauh mana skor sebuah tes berkaitan dengan skor tes yang lain.
Skor pengukuran hasil tes lain itulah yang disebut sebagai kriteria atau
pembanding.

Validitas Prediktif

Ada kesamaan antara validitas prediktif dan validitas sejalan, yaitu sama-
sama menafsirkan kadar validitasnya dengan membuktikannya dengan
kriteria yang lain. Jika bukti validitas sejalan ditemukan dengan hasil tes
yang dilakukan secara bersamaan, bukti validitas prediktif baru dilakukan

setelah beberapa waktu kemudian dalam jangka waktu tertentu.
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Untuk membuktikan tinggi rendahnya kadar validitas prediktif, biasanya
dilakukan dengan mencari koefisien korelasi antara hasil tes yang pertama
dengan hasil tes atau prestasi yang dicapai kemudian..

Teknik statistik korelasi product moment digunakan untuk menguji kadar
validitas sejalan ataupun validitas prediktif. Penghitungan koefisien
korelasi dilakukan dengan mempergunakan rumus korelasi product
moment, baik dengan rumus simpangan maupun rumus angka kasar.
Berikut rumus yang dimaksudkan.

NIX1X 2 - (EX1)(ZX 2)

() =
J(NEX1? — (EX1)?(NEX 22 — (2X 2)?

keterangan:

r 1.2 = koefisien korelasi yang dicari

N = jumlah siswa

X1=skor hasil tes pertama

X2 = skor hasil tes kedua

Faktor-faktor yang mempengaruhi validitas antara lain, faktor tes itu
sendiri, pelaksanaan dan penyekoran tes, dan jawaban peserta didik (Gronlund,
1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:163). Dalam penelitian ini, validitas yang
akan digunakan oleh peneliti adalah validitas isi. Alasan peneliti memilih validitas
isi karena dengan menggunakan validitas isi, peneliti dapat melihat sejauh mana

produk yang dihasilkan oleh peneliti tersebut relevan.
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2.2.6 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada pengertian konsistensi pengukuran, yaitu
seberapa konsisten skor tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke
pengukuran yang lain (Gronlund, 1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:165).
Tingginya reliabilitas akan memungkinkan tercapainya validitas. Selain itu,
reliabilitas akan menunjukkan seberapa tinggi kita dapat berharap terhadap hasil
tes yang bersangkutan.

Pengertian konsisten dalam reliabilitas tes berhubungan dengan hal-hal, (a)
tes dapat memberikan hasil yang relatif tetap terhadap sesuatu yang diukur, (b)
jawaban peserta didik terhadap butir-butir tes secara relatif tetap, dan (c) hasil tes
diperiksa oleh siapa pun juga akan menghasilkan skor yang kurang lebih sama.
Hasil pengukuran yang dilakukan tidak hanya mencerminkan berapa banyak
peserta didik telah berhasil dalam kegiatan belajar, tetapi juga bagaimana
keakuratan tes itu sendiri. Keakuratan tes mempengaruhi skor peserta didik.

1) Reliabilitas Ulang Biji

Teknik tes ulang uji adalah teknik memperkirakan tingkat reliabilitas tes

dengan melakukan kegiatan pengukuran dua kali terhadap tes yang sama

kepada peserta didik yang sama pula.

2) Reliabilitas Belah Dua

Pengujian tes dengan teknik belah dua (split half) dilakukan dengan

memisahkan skor hasil ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok ganjil dan

kelompok genap atau kelompok awal dan kelompok akhir. Caranya ialah

dengan menghitung jumlah skor untuk butir-butir soal bernomor ganjil dan
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genap. Kedua jumlah skor tersebut kemudian dikorelasikan untuk
mendapatkan koefisien korelasi (r) antara keduanya. Untuk mendapatkan
koefisien reliabilitas seluruh tes, kita dapat menggunakan rumus Sperman-
Brown berikut ini.

2xr
1+r

Reliabilitas seluruh tes =1 +

Reliabilitas Rumus Kuder-Richardson 20 dan 21

Pengujian reliabilitas tes dengan menggunakan rumus K-R 20 dan K-R 21,
dilakukan dengan membandingkan skor butir-butir tes. Jika, butir-butir tes
itu menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian (degree of agreement), kita
dapat menyimpulkan bahwa hasil pengukuran tes itu konsisten. Rumus K-
R 20 adalah sebagai berikut:

zp

= L(l_ k.

n-1 S

keterangan:

r = koefisien reliabilitas tes

n = jumlah butir soal

p = proposi jawaban betul

g = proposi jawaban salah (g=1-p)

s = simpangan baku, s; varian

Rumus K-R 21 adalah sebagai berikut:

(= n (- X(n—ZX))
n-1 ns
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keterangan:

X = rata-rata hitung (mean), sedang simbol-simbol yang lain sama seperti
pada keterangan di atas.

Reliabilitas Alpha Cronbach

Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang mempuyai
skala berkala dan dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas ini
diterapkan pada hasil pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien

reliabilitas Alpha Cornbach adalah sebagai berikut:

k ¥s?
r= —@1-—
k—1( s? )
keterangan:

k = jumlah butir soal

> sZ = jumlah varian butir soal
s{ = varian total (untuk seluruh butir tes)

Reliabilitas Bentuk Paralel

Pengujian reliabilitas hasil pengukuran tes dengan teknik butir paralel
dilakukan terhadap adanya dua perangkat tes yang bersifat paralel. Untuk
menguji reliabilitas hasil pengukuran tes, kedua perangkat tes tersebut
diujicobakan kepada sejumlah subjek yang sama, kemudian hasilnya
dikorelasikan. Tinggi rendahnya koefisien korelasi akan mencerminkan

reliabilitas hasil pengukuran kedua perangkat tes tersebut.
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6) Reliabilitas Bentuk Tes Uraian
Reliabilitas tes uraian dapat dicari dengan menggunakan rumus koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach. Rumus ini sebenarnya satu versi dengan

rumus Kuder-Richardson. Berikut rumus koefisien Alpha Cornbach untuk

soal uraian:
k >s?
r= —>01-—
k —1( s? )
keterangan:

k = jumlah butir soal

> sZ = jumlah varian butir soal

s{ = varian total (untuk seluruh butir tes)

2.2.7 Analisis Butir Soal

Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang
dihasilkan sudah relavan dan layak digunakan atau tidak. Berdasarkan hasil
analisis butir soal, akan terlihat tingkat kesukaran dan daya pembeda dari butir
soal yang akan dihasilkan oleh peneliti. Tingkat kesukaran dan daya pembeda
tersebut yang akan dijadikan patokan oleh peneliti untuk melakukan revisi supaya

produk yang dihasilkan menjadi lebih baik dan berkualitas lagi.

2.2.7.1 Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran dan kemudahan suatu soal
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disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan
1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks
kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011:207). Indeks

kesukaran soal dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini.

keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Tingkat kesukaran soal uraian dapat dihitung menggunakan langkah-
langkah berikut ini.
a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal

Jumlah skor peserta didik tiap soal
Rata —rata =

Jumlah peserta didik
b. Menghitung tingkat kesukaran

. rata — rata
Tingkat Kesukaran =

Skor maksimum tiap soal
Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini

(Arifin, 2011:272):
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Tabel 2.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran

Koefisien Korelasi Interpretasi
P <0,30 Sukar
0,30<p=<0,70 Sedang
P>0,70 Mudah

2.2.7.

2 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

renda

diskri

diskri

h. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
minasi, disingkat D (Arikunto, 2011:211). Rumus mencari D (indeks

minasi) adalah

—Ba_Bs _
Ja JB

Py —Pp

Keterangan:

J = jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

I = banyaknya peserta kelompok bawah

By = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu
dengan benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu
dengan benar

PA:f—: = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB:_B = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk

uraian adalah menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
42

peserta didik di atas 30 dapat ditetapkan 27%. Kemudian menghitung rata-rata
skor untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda soal uraian dapat

dihitung menggunakan rumus di bawabh ini (Arifin, 2011:133).

DP — XKA — XKB
~ Skor Maks
Keterangan:

XKA =rata-rata kelompok atas
XKB = rata-rata kelompok bawah
DP  =daya pembeda

Tabel 2.3 Klasifiksi Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 -0,19 Kurang baik
0,20 - 0,29 Cukup
0,30 - 039 Baik
0,40 - 1,00 Sangat baik

2.2.8 Kerangka Berpikir

Berdasarkan pemaparan teori-teori di atas, kerangka berpikir dalam

penelitian ini adalah:

[ Pembelajaran bahasa Indonesia ]

A 4

[ Pembelajaran Berbicara secara Integratif ]

1l

Produk Instrumen Penilaian Pembelajaran
Berbicara secara Integratif

Menvimak

Membaca

Menulis

Bagan 2.5 Kerangka berpikir yang dikembangkan oleh peneliti
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Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai ruang lingkup penelitian.
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu
berbicara, menulis, membaca, dan menyimak. Penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti pada instrumen penilaian pembelajaran berbicara.
Pengembangan instrumen penilaian akan diintegrasikan dengan aspek lain, seperti
menulis, membaca, dan menyimak. Berdasarkan hasil pengintegrasian, dihasilkan

instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara integratif.
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BAB Il
METODE PENGEMBANGAN

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang metode pengembangan yang
meliputi: (1) model pengembangan, (2) prosedur pengembangan, (3) penilaian
produk dan uji coba produk, (4) desain uji coba, (5) subjek uji coba, (6) jenis data,
(7) instrumen pengumpulan data, (8) teknik analisis data, dan (9) pelaksanaan

penelitian.

3.1 Model Pengembangan

Model pengembangan penelitian diadaptasi dari teori Sugiyono (2009).
Penelitian ini terdiri dari 9 langkah. Langkah-langkah penelitian tersebut, yaitu (1)
analisis kebutuhan, (2) menyusun spesifikasi instrumen, (3) menyusun instrumen
penilaian, (4) menelaah instrumen penilaian, (5) revisi 1, (6) uji coba instrumen
penilaian, (7) analisis hasil uji coba, (8) revisi 2, dan (9) produk.

3.2 Prosedur Pengembangan

N W BT
Analisis | | Menyusun | Menyusun |
KebutuhanA Spesifikasi y L Instrumen
N [V v i
S v

Revisi

- A | — .
Revisi 2Revisi i MRRENOT Ha>R 1Revisi 1

2 \I_ CobaAnalisi \J_

I

Bagan 3.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian
(Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, 2009)

44
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Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah peneliti dalam

mengembangkan produk. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dalam

beberapa langkah, yaitu menentukan:

1)

2)

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai
sistem penilaian yang selama ini dilakukan, khususnya dalam
pembelajaran berbicara bahasa Indonesia. Informasi diperoleh dengan
menganalisis dokumen sekolah dan wawancara terhadap guru bahasa
Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

Menyusun Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang ingin dihasilkan adalah seperangkat instrumen
penilaian dalam pembelajaran berbicara secara integratif. Penyusunan
spesifikasi produk mencakup kegiatan berikut, (1) menentukan
seperangkat instrumen dalam pembelajaran berbicara yang dapat
digunakan untuk melakukan penilaian secara komprehensif, penilaian dari
segi kognitif, psikomotorik, dan afektif , (2) menyusun Kisi-kisi tes yang
dapat menciptakan pola pembelajaran berbicara yang terintegrasi dengan
keterampilan menulis, membaca, maupun menyimak, (3) memilih bentuk
tes yang bervariasi dan sesuai dengan materi pembelajaran berbicara
berupa, tes praktik dan tertulis, dan (4) menentukan jumlah butir soal

dalam tes.
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Menyusun Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang dimaksud berupa kisi-kisi soal, butir-butir soal,
rubrik penilaian, dan kriteria penilaian dalam pembelajaran berbicara
secara integratif.

Menelaah Instrumen Penilaian

Dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce
1 Yogyakarta melakukan telaah terhadap instrumen penilaian yang telah
peneliti hasilkan. Telaah meliputi kejelasan, kesesuaian, dan kebenaran
seperangkat instrumen penilaian dalam pembelajaran berbicara secara
integratif. Telaah berfungsi untuk memperbaiki kualitas instrumen
penilaian sebelum dilakukan uji coba produk secara massal.

Revisi 1

Peneliti melakukan perbaikan tehadap instrumen penilaian yang telah
dihasilkan. Perbaikan berdasarkan hasil telaah yang diberikan oleh dosen
pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta. Peneliti memperbaiki instrumen penilaian dari segi kejelasan
isi dan kelayakan instrumen.

Uji Coba Instrumen Penilaian

Uji coba instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal instrumen penilaian yang telah
peneliti hasilkan. Sasaran uji coba instrumen penilaian adalah siswa kelas

XI Semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.
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Analisis Hasil Uji Coba

Melalui analisis hasil uji coba, peneliti dapat mengetahui kualitas
instrumen penilaian yang telah dihasilkan. Analisis yang dilakukan
meliputi analisis tingkat validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal.
Menganalisis perolehan skor yang dicapai oleh siswa kelas XI SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta melalui uji coba. Jika siswa memperoleh skor yang
cukup baik maka dapat dikatakan instrumen penilaian memenuhi Kriteria
validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal atau dengan kata lain
instrumen penilaian memiliki tingkat keterpercayaan dan keandalan dalam
mengukur kemampuan siswa.

Revisi 2

Peneliti melakukan perbaikan untuk yang kedua kalinya berdasarkan hasil
uji coba instrumen penilaian. Jika hasil uji coba menyatakan bahwa
instrumen penilaian yang peneliti hasilkan memiliki tingkat reliabilitas,dan
analisis butir soal yang rendah, maka peneliti wajib melakukan perbaikan
terhadap instrumen penilaian tersebut. Perbaikan yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah merevisi soal, petunjuk-petunjuk pengerjaan soal, dan
mengganti komponen-komponen penilaian yang kurang baik.

Produk

Setelah melalui tahap penilaian dosen ahli, guru bahasa Indonesia, dan uji
coba instrumen penilaian, peneliti melakukan revisi atau perbaikan
terhadap instrumen penilaian tersebut. Setelah melalui tahap revisi atau

perbaikan, instrumen penilaian dapat dikatakan sebagai produk final.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
48

3.3 Penilaian Produk dan Uji Coba Produk

Penilaian produk pengembangan dilakukan oleh dosen pembimbing dan
satu orang guru bahasa Indonesia. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk instrumen penilaian yang telah disusun oleh peneliti.

Produk yang dihasilkan akan diujicobakan pada sampel penelitian yang
telah ditentukan, yaitu siswa kelas XI, semester 2, SMA Stella Duce 1
Yogyakarta. Kegiatan uji coba produk di dalam kelas dilaksanakan melalui guru
bahasa Indonesia. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas

produk yang dihasilkan.

3.4 Desain Uji Coba

Uji coba produk pengembangan ini akan dilakukan dua tahap, yaitu uji
perseorangan dan uji lapangan. Dalam kegiatan pengembangan ini, peneliti
menggunakan uji ahli bahasa Indonesia, yaitu dosen dari program studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah dari Universitas Sanata Dharma
dan uji sekolah dalam pembelajaran yang sebenarnya siswa kelas XI SMA Stella

Duce 1 Yogyakarta.

3.5 Subjek Uji Coba
Subjek uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik
dari kelas XI SMA. Peserta didik diambil dari kelas XI, semester 2, SMA Stella

Duce 1 Yogyakarta.
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3.6 Jenis Data

Jenis data pada penelitian pengembangan instrumen penilaian adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dihasilkan berupa: (1) dokumentasi
(kisi-kisi dan soal-soal) dari guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) informasi tentang keadaan nyata
pembelajaran keterampilan berbicara yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (3) penilaian dan
analisis yang diberikan oleh dosen pembimbing, dosen ahli, serta guru bahasa
Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

Data kuantitatif yang diperoleh berupa: (1) perolehan skor dari penilaian
dan analisis yang dilakukan oleh dosen ahli, dan guru bahasa Indonesia, (2)
perolehan skor dari hasil uji coba produk instrumen penilaian yang diujicobakan

pada siswa kelas XI SMA.

3.7 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
pengembangan ini berupa (1) pedoman wawancara terhadap guru bahasa
Indonesia SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) pedoman penilaian dan analisis
terhadap produk pengembangan instrumen penilaian, dan (3) lembar kerja siswa

berdasarkan instrumen penilaian. Berikut deskripsi mengenai instrumen tersebut.
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Wawancara atau interview merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk

mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang diwawancarai) dengan

melakukan tanya jawab sepihak (Nurgiyantoro, 2010:55). Wawancara dalam

penelitian ini dilakukan dengan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce

1 Yogyakarta untuk memperoleh data mengenai kegiatan pembelajaran berbicara

di kelas. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan terhadap siswa

kelas X1 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia

Kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

No. Kisi-kisi Pertanyaan Jumlah
Pertanyaan

1. | Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran berbicara il
yang selama ini sudah dilaksanakan.

2. | Tanggapan guru terhadap media, materi, dan metode 1
pengajaran apakah sudah sesuai dengan SK dan KD yang
akan dicapai.

3. | Tanggapan guru terhadap proses pembelajaran berbicara, 1
sudah dilaksanakan secara integratif atau belum.

4. | Tanggapan guru mengenai sistem penilaian yang selama 1
ini telah dilakukan.

5. | Tanggapan guru mengenai penilaian yang selama ini 1
dilakukan apakah telah meliputi aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif

6. | Tanggapan guru mengenai penilaian kognitif yang 1
selama ini telah dilakukan

7. | Tanggapan guru mengenai penilaian psikomotorik yang 1
selama ini sudah dilaksanakan.

8. | Tanggapan mengenai penilaian afektif yang selama ini 1
sudah dilaksanakan.

9. | Kesulitan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 1
berbicara di kelas.
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3.7.2 Lembar Penilaian dan Analisis

Lembar penilaian digunakan untuk memberikan penilaian dan analisis
terhadap produk instrumen penilaian yang telah dihasilkan oleh peneliti (kisi-Kisi,
butir soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian). Penilaian ini dilakukan oleh
dua orang ahli, yaitu dosen ahli dan guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta. Selain dosen ahli dan guru bahasa Indonesia, dosen
pembimbing juga memberikan penilaian dan analisis secara lisan terhadap produk
yang sudah dihasilkan. Penilaian ini dijadikan salah satu pedoman bagi peneliti
untuk melakukan revisi atau perbaikan terhadap instrumen penilaian yang telah
dihasilkan, agar diperoleh validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda yang mendekati ideal.

3.7.3 Lembar Kerja Siswa terhadap Uji Coba Produk
Lembar kerja ini dibagikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda produk instrumen

penilaian yang telah dihasilkan oleh peneliti.

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk menganalisis jawaban yang diberikan siswa
terhadap uji coba produk. Analisis data untuk mengolah hasil uji coba dalam

peneliti menggunakan reliabilitas dan analisis butir soal.
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3.8.1 Uji Validitas Produk Instrumen Penilaian

Validitas isi adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan
dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Gronlund 1985 dalam Burhan
Nurgiyantoro, 2010:155—156). Prosedur yang biasa dilakukan adalah membuat
butir-butir soal tes berdasarkan Kisi-Kisi (kisi-kisi yang telah ditelaah) dan
kemudian butir-butir soal ditelaah sejawat atau oleh orang yang ahli dalam bidang
yang bersangkutan (expert judgment). Kerja telaah atau pencocokan kedua hal
tersebut dapat dipandang sebagai penemuan bukti validitas.

Validitas isi merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes,
khususnya alat tes yang disusun oleh guru untuk mengukur tingkat keberhasilan
belajar peserta didik. Penemuan-penemuan validitas isi terutama dilihat dari
kesesuaiannya dengan kisi-kisi yang dipakai sebagai dasar penyusunan butir-butir
tes, di samping juga ketepatan masing-masing butir tesnya itu sendiri.

Kriteria penilaian validitas isi, yaitu:

Skor rata-rata= jumlah skor aspekl+...+ aspek n
Jumlah aspek

nilai 1 = kurang, nilai 2= cukup, nilai 3 = baik, nilai 4 = sangat baik

3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen penilaian

Rumus reliabilitas Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur
reliabilitas produk instrumen penilaian berupa butir soal. Koefisien reliabilitas
Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang mempunyai skala berkala dan

dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas ini diterapkan pada hasil
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pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cornbach adalah

sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2010:171):

k ¥s?
r= 2~ @q-=2
k—1( s? )

keterangan:

k = jumlah butir soal

> sZ = jumlah varian butir soal

s/ = varian total (untuk seluruh butir tes)

Pengujian produk pengembangan instrumen penilaian dilakukan
menggunakan rumus Alpha Cronbach dan dikerjakan menggunakan SPSS for
windows versi 16.0. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan koefisien

Alpha Cronbach > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam Ghozali, 2006:42).

3.8.3 Analisis Butir Soal
3.8.3.1 Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran dan kemudahan suatu soal
disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan
1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks
kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011:207). Indeks

kesukaran soal dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini.

P=1s
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Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Tingkat kesukaran soal uraian dapat dihitung menggunakan langkah-langkah
berikut ini.

c. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal

Jumlah skor peserta didik tiap soal

ara—rata Jumlah peserta didik

d. Menghitung tingkat kesukaran

_ rata — rata
Tingkat Kesukaran =

Skor maksimum tiap soal

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini (Arifin,

2009:272)
Tabel 3.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran
Koefisien Korelasi Interpretasi
P <0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang
P>0,70 Mudah

3.8.3.2 Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan

rendah. Angka
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yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi,

disingkat D (Arikunto, 2011:211). Rumus mencari D (indeks diskriminasi)

adalah:
_Ba_Br_p _
“Ja Jp Fa =P
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Is = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu

dengan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu

dengan benar

PA—]— = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB_E = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk
uraian adalah menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah
peserta didik di atas 30 dapat ditetapkan 27%. Kemudian menghitung rata-rata
skor untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda soal uraian dapat

dihitung menggunakan rumus di bawah ini (Arifin, 2009:133).

_ XKA — XKB

DP = Skor Maks
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Keterangan:

XKA =rata-rata kelompok atas
XKB = rata-rata kelompok bawah
DP  =daya pembeda

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 -0,19 Kurang baik
0,20-0,29 Cukup
0,30 - 039 Baik
0,40-1,00 Sangat baik

3.9 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan  penelitian ~ Pengembangan  Instrumen  Penelitian
Pembelajaran Berbicara secara Integratif Siswa Kelas X1 Semester 2 SMA Stella
Duce 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 adalah (1) analisis kebutuhan dan
,(2) penyusunan proposal pada bulan Februari sampai April 2012, (3) penyusunan
instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara integratif pada bulan Maret
sampai April 2012, (4) validasi instrumen pada bulan Mei 2012, (5) revisi validasi
instrument pada bulan Mei 2012, (6) uji coba kecil dan besar pada bulan Mei
2012, (7) analisis dan revisi hasil uji coba pada bulan Mei sampai Juni 2012, (8)
penulisan hasil penelitian dan pembahasan pada bulan Juni sampai Juli 2012, (9)
penulisan kesimpulan pada bulan Juli sampai Agustus 2012, (9) ujian pada bulan
Agustus 2012, (10) revisi berdasarkan hasil ujian pada bulan September 2012, dan
(11) penulisan artikel ilmiah dalam bentuk jurnal bulan September sampai

Oktober 2012.
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas empat
sub-bab. Sub-bab pertama membahas paparan analisis data hasil analisis
kebutuhan.Sub-bab kedua menyajikan paparan hasil penilaian produk
pengembangan oleh dosen dan guru bahasa Indonesia.Sub-bab ketiga mengulas
hasil uji coba produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran

berbicara.Sub-bab keempat menyajikan revisi produk pengembangan.

4.1 Paparan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan

Penelitian pengembangan ini diawali dengan menggunakan dua
instrumen.Instrumen pertama berupa daftar pertanyaan wawancara dengan guru
bahasa Indonesia, instrumen kedua berupa analisis dokumen-dokumen yang
dipakai untuk mengajar oleh guru bahasa Indonesia.Dokumen-dokumen tersebut
berupa silabus dan soal-soal yang diberikan kepada siswa.

Dari hasil analisis tersebut, peneliti mengembangkan produk instrumen
penilaian pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran
berbicara.Setelah instrumen penilaian tersusun, instrumen penilaian kemudian

dinilai oleh para ahli bahasa Indonesia.

4.1.1 Paparan Hasil Wawancara
Instrumen pertama yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah

wawancara.Beberapa pertanyaan disusun sesuai dengan pedoman yang telah

S7
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disusun oleh peneliti (terlampir). Wawancara dilakukan terhadap guru bahasa
Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.Hasil wawancara tersebut
adalah sebagai berikut.

Pertama, proses pembelajaran berbicara yang berlangsung di kelas selama
ini sudah berlangsung dengan baik.Pada awal pertemuan, guru sudah mulai
meminta untuk aktif berbicara dan bercerita mengenai motivasi mereka masuk ke
jurusan yang mereka pilih di kelas XI.Berawal dari menceritakan motivasi,
kemudian akan ada pertanyaan dan selanjutnya tanya jawab, itu merupakan salah
satunya. Selain itu, ada kegiatan menceritakan kembali, bisa dari cerita pendek
atau artikel yang telah dibaca. Siswa diberi waktu untuk menyampaikan dalam
lima atau sepuluh kalimat tunggal, kemudian menyampaikannya secara lisan.
Setelah itu menuliskannya di papan tulis dan dibahas bersama sehingga terjadilah
diskusi.

Kedua, media, materi, dan metode pengajaran berbicara yang selama ini
berlangsung sudah sesuai secara umum dengan standar kompotensi dan
kompetensi dasar yang akan dicapai. Ketiga, pembelajaran berbicara yang selama
ini dilaksanakan sudah dilaksanakan secara integratif dengan kemampuan
berbahasa lainnya, seperti menulis dan membaca.Keempat, sistem penilaian yang
digunakan dalam pembelajaran berbicara selama ini adalah bagaimana mereka
terlibat dalam suatu diskusi, bagaimana siswa berbicara di depan teman-temannya.
Setelah itu akan dilihat dan dievaluasi oleh guru, kemudian akan dibahas dengan

siswa kelebihan dan kekurangannya.
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Kelima, penilaian pembelajaran berbicara yang dilakukan selama ini telah
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.Penilaian telah dilihat dari
ketiga aspek tersebut.Keenam, penilaian kognitif yang selama ini dilakukan
berdasarkan teorinya.Bagaimana bagian awal, tengah, dan akhir pada saat siswa
berbicara. Terkadang siswa berbicara langsung ke isi tanpa diberikan pembukaan
terlebih dahulu. Kelengkapan berbicara di depan umum itu adalah ada pembuka,
bagian tengah, dan akhir. Beranjak dari sanalah guru menilai tentang pilihan kata
yang digunakan oleh siswa sebagai penilaian kognitif yang diberikan.

Ketujuh, penilaian afektif diberikan oleh guru berdasarkan kelancaran
siswa pada saat berbicara di depan kelas. Ada siswa yang lancar berbicara tetapi
juga ada siswa yang tidak lancar saat berbicara. Ada beberapa siswa yang
mengalami hambatan psikologis, seperti kebiasaan negatif pada saat siswa
memulai pembicaraan juga dinilai oleh guru sebagai penilaian afektif, seperti
mengawali dengan kata “anu” dan “ee”. Intinya bagaimana siswa berusaha
mengkomunikasikan kepada teman, dan apakah ia nampak bingung atau tidak
ketika berbicara kepada teman-teman yang lain ketika siswa tersebut
berkomunikasi.

Kedelapan, penilaian psikomotorik yang selama ini sudah dilakukan oleh
guru biasanya berkaitan dengan penilaian afektif. Siswa menyiapkan atau tidak

akan terlihat pada saat siswa tersebut berbicara. Jika afektifnya tinggi siswa pasti

menyiapkan, tetapi terkadang masih ada siswa yang hanya asal berbicara.
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Kesembilan, guru masih menemukan kesulitan dalam proses penilaian
pembelajaran berbicara di kelas, terutama jika tugas diberikan secara kelompok.

Siswa yang aktif akan aktif dan siswa yang pasif akan mendengarkan saja.

4.1.2 Paparan Hasil Analisis Dokumen

Data kebutuhan siswa diperoleh dari dokumen guru pengampu pelajaran
bahasa Indonesia, yaitu berupa silabus dan soal-soal yang diberikan pada
siswa.Peneliti mengumpulkan dokumen yang dimiliki guru, kemudian
mempelajari dokumen tersebut.

Guru tidak membuat silabus. Silabus yang digunakan oleh guru adalah
silabus yang dikembangkan oleh guru dari SMA lain. Butir soal yang disusun
sudah disiapkan sesuai dengan materi pembelajaran SMA. Struktur kalimat yang
digunakan sudah jelas sehingga tidak membingungkan siswa dan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).Pilihan kata yang digunakan mudah
dimengerti oleh siswa.

Secara keseluruhan soal-soal yang disusun baik dan dapat mengukur
tingkat kemampuan kognitif siswa, tetapi setelah peneliti mempelajari lebih lanjut,
peneliti masih menemukan beberapa kelemahan-kelemahan pada soal tersebut,
yaitu butir soal yang disusun masih kurang diintegrasikan dengan keterampilan
berbahasa lainnya.Butir soal cenderung mengukur kemampuan membaca dan
menulis siswa, sedangkan soal yang mengukur kemampuan pembelajaran

berbicara dan menyimak siswa belum ada.Oleh sebab itu, peneliti mencoba
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mengembangkan butir soal pembelajaran berbicara yang diintegrasikan dengan
keterampilan berbahasa lainnya seperti menulis, membaca, dan menyimak.
Dokumen yang dianalisis oleh peneliti hanya terdiri dari silabus dan soal-
soal ulangan harian. Dokumen lain seperti kisi-kisi, rubrik penilaian, dan kriteria
penilaian tidak ditemukan oleh peneliti. Soal-soal yang dikembangkan oleh
peneliti diharapkan dapat membuat peserta didik semakin terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, dan bertanggungjawab. Mengingat visi dari SMA tempat peneliti
melakukan penelitian adalah “SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sebagai lembaga
pendidikan yang berasas iman katolik mendidik dan mengembangkan manusia,
khususnya remaja putri, dengan kesederhanaan yang kreatif dalam suasana
kondusif menjadi manusia berkepribadian utuh yang berbela rasa dan peduli
terhadap lingkungan serta berwawasan global”. Salah satu misinya adalah
“Melaksanakan proses pendidikan yang kontekstual, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, peduli lingkungan, dan bertanggungjawab”. Oleh sebab itu,
peneliti berusaha untuk mengembangkan instrumen penilaian yang kreatif dan
inovatif.Peserta didik dapat menjadi kreatif, inovatif, kritis, dan bertanggungjawab
apabila mendapatkan soal-soal yang cukup berkompeten dan memerlukan cukup
usaha dalam pengerjaannya. Selain itu, dengan membiasakan peserta didik untuk
berbicara di depan orang banyak, dapat membantu membangun sifat terbuka bagi

diri peserta didik.
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4.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Dosen dan Guru
Skripsi ini menggunakan dua expert judgmentuntuk menilai validitas isi
produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang dihasilkan oleh peneliti.
Dua orang ahli yang akan menilai produk pengembangan adalahdosen bahasa
Indonesia dari Universitas Sanata Dharma dan guru bahasa Indonesia kelas XI
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.Dosen ahli adalah Drs. G. Sukadi.Alasan peneliti
memilih beliau karena Drs. G. Sukadi merupakan dosen pengampu mata kuliah
berbicara di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.Selain itu, buku-buku yang
beliau tulis merupakan buku-buku yang berkaitan dengan kemampuan berbicara.
Guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta adalah Drs. A.
Rumadi. Alasan peneliti memilih beliau karena beliau sudah lama bekerja sebagai
guru, sudah banyak pengalaman dan pengetahuan yang beliau dapatkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pembelajaran berbicara.Selain itu,
beliau juga menulis buku-buku yang berhubungan dengan pembelajaran bahasa

Indonesia.

4.2.1 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Dosen Ahli

Dosen ahli telah memberikan penilaian terhadap produk pengembangan
instrumen penilaian yang dihasilkan oleh peneliti. Berikut merupakan hasil
penilaian dari dosen ahli yang akan dideskripsikan oleh peneliti dalam bentuk

grafik dan tabel.
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Grafik 4.1 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara Kisi-Kisi
oleh Dosen

Cara penghitungan validasi instrumen penilaian tersebut adalah:

Skor rata-rata= jumlah skor aspekl+...+ aspek n

Jumlah aspek

nilai 1 = kurang , nilai 2= cukup, nilai 3 = baik, nilai 4 = sangat baik

Skor rata-rata= 4+4+4+4+4+4+4 = 28= 4 (sangat baik)
7 7

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Rumusan setiap indikator soal sudah menggunakan kata kerja
operasional.

Aspek3: Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih rendah
ke yang lebih tinggi.

Aspek4: Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi.

Aspek 5: Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan
keterampilan pembelajaran berbicara.
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Aspek 6: Integrasi keterampilan pembelajaran berbicara dengan pembelajaran
menulis, membaca, dan menyimak sudah baik.

Aspek 7: Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah
baik.

Grafik 4.1 merupakan hasil validasi kisi-kisi soal yang diberikan oleh
dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan penilaian
yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik kesimpulan
jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4.1 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kisi-kisi oleh Dosen

Kompetensi Dasar Jumlah skor Skor Rata-rata
10.1 28 28/7 = 4 (sangat baik)
10.2 28 28/7 = 4 (sangat baik)
14.1 28 28/7 = 4 (sangat baik)
14.2 28 28/7 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.1 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
kisi-kisi ~ instrumen  pembelajaran  berbicara yang dihasilkan  oleh
peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh dosen, dari keempat kisi-

kisi yang dihasilkan oleh peneliti 100% dikatakan sangat baik.

mSOAL1
W SOAL 2
mSOAL 3
mSOAL4

o r N W b
1

m SOALS5

ASPEK ASPEK ASPEK ASPEK ASPEK ASPEK ASPEK ASPEK
1 2 3 4 5 6 7 8 B SOAL6

Grafik 4.2 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.1) oleh Dosen
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Keterangan
Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6: Bahasa komunikatif

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.

Grafik 4.2 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.1 yang diberikan
olen dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik

kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara

Soal Uraian (KD 10.1) oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
i 26 26/8 = 3,25 (baik)
2 32 32/8 = 4 (sangat baik)
3 32 32/8 = 4 (sangat baik)
4 32 32/8 = 4 (sangat baik)
5 30 30/8= 3,75 (baik)
6 32 32/8= 4 (sangat baik)

Tabel 4.2 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
soal uraian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang

diberikan oleh dosen, dari 6 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 33% baik dan 67% sangat baik.
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Grafik 4.3 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.2) oleh Dosen

Keterangan
Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.
Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.
Aspek 6: Bahasa komunikatif
Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.
Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.

Grafik 4.2 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.2 yang diberikan
olen dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.2) oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 26 26/8 = 3,25 (baik)
2 26 26/8 = 3,25 (baik)
3 32 32/8 = 4 (sangat baik)
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Tabel 4.3 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
soal uraian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh dosen, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 67% baik dan 33% sangat baik.
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Grafik 4.4 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.1) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6: Bahasa komunikatif

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.
Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.

Grafik 4.4 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.1 yang diberikan
oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan

penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
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kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara Soal
Uraian (KD 14.1) oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 26 26/8 = 3,25 (baik)
2 26 26/8 = 3,25 (baik)
3 26 26/8 = 3,25 (baik)

Tabel 4.4 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
soal uraian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh dosen, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 100% soal yang dihasilkan oleh peneliti adalah baik.
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Grafik 4.5 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.2) oleh Dosen

Keterangan
Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.
Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.
Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.
Aspek 6: Bahasa komunikatif
Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.
Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Grafik 4.5 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.2 yang diberikan
olen dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dosen.Jumlah skor tertera
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.2) oleh Dosen

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 26 26/8 = 3,25 (baik)
2 26 26/8 = 3,25 (baik)
3 26 26/8 = 3,25 (baik)
4 32 32/8 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.5 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
soal uraian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh dosen, dari 4 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 75% baik dan 25% sangat baik.
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Grafik 4.6 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 10.1) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.
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Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.6 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.1 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 10.1) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Afektif » 12/3 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.6 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
rubrik penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi

yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa 100% sangat baik.
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Grafik 4.7 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 10.2) oleh Dosen
Keterangan
Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.
Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.
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Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.7 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.2 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 10.2) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.7 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
rubrik penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.

4 -
3 .

B ASPEK 1
2 .

m ASPEK 2
1 m ASPEK 3
0 _

KOGNITIF PSIKOMOTORIK AFEKTIF

Grafik 4.8 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 14.1) oleh Dosen
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Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.8 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.1 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 14.1) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.8 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
rubrik penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.
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Grafik 4.9 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 14.2) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.9 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.2 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 14.2) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 12 12/3 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Afektif 12 12/3 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.9 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap

rubrik penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
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yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.
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Grafik 4.10 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 10.1) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus
dicapai siswa.

Grafik 4.10 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.1 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.10 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 10.1) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik)
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Tabel 4.10 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
kriteria penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.
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Grafik 4.11 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 10.2) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus
dicapai siswa.

Grafik 4.11 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.2 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari

dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.11 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 10.2) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.11 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
kriteria penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.
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Grafik 4.12 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 14.1) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus
dicapai siswa.

Grafik 4.12 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.1 yang

diberikan oleh dosen terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh

peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
77

atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.12 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 14.1) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.12 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
kriteria penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.
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Grafik 4.13 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 14.2) oleh Dosen

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus
dicapai siswa.
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Grafik 4.13 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.2 yang
diberikan oleh dosen terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
dosen.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.13 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 14.2) oleh Dosen

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 16 16/4 = 4 (sangat baik)
Psikomotorik 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Afektif 16 16/4 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.13 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh dosen terhadap
kriteria penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh dosen, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian yang

dihasilkan 100% sangat baik.

4.2.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Guru bahasa
Indonesia

Produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara integratif untuk
siswa kelas X1 semester 2 yang dikembangkan oleh peneliti dinilai oleh guru
pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Hasil
penilaian guru bahasa Indonesia terhadap produk yang dihasilkan oleh peneliti

dapat dilihat pada grafik dan tabel berikut.
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Grafik 4.14 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kisi-kisi oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Rumusan setiap indikator soal sudah menggunakan kata kerja
operasional.

Aspek 3: Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih rendah

ke yang lebih tinggi.

Aspek 4: Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi.

Aspek 5: Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan
keterampilan pembelajaran berbicara.

Aspek 6: Integrasi keterampilan pembelajaran berbicara dengan pembelajaran
menulis, membaca, dan menyimak sudah baik.

Aspek 7: Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah
baik.

Grafik 4.14 merupakan hasil penilaian Kisi-kisi soal yang diberikan oleh
guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan penilaian
yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik kesimpulan
jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 4.14 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kisi-kisi oleh Guru

Kompetensi Dasar Jumlah skor Skor Rata-rata
10.1 28 28/7 = 4 (sangat baik)
10.2 28 28/7 = 4 (sangat baik)
14.1 28 28/7 = 4 (sangat baik)
14.2 28 28/7 = 4 (sangat baik)

Tabel 4.14 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
Kisi-kisi ~ instrumen  pembelajaran  berbicara yang dihasilkan  oleh
peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh guru, dari keempat Kisi-

kisi yang dihasilkan oleh peneliti 100% dikatakan sangat baik.
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Grafik 4.15 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.1) oleh Guru
Keterangan

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6: Bahasa komunikatif

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.

Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.
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Grafik 4.15 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.1 yang diberikan
olen guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera

pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.15 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.1) oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 25 25/8 = 3,12 (baik)
2 26 26/8 = 3,25 (baik)
3 30 30/8 = 3,75 (baik)
4 29 29/8 = 3,62 (baik)
5 30 30/8= 3,75 (baik)
6 29 29/8= 3,62 (baik)

Tabel 4.15 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
soal uraian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh guru, dari 6 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 100% soal baik.
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Grafik 4.16 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.2) oleh Guru
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Keterangan

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6: Bahasa komunikatif

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.
Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.

Grafik 4.16 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 10.2 yang diberikan
oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.16 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 10.2) oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 25 25/8 = 3,12 (baik)
2 26 26/8 = 3,25 (baik)
3 30 30/8 = 3,75 (baik)

Tabel 4.16 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
soal uraian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh guru, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 100% soal baik.
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Grafik 4.17 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.1) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6: Bahasa komunikatif

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.
Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.

Grafik 4.17 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.1 yang diberikan
olen guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.17 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.1) oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 28 28/8 = 3,5 (baik)
2 28 28/8 = 3,5 (baik)
3 26 26/8 = 3,25 (baik)
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Tabel 4.17 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
soal uraian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh guru, dari 3 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 100% soal baik.
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Grafik 4.18 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.2) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Butir soal sesuai dengan indikator.

Aspek 2: Isi materi benar secara keilmuan dan relevan.

Aspek 3: Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pendidikan.
Aspek 4: Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu.
Aspek 5: Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi.

Aspek 6: Bahasa komunikatif

Aspek 7: Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas.
Aspek 8: Kosakata yang digunakan baku atau umum.

Grafik 4.18 merupakan hasil penilaian soal uraian KD 14.2 yang diberikan
olen guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan
penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di atas, dapat ditarik
kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari guru.Jumlah skor tertera

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.18 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Soal Uraian (KD 14.2) oleh Guru

Nomor Soal Jumlah skor Skor Rata-rata
1 29 29/8 = 3,62 (baik)
2 26 26/8 = 3,25 (baik)
3 26 26/8 = 3,25 (baik)
4 28 28/5 = 3,5 (baik)

Tabel 4.18 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
soal uraian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi yang
diberikan oleh guru, dari 4 soal yang dihasilkan oleh peneliti dapat disimpulkan

bahwa 100% soal baik.

4
3 -

m ASPEK 1
2 -

m ASPEK 2
1 ASPEK 3
0 -

KOGNITIF PSIKOMOTORIK AFEKTIF

Grafik 4.19 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 10.1) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.19 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.1 yang

diberikan oleh guru terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
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peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.19 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 10.1) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik)
Psikomotorik 9 9/3 = 3 (baik)

Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik)

Tabel 4.19 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
rubrik penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.20 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 10.2) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.
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Grafik 4.20 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 10.2 yang
diberikan oleh guru terhadap produk vyang telanh dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.20 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 10.2) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik)
Psikomotorik 9 9/3 = 3 (baik)

Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik)

Tabel 4.20 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
rubrik penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.21 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 14.1) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.
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Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.21 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.1 yang
diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.21 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 14.1) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata
Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik)
Psikomotorik 10 10/3 = 3,33 (baik)
Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik)

Tabel 4.21 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
rubrik penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.22 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian(KD 14.2) oleh Guru

Keterangan
Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.
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Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.22 merupakan hasil penilaian rubrik penilaian KD 14.2 yang
diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.22 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Rubrik Penilaian (KD 14.2) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata
Kognitif 10 10/3 = 3,33 (baik)
Psikomotorik 10 10/3 = 3,33 (baik)
Afektif 10 10/3 = 3,33 (baik)

Tabel 4.22 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
rubrik penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti.Berdasarkan hasil validasi
yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa rubrik penilaian yang

dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.23 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 10.1) oleh Guru
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Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam memberikan
penilaian kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus
dicapai siswa.

Grafik 4.23 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.1 yang
diberikan oleh guru terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.23 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 10.1) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata

Kognitif 13 13/4 = 3,25 (baik)
Psikomotorik 12 12/4 = 3 (baik)

Afektif 12 14/4 = 3,5 (baik)

Tabel 4.23 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
kriteria penilaian KD 10.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian

yang dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.24 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 10.2) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.24 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 10.2 yang
diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.24 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 10.2) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata
Kognitif 14 14/4 = 3,5 (baik)
Psikomotorik 13 13/4 = 3,25 (baik)
Afektif 13 13/4 = 3,25 (baik)

Tabel 4.24 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap

kriteria penilaian KD 10.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
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validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian

yang dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.25 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 14.1) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1. Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Aspek 4: Penjabaran setiap aspek sudah sesuai dengan kompetensi yang harus

dicapai siswa.

Grafik 4.25 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.1 yang
diberikan oleh guru terhadap produk vyang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari
guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.25 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 14.1) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata
Kognitif 14 14/4 = 3,5 (baik)
Psikomotorik 13 13/4 = 3,25 (baik)
Afektif 13 13/4 = 3,25 (baik)
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Tabel 4.25 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
kriteria penilaian KD 14.1 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian

yang dihasilkan 100% baik.
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Grafik 4.26 Validasi Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian(KD 14.2) oleh Guru

Keterangan

Aspek 1: Bahasa yang digunakan untuk merumuskan rubrik mudah dipahami,
komunikatif, dan efektif.

Aspek 2: Kriteria yang dirumuskan memudahkan guru dalam pemberian penilaian
kepada siswa.

Aspek 3: Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai.

Grafik 4.26 merupakan hasil penilaian kriteria penilaian KD 14.2 yang
diberikan oleh guru terhadap produk yang telah dihasilkan oleh
peneliti.Berdasarkan penilaian yang sudah digambarkan dalam bentuk grafik di
atas, dapat ditarik kesimpulan jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari

guru.Jumlah skor tertera pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.26 Hasil Validasilnstrumen Penilaian Pembelajaran Berbicara
Kriteria Penilaian (KD 14.2) oleh Guru

Ranah Jumlah skor Skor Rata-rata
Kognitif 14 14/4 = 3,5 (baik)
Psikomotorik 14 14/4 = 3,5 (baik)
Afektif 14 14/4 = 3,5 (baik)

Tabel 4.26 merupakan hasil validasi yang diberikan oleh guru terhadap
kriteria penilaian KD 14.2 yang dihasilkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
validasi yang diberikan oleh guru, dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian

yang dihasilkan 100% baik.

4.3 Paparan Hasil Uji Coba Produk Pengembangan Instrumen Penilaian

Berikut ini dipaparkan hasil uji coba lapangan produk pengembangan
instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang dilakukan di SMA Stella Duce 1
Yogyakarta. Pada saat proses penelitian berlangsung, peneliti dibantu oleh guru
bahasa Indonesia kelas XI. Uji coba dilakukan satu kali pertemuan dengan fokus
uji coba pada satu kompetensi dasar (KD) seperti yang tertera pada tabel berikut
ini.

Tabel 4.27 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang Diujicobakan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
14. Mengungkapkan wacana sastra | 14.1 Mengekspresikan dialog para
dalam bentuk pementasan drama tokoh dalam pementasan drama.

14.2 Menggunakan  gerak-gerik,
mimik, dan intonasi sesuai dengan
watak tokoh dalam pementasan drama.

Uji coba produk penilaian pembelajaran berbicara dilakukan dua kali,
yaitu untuk uji coba kecil dan uji coba besar.Uji coba kecil dilaksanakan pada hari

Kamis, 10 Mei 2012, pukul 10.00—11.30, bertempat di kelas XI IPA 1, SMA
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Stella Duce 1 Yogyakarta, dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang.Kompetensi
dasar yang diujicobakan pada saat uji coba kecil adalah KD 14.1 mengekspresikan
dialog para tokoh dalam pementasan drama. Uji coba besar dilaksanakan di tiga
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 98 orang.Kompetensi dasar yang
diujicobakan pada saat uji coba besar adalah KD 14.2 menggunakan gerak-gerik,
mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama.Berikut
merupakan penjabaran waktu dan tempat pelaksanaan uji coba besar.

1. Rabu, 9 Mei 2012, pukul 11.45—13.15, bertempat di kelas XI IPA 3,

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

2. Kamis, 10 Mei 2012, pukul 08.15—09.45, bertempat di kelas XI IPA 4,

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

3. Senin, 14 Mei 2012, pukul 11.45—13.15, bertempat di kelas XI IPS 2,

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

Pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, respon yang diberikan siswa
sangat baik.Hal itu terlihat dari antusiasme siswa dalam kegiatan
pembelajaran.Guru pengampu juga membantu praktikan dalam memberikan
penilaian kepada siswa pada saat uji coba berlangsung. Sebelum kegiatan dimulai,
praktikan terlebih dahulu menjelaskan tujuan dari diadakannya uji coba
tersebut.Sebelumnya, peneliti telah meminta siswa untuk membuat naskah drama
mini dengan tema “Pendidikan” secara individu.Peneliti kemudian meminta siswa
untuk mengeluarkan naskah drama hasil karya mereka sendiri. Setelah itu

memanggil siswa secara bergantian untuk maju di depan kelas. Setelah uji coba
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selesai, peneliti mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk mengetahui kualitas
dari produk yang akan dihasilkan.

Selama proses uji coba, baik uji coba kecil maupun uji coba besar, peneliti
mengamati bahwa uji produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran
berbicara masih mengalami kemudahan dan kesulitan selama proses
pelaksanaannya. Kemudahaan yang dialami peneliti selama uji coba, yaitu:

1. siswa cukup antusias saat proses pembelajaran berlangsung,

2. guru membantu peneliti dalam memberikan penilaian terhadap produk
yang diujicobakan.

Kendala yang dialami peneliti selama uji coba, yaitu:

1. peneliti harus memberikan penjelasan berulang-ulang kepada siswa karena
masih ada beberapa siswa yang belum memahami,

2. peneliti harus memberikan waktu + 15 menit untuk menulis naskah drama
karena banyak siswa yang belum membuat naskah drama. Sehingga pada
saat siswa mempraktikkan, peneliti mengalami kendala dalam pembagian

waktu.
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4.3.1 Reliabilitas

Tabel 4.28Reliabilitas Alpha Cronbach

SOAL Reliabilitas Alpha Cronbach Status
Praktik uji 0.606 Reliabel
coba kecil

Tertulis uji 0.476 Tidak reliabel
coba kecil

Praktik uji 0.312 Tidak reliabel
coba besar

Tertulis uji 0.639 Reliabel
coba besar

97

Perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan SPSS for windows

versi 16.0.Variabel reliabel dapat dikatakan reliabel apabila koefisiennya >

0.60.Penghitungan reliabilitas memperoleh hasil sebagai berikut.

1) Komponen penilaian soal praktik uji coba kecil memperoleh skor 0.606 >

0.60 sehingga soal dapat dikatakan reliabel.

2) Komponen penilaian soal tertulis uji coba kecil memperoleh skor 0.476

<0.60 sehingga soal dapat dikatakan tidak reliabel.Peneliti

melakukan revisi, supaya komponen penilaian butir soal yang dihasilkan

berkualitas dan menjadi lebih baik lagi.

3) Komponen penilaian soal praktik uji coba besar memperoleh skor 0.312

<0.60 sehingga soal dapat dikatakan tidak reliabel. Peneliti akan kembali

akan

melakukan revisi, agar komponen penilaian butir soal menjadi lebih baik

dan berkualitas.

4) Komponen penilaian soal tertulis uji coba kecil memperoleh skor 0.639 >

0.60 sehingga dapat dikatakan reliabel.
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4.3.3 Analisis Butir Soal

Uji coba yang dilakukan peneliti adalah uji coba kecil dan uji coba
besar.Jumlah siswa yang mengikuti uji coba kecil sebanyak 31 siswa dan 98 siswa
yang mengikuti uji coba besar.Peneliti kemudian melakukan analisis tingkat
kesukaran soalberdasarkan nilai yang diperoleh oleh siswa.Rincian tingkat
kesukaran uji coba kecil dan uji coba besar yang telah dilaksanakan oleh peneliti
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.29 Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Praktik Uji Coba Kecil

TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDASOAL PRAKTIK

KOMPONEN | TINGKAT KETERANGAN | DAYA KETERANGAN
KESUKARAN PEMBEDA
1 0.86 Mudah 0.33 | Baik
2 0.82 Mudah 0.37 | Baik
3 0.67 Sedang 0.22 | Cukup
4 0.67 Sedang 0.27 | Cukup

Penghitungan hasil tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk soal
praktik memberikan gambaran bahwa komponen-komponen penilaian soal praktik
uji coba kecil yang dibuat peneliti tergolong 50% mudah dan 50% sedang.Peneliti
melakukan revisi untuk komponen-komponen penilaianbutir soal praktik yang
tergolong mudah.Hal tersebut dilakukan supaya kualitas soal beserta komponen
penilaian yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas lagi.

Hasil penghitungan daya pembeda soal praktik uji coba menunjukkan
bahwa komponen penilaian butir soal praktik yang dihasilkan oleh peneliti masih
memerlukan revisi supaya soal-soal tersebut dapat membedakan siswa kelompok

tinggi dengan siswa kelompok rendah.Penghitungan daya pembeda menunjukkan
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hasil 50% baik dan 50% cukup.Komponen 3 dan 4 yang menunjukkan daya
pembeda cukup, komponen tersebut kembali direvisi oleh peneliti supaya soal
beserta komponen penilaian yang dihasilkan dapat lebih berkualitas.Revisi yang
dilakukan peneliti adalah revisi soal, perintah soal, dan mengganti beberapa
komponen penilaian.

Tabel 4.30 Tingkat Kesukaran Soal Tertulis Uji Coba Kecil

TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL TERTULIS

KOMPONEN | TINGKAT KETERANGAN | DAYA KETERANGAN
KESUKARAN PEMBEDA
1 0.65 Sedang 0.08 Kurang baik
2 0.51 Sedang 0.33 Baik
3 0.63 Sedang 0.08 Kurang baik
4 0.55 Sedang 0.46 Sangat baik

Penghitungan hasil tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk soal
tertulis uji coba kecil memberikan gambaran bahwa dari empat komponen
penilaian yang ada dalam butir soal praktik, dapat ditarik kesimpulan bahwal00%
memiliki tingkat kesukaran sedang.Kategori sedang sudah termasuk dalam
kategori baik, sehingga tidak memerlukan revisi kembali.

Hasil penghitungan daya pembeda soal tertulis uji coba kecil menunjukkan
hasil yang bervariasi.Terdapat dua komponen penilaian yang kurang baik dan
harus dibuang, yaitu komponen 1 dan 3.Peneliti melakukan revisi untuk
komponen 1 dan 3 supaya menjadi lebih baik lagi dan mampu membedakan
membedakan antara siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah. Untuk

komponen penialaian soal tertulis 2 dan 4, peneliti tidak akan melakukan revisi
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karena sudah mampu menunjukkan perbedaan antara siswa kelompok tinggi dan
siswa kelompok rendah.

Tabel 4.31 Tingkat Kesukaran Soal Praktik Uji Coba Besar

TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL PRAKTIK

KOMPONEN | TINGKAT KETERANGAN | DAYA KETERANGAN
KESUKARAN PEMBEDA
1 0.52 Sedang 0.22 Cukup
2 0.80 Mudah 0.27 Cukup
3 0.75 Sedang 0.31 Baik
4 0.80 Mudah 0.1 Kurang baik
5 0.70 Sedang 0.07 Kurang baik

Penghitungan untuk tingkat kesukaran soal praktik uji coba besar
memberikan gambaran bahwa dari hasil uji coba yang telah dilakukan dapat
dikatakan bahwa 60% komponen penilaian dari soal praktik adalah sedang dan
40% adalah mudah. Peneliti kembali melakukan revisi komponen penilaian soal
praktik uji coba besar. Komponen-komponen penilaian yang tergolong mudah
akan direvisi oleh peneliti, supaya menjadi lebih berkualitas dan dapat mengukur
kemampuan siswa.

Hasil penghitungan daya pembeda soal praktik uji coba besar
menggambarkan dari lima komponen penilaian soal praktik, komponen penilaian
yang memiliki daya pembeda baik(20%) hanya satu komponen penilaian, yaitu
komponen 3. Komponen 1 dan 2 memiliki daya pembeda soal cukup
(40%).Peneliti melakukan revisi lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas
komponen penilaian soal praktik uji coba besar.Komponen penilaian 4 dan 5
memiliki daya pembeda soal kurang baik (40%). Peneliti mengganti komponen

tersebut dengan komponen yang lain, supaya menjadi lebih baik lagi dan dapat
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membedakan antara siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok rendah.Revisi
juga dilakukan terhadap soal dan perintah soal, supaya siswa lebih jelas dalam
memahaminya.

Tabel 4.32 Tingkat Kesukaran Soal Tertulis Uji Coba Besar

TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL TERTULIS
KOMPONEN | TINGKAT KETERANGAN | DAYA KETERANGAN
KESUKARAN PEMBEDA
1 0.63 Sedang 0.19 Kurang baik
2 0.55 Sedang 0.28 Cukup
3 0.67 Sedang 0.16 Kurang baik
4 0.69 Sedang 0.47 Sangat baik

Penghitungan untuk tingkat kesurakan soal tertulis uji coba besar
memberikan gambaran pada peneliti bahwa komponen penilaia soal tertulis yang
telah  dihasilkan olen peneliti  100% memiliki tingkat kesukaran
sedang.Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
komponen penilaian soal tertulis yang dihasilkan sudah baik karena berada pada
tingkat kesukaran sedang, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Peneliti tidak
akan melakukan revisi komponen penilaian soal tertulis pada bagian ini.

Penghitungan daya pembeda soal uraian uji coba besar memberikan
gambaran pada peneliti bahwa dari satu soal yang dihasilkan oleh peneliti, daya
pembeda yang dihasilkan untuk komponen penilaiannya adalah 50% kurang baik,
25% cukup, dan 25% sangat baik.Peneliti kembali melakukan revisi agar produk
yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas dan mampu membedakan antara siswa
yang tergolong dalam siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok

rendah.Komponen penilaian 1 dan 3 peneliti revisi total supaya menjadi lebih baik
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lagi dan mampu memberikan perbedaan antara siswa yang pandai dan kurang
pandai.
4.4 Revisi Produk Pengembangan

Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbicara secara
integratif siswa kelas XI semester 2 telah sampai pada bagian akhir, yaitu revisi
produk.Revisi terhadap produk pengembangan dilakukan sebanyak tiga kali.Hal
tersebut dilakukan untuk menyempurnakan produk pengembangan agar menjadi
produk jadi yang layak dan baik untuk digunakan.

Pertama, berdasarkan  penilaian  dan  saran  dari dosen
pembimbing.Penilaian dan saran dari dosen pembimbing terhadap produk
instrumen penilaian pembelajaran berbicara, yaitu Kisi-kisi yang dihasilkan harus
mampu mencerminkan pembelajaran yang integratif, artinya pembelajaran
tersebut harus ada keterkaitannya dengan kemampuan berbahasa yang lain, seperti
menulis, membaca, dan menyimak.Sebaiknya jenjang kognitif, afektif, dan
psikomotorik (taksonomi Bloom) yang akan dicapai siswa, diletakkan pada kolom
tersendiri supaya lebih jelas. Soal-soal yang dihasilkan oleh peneliti harus mudah
dipahami oleh siswa.Petunjuk-petunjuk dalam pengerjaan soal haruslah jelas agar
siswa dapat mengerjakannya dengan baik.Soal yang dihasilkan haruslah soal yang
kreatif dan bervariasi.Pada bagian rubrik penilaian, pembagian bobot antara aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif haruslah jelas.Bagian yang lebih penting dan
mendominasi, harus diberikan bobot yang tinggi.Kriteria penilaian yang
dihasilkan haruslah jelas, dan tidak membingungkan guru pada saat akan

memberikan penilaian. Penilaian dan saran-saran yang diberikan oleh dosen
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pembimbing sangatlah bermanfaat bagi peneliti. Berawal dari penilaian dan saran-
saran tersebut, peneliti kemudian merevisi produk instrumen penilaian
pembelajaran berbicara agar menjadi produk yang lebih baik lagi.

Kedua, berdasarkan uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa kelas
XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.Beberapa perintah soal masih ada
yang perlu direvisi karena kurang jelas dan membingungkan siswa.Hasil
perhitungan dari reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda berdasarkan
nilai yang diperoleh siswa juga dijadikan panduan oleh peneliti untuk kembali
melakukan revisi produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara.Soal-soal
beserta komponen penilaian yang digunakan saat uji coba, baik uji coba besar
maupun kecil memerlukan banyak revisi. Bahkan ada beberapa komponen
penilaian yang harus diganti karena menunjukkan hasil yang kurang baik.Hal
tersebut dilakukan supaya produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik.

Ketiga, berdasarkan penilaian yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia
dan dosen ahli. Penilaian dari guru bahasa Indonesia mengatakan bahwa produk
instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang dihasilkan sudah baik, hanya
pada praktiknya perlu menyesuaikan dengan waktu dan situasi. Penilaian dari
dosen ahli untuk perbaikan produk, yaitu (1) pemakaian kata “harus” pada kisi-
kisi soal sebaiknya dihilangkan, (2) beberapa pilihan kata pada soal masih perlu
diperbaiki karena kurang tepat dan seksama, (3) soal perlu diperjelas lagi, mana
soal yang praktik dan mana soal yang tertulis, (4) pada bagian rubrik penilaian,

pemakaian kata “tepat” kurang sesuai, akan lebih baik bila diganti dengan kata
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“benar”, dan (5) komponen penilaian bagian “percaya diri” masuk ke dalam

bagian psikomotorik, bukan afektif.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan dan dua buah saran,
yaitu saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan

pengembangan lebih lanjut.

5.1 Simpulan

Produk dari penelitian pengembangan ini adalah instrumen penilaian
pembelajaran berbicara yang terdiri dari Kkisi-kisi soal, soal, rubrik penilaian, dan
kriteria penilaian. Proses pengembangan untuk menghasilkan instrumen penilaian
pembelajaran berbicara secara integratif untuk kelas XI semester 2 meliputi:
Proses pengembangan untuk menghasilkan instrumen penilaian meliputi: (1)
analisis kebutuhan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan tersebut, peneliti mulai menyusun instrumen penilaian pembelajaran
berbicara secara integratif; (2) menyusun spesifikasi produk instrumen penilaian
pembelajaran berbicara; (3) menyusun instrumen penilaian pembelajaran
berbicara; (4) menelaah instrumen penilaian (5) melakukan revisi | berdasarkan
hasil penilaian dosen ahli dan guru bahasa Indonesia kelas X1 SMA Stella Duce 1
Yogyakarta; (6) melakukan uji coba produk instrumen penilaian kepada siswa
kelas X1 IPA-IPS di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta; (7) melakukan analisis hasil
uji coba produk instrumen penilaian (8) melakukan revisi terhadap produk

instrumen penilaian berdasarkan hasil uji coba siswa kelas X1 IPA-IPS di SMA
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Stella Duce 1 Yogyakarta (9) menghasilkan produk pengembangan instrumen
penilaian pembelajaran berbicara.

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini telah direvisi
berdasarkan: (1) penilaian dan saran yang diberikan oleh dosen ahli bahasa
Indonesia Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, dan dosen
pembimbing, (2) uji coba produk yang dilakukan pada siswa kelas X1 IPA-IPS
semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.

Hasil penilaian yang diperoleh dari dosen ahli dan guru pengampu mata
pelajaran bahasa Indonesia kemudian diakumulasikan dan dibandingkan.
Berdasarkan penilaian dosen ahli dan guru diperoleh hasil berupa penilaian,
komentar, dan saran. Penilaian yang diberikan oleh dosen adalah kisi-kisi sangat
baik, soal baik, rubrik penilaian dan kriteria penilaian sangat baik. Penilaian yang
diberikan oleh guru adalah kisi-kisi sangat baik, soal baik, rubrik penilaian dan
kriteria penilaian baik. Produk pengembangan dinilai sudah memiliki kualitas
yang baik, namun kedua ahli memberikan komentar dan saran untuk perbaikan
produk agar menjadi lebih baik. Beberapa komentar dan saran yang diberikan oleh
guru dan dosen ahli, yaitu (1) penyusunan instrumen penilaian sudah baik, tetapi
untuk praktiknya perlu menyesuaikan dengan waktu dan situasi, (2) pemakaian
kata “harus” pada kisi-kisi soal sebaiknya dihilangkan, (3) beberapa pilihan kata
pada soal masih perlu diperbaiki karena kurang tepat dan seksama, (4) soal perlu
diperjelas lagi, mana soal yang praktik dan mana soal yang tertulis, (5) pada

bagian rubrik penilaian, pemakaian kata “tepat” kurang sesuai, akan lebih baik
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bila diganti dengan kata “benar”, dan (6) komponen penilaian bagian “percaya
diri” masuk ke dalam bagian psikomotorik, bukan afektif.

Hasil uji coba produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara siswa
kelas X1 semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, yaitu (1) Hasil perhitungan
reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan SPSS 16.0, baik uji coba besar maupun
uji coba kecil menunjukkan bahwa 50% reliabel dan 50% tidak reliabel.
Komponen penilaian soal praktik uji coba kecil reliabel (0,606), komponen
penilaian soal tertulis uji coba kecil tidak reliabel (0,476), komponen penilaian
soal praktik uji coba besar tidak reliabel (0,312), dan komponen penilaian soal
tertulis uji coba besar reliabel (0,639), (2) hasil analisis butir soal uji coba kecil,
soal praktik menunjukkan bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 50%
sedang dan 50% mudah, daya pembeda yang dihasilkan adalah 50% baik dan 50%
cukup, soal tertulis menunjukkan bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian
100% sedang, daya pembeda yang dihasilkan adalah 25% sangat baik, 25% baik,
dan 50% kurang baik. Untuk uji coba besar soal praktik, tingkat kesukaran yang
diperoleh adalah 60% sedang dan 40% mudah, daya pembeda yang dihasilkan
adalah 20% baik, 40% cukup, dan 40% kurang baik, soal tertulis menunjukkan
bahwa tingkat kesukaran komponen penilaian 100% sedang, daya pembeda yang
dihasilkan adalah 25% sangat baik, 25% cukup, dan 50% kurang baik. Peneliti
melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, baik uji coba
kecil maupun uji coba besar. Revisi yang peneliti lakukan, yaitu: (1) merevisi soal
beserta petunjuk pengerjaan soal, (2) mengganti beberapa komponen penilaian

yang kurang baik, dan (3) mengganti beberapa pilihan kata yang kurang tepat.
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5.2 Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti

memberikan saran-saran yang berguna untuk pemanfaatan produk dan keperluan

pengembangan lebih lanjut. Berikut merupakan saran-saran dalam pengembangan

produk instrumen penilaian.

1) Saran untuk keperluan pemanfaatan produk

2)

Dalam pemanfaatan produk instrumen penilaian pembelajaran berbicara yang
dikembangan oleh peneliti, pendidik (guru) sebaiknya menyesuaikan dengan
waktu, situasi, dan karakteristik siswa. Pendidik (guru) juga mampu untuk
memotivasi siswa agar siswa mampu melaksanakan tugas dengan baik,
percaya diri, dan tepat waktu. Guru dapat memakai produk yang dihasilkan
oleh peneliti untuk melakukan penilaian terhadap pembelajaran berbicara di
kelas.

Saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut

Penelitian mengenai pengembangan instrumen penilaian, khususnya dalam
pembelajaran berbicara secara integratif masih sangat terbatas. Peneliti lain
dapat mengembangan penelitian yang sama dengan pengembangan instrumen
lain yang lebih menarik dan bervariasi lagi. Uji coba produk juga sebaiknya
dilakukan berkali-kali sehingga instrumen penilaian yang dihasilkan benar-
benar valid dan reliabel. Selain itu, peneliti juga lebih ketat dalam mengawasi

peserta didik pada saat uji coba sedang berlangsung.
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Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra indonesia
Kelas/Program :XI/1Adan IS

Hari, Tanggal : Rabu, 9 Desember 2009
Waktu : 07.30 - 09.30 (120 menit)

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan membuat bulatan hitam di
lembar jawab pada huruf a, b, ¢, d, atau e yang merupakan jawaban paling tepat!

1. Proses yang lebih penting dari membaca kreatif itu tidak sekedar menangkap makna dan
maksud dalam bacaan, tetapi juga menerapkan ide-ide atau informasi yang tertuang dalam
bacaan dalam kehidupan sehari-hari. Pembaca kreatif akan melakukan aktivitas yang
bermanfaat bagi kualitas hidupnya berdasarkan informasi dari bacaan. Dalam diri seorang
pembaca kreatif akan tampak sebuah kemajuan, baik dalam bidang kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Dengan demikian, kualitas hidup pembaca akan lebih terarah dan meningkat.
Kalau ternyata begitu selesai membaca tidak ada tindak lanjutnya, berarti ia bukan pembaca
kreatif.

Intisari Oktober 2003
Intisari teks di atas yang tepat adalah......

Membaca kreatif tidak sekedar menangkap makna dan maksud bacaan.

Membaca kreatif berarti menerapkan ide-ide dalam bacaan dalam kehidupan sehari-hari.

Membaca kreatif menampakkan kemajuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik,

Membaca kreatif dapat meningkatkan kualitas hidup berdasarkan informasi dari bacaan.

Membaca yang tidak ada tindak lanjutnya, berarti bukan membaca kreatif.

Papow

Simaklah penggalan artikel berikut untuk menjawab nomor 2 dan 3!

Sekitar 68 persen sumur dangkal di Jakarta sudah tercemar bakteri e-coli. Penyebaran
bakteri itu sudah mencapai hampir seluruh wilayah Jakarta, termasuk Jakarta Selatan yang
tidak sepadat wilayah lainnya. Kedekatan jarak antara sumur air bersih dan septic tank di
permukiman padat penduduk menjadi penyebab pencemaran tersebut. Banyak septic tank
yang lokasinya tidak sampai 10 meter dari sumur, baik sumur di dalam rumah maupun sumur
tetangga. Padahal, hampir semua septic tank itu masih mengandalkan sistem peresapan air
ke dalam tanah sehingga pencemaran dapat terjadi dengan mudah.

2. lde pokok paragraf di atas adalah....

. sebagian besar sumur di Jakarta merupakan sumur dangkal
penyebaran bakteri e-coli sudah menyebar ke seluruh wilayah Jakarta
wilayah Jakarta Selatan tidak sepadat wilayah Jakarta lainnya
sebagian besar sumur dangkal di Jakarta tercemar bakteri e-coli

jarak sumur dengan septic tank idealnya 1 meter

sapow

3. Opini penulis yang mengemuka dalam artikel di atas adalah....

a. sekitar 68 persen sumur dangkal di Jakarta sudah tercemar bakteri e-coli

b. penyebaran baktri itu sudah mencapai hampir seluruh wilayah Jakarta

¢. hampir semua septic tank di Jakarta masih mengandalkan sistem peresapan air ke dalam
tanah

d. kedekatan jarak antara sumur air bersih dan septic tank di pemukiman padat penduduk
menjadi penyebab pencemaran tersebut

e. banyak septic tank yang lokasinya tidak sampai 10 meter dari sumur, baik sumur di dalam
rumah maupun sumur tetangga

4. Media tanam untuk tabulampot (tanaman buah dalam pot) banyak jenisnya. Media yang
digunakan sebaiknya memenuhi syarat minimal, yaitu mengandung 50% tanah, 20% pasir,
dan 30% bahan organik. Bahan dasar yang bisa dipakai untuk media tanam terdiri atas tanah,
humus, pupuk kandang, sekam, serbuk gergaji, kompos, pupuk kimia, dan bahan lain seperti
batukoral atau kerikil sebagai tambahan. Secara umum, media harus gembur agar perakaran
mudah tumbuh dan unsur-unsur hara yang mudah diserap tanaman mudah didapat.

Pertanyaan yang sesuai dengan isi kutipan tersebut adalah
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Berapa persen pupuk kimia yang harus dipenuhi untuk tabulampot?

Apakah syarat yang harus dipenuhi untuk media tanam tabulampot?

Di mana saja tabulampot dapat ditanam agar tanaman tumbuh dengan subur?
Pupuk apa sajakah yang tidak dapat digunakan untuk menyuburkan tabulampot?
Media tanam apa sajakah yang dapat digunakan untuk tabulampot?

®0o0ow

5. (1) Caranya, orang tua harus dapat menjadi pola panutan tentang penegakan disiplin.

(2) Dengan demikian, diharapkan orang tua mampu menyiapkan anak yang berdisiplin karena
sebagai generasi penerus seorang anak harus dapat bertanggung jawab dan sadar akan
nilai dan norma dalam memenuhi hak dan kewajiban.

(3) Keluarga bahagia dapat dimulai dari penerapan disiplin dalam kehidupan.

(4) Bila semua orang tua melakukan demikian dalam keluarganya, kelak bangsa kita akan
memiliki disiplin yang tinggi.

(5) Oleh karena itu, peran pendidikan awal dalam keluarga tentang disiplin sangat penting.

Agar menjadi paragraf induktif, kalimat-kalimat tersebut disusun dengan urutan ........
(1), (3), (2), (4), (5)
(1), (5), (3), (2), (4)
(3), (8), (1), (2), (4)
(3), 4). (2), (5), (1)
(3), (@), (1), (5), (4)

Perhatikan data buku berikut !
Penulis : Anton M. Moeliono
Judul buku : Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia: Ancangan Alternatif dalam
Perencanaan Bahasa |
Penerbit : Jakarta, Djambatan ‘
Tahun terbit : 1985

om
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6. Penulisan daftar pustaka yang benar berdasarkan data tersebut adalah. . i

a. Moeliono, Anton M. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia: Ancangan
Alternatif dalam Perencanaan Bahasa. Jakarta: Djambatan. 1985.

b. Moeliono, Anton M. 1985, Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia: Ancangan
Alternatif dalam Perencanaan Bahasa. Djambatan: Jakarta.

c. Moeliono, Anton M. 1985. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia: Ancangan
Alternatif dalam Perencanaan Bahasa. Jakarta: Djambatan.

d. M. Moeliono, Anton. 1985. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia: Ancangan
Alternatif dalam Perencanaan Bahasa. Djambatan: Jakarta.

e. Anton M. Moeliono. Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia: Ancangan
Alternatif dalam Perencanaan Bahasa. Jakarta: Djambatan. 1985.

Perhatikan data buku berikut !

[ Judul Buku : Dasar-dasar Korespondensi Niaga Bahasa Indonesia
Pengarang . H. Suhanda Panji
Penerbit . Karya Utama - Jakarta

| Tahun terbit : 1988
Halaman . 81

7. Penulisan catatan kaki yang tepat berdasarkan data tersebut adalah. . ..

a. Panji, H. Suhanda. 1988. Dasar-dasar Korespondensi Niaga Bahasa Indonesia. Jakarta:
Karya Utama, halaman. 81.

b. Panji, H. Suhanda. Dasar-dasar Korespondensi Niaga Bahasa Indonesia. Karya Utama,
Jakarta. (1988: 81).

c. H. Suhanda Panji, Dasar-dasar Korespondensi Niaga Bahasa Indonesia, (Jakarta: Karya
Utama, 1988), halaman 81.

d. H. Suhanda Panji, Dasar-dasar Korespondensi Niaga Bahasa Indonesia, (Jakarta, 1988),
halaman 81.

e. Suhanda Panji, Dasar-dasar Korespondensi Niaga Bahasa Indonesia. Karya Utama:
Jakarta (1988,81)
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(1) Penjualan mobil sedan hanya mencapai 37.835 unit.

(2) Dari sekian itu, yang paling banyak kendaraan niaga kecil yang berkapasitas kurang dari
lima ton. .

(3) Kendaraan niaga besar yang berkapasitas lebih dari lima ton terjual 38.000 unit.

(4) Kendaraan jenis ini laku 270.313 unit.

(5) Selama tahun 2005 penjualan mobil di Indonesia tercatat 346.148 unit.

Agar menjadi paragraf yang baik, kalimat-kalimat disusun dengan urutan....

0oQao0 T

anao
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Kalimat yang menggunakan frasa ambigu terdapat pada....
Penghasilan pengusaha wanita itu mencapai 5 juta rupiah perbulan.
Rumah camat yang sedang diperbaiki akan dijual.

Ibu mencari penjahit pakaian wanita melalui iklan.

Lukisan hasil karya Affandi dibeli oleh orang asing.

Sanggar senam telah menjamur di mana-mana.

®Qao0 oo

OSIS SMA Satria akan mengadaknan kegiatan wisata bahari ke pantai Senggigi, lombok.
Untuk itu mereka menyusun proposal dan diajukan kepada Kepala Sekolah.

Kalimat berisi tujuan pelaksanaan dalam proposal yang sesuai dengan ilustrasi di atas

adalah....

a. Untuk mengisi waktu luang di hari libur semester gasal, OSIS SMA Satria akan berwisata
ke Pulau Lombok.

b. Dalam rangka menambah wawasan kelautan para pengurus OSIS, diadakan wisata
bahari selama seminggu di Pantai Senggigi.

c. Kegiatan wisata ini dilakukan untuk menambah wawasan kelautan, mempelajari biota laut,
menanamkan rasa cinta terhadap laut sambil berekreasi.

d. Untuk menggali potensi laut Pantai Senggigi, Lombok dan mempelajari kemungkinan lebih
jauh pengembangannya menjadi objek wisata internasional.

e. Sebagai tindak lanjut kelompok sastra dalam berapresiasi terhadap laut sambil mencari
kemungkinan penciptaan karya sastra tentang laut.

Jamilah : Proposal kegiatan untuk memperingat ulang tahun sekolah kita sudah selesai kau
kerjakan?

Hamidah : Belum, karena sumber dananya belum jelas.

Jamilah : Maksudmu?

Hamidah : ..............

Kalimat yang sesuai untuk mengisi bagian yang rumpang tersebut adalah....
Aku tidak tahu dari mana saja sumber dana yang harus kutulis.
Pemasukan dan pengeluaran tidak seimbang jumlahnya.

Kepala Sekolah pasti tidak setuju kalau aku yang membuat proposalnya.
luran dari kelas X belum terkumpul.

Dana OSIS belum bisa dicairkan dalam minggu ini.

cooow

Hartoyo Andangjaya adalah seorang guru, penyair, esais sekaligus penerjemah. la mulai
menulis sejak sekolah menengah di Solo. Sajak “Perempuan-perempuan Perkasa” yang
ditulisnya menggambarkan kehidupan rakyat yang bekerja keras. Ditulisnya sajak tersebut
karena kegunaannya terhadap para perempuan yang bekerja dari pagi hingga petang.

( Horizon, Juli 2002 dengan perubahan)
Kalimat tanya yang tepat berdasarkan paragraf di atas adalah ...
Di mana Hartoyo Andangjaya dilahirkan?
Apa makna sajak “Perempuan-perempuan Perkasa"?
Mengapa Hartoyo Andangjaya menulis sajak “Perempuan-perempuan Perkasa"?
Apa hubungan kota Solo dengan sajak “Perempuan-perempuan Perkasa"?
Kapan Hartoyo Andangjaya menjadi seorang guru, esais sekaligus penyair?

®oooTw
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(1) Dua terdakwa pengeroyokan Bripka Staff Ouw Poly (35), anggota KP3 Benoa, | Made
Sumarta alias Sujen (28) dan Oka Sulistyobudi alias Ook (25), Rabu kemarin diadili. (2)
Kedua terdakwa terbukti bersalah menghilangkan nyawa orang lain. (3) Pembunuhan adalah
perbuatan yang keji dan tidak berperikemanusiaan. (4) Bripka Staff dipegang kerah bajunya
dengan tangan kiri oleh Sumarta dan tangan kanannya menjotos muka Staff hingga jatuh
terjerembab. (5) Saat korban berusaha bangun lagi-lagi Sumarta membanting korban ke
aspal hingga terjengkang.

(Denpost, Kamis, 31 Januari 2002)
Dalam berita itu wartawan mengungkapkan opininya. Kalimat opini dalam cuplikan berita
tersebut terdapat pada kalimat nomor ...

a. (1)
b. (2)
c. (3
d. (4)
e. (5)
I-hai berikut ini perlu diperhatikan dala melisankan naskah drama kecuali.....

Ha
a. penghayatan peran
b. kejelasan artikulasi
c. intonasi

d. kerjasama antarpemain
€. kostum yang memadai

Buku ini mengulas secara apik perkembangan, pasang surut, dan perubahan corak kritikus
Sastra Indonesia dari waktu ke waktu, baik menyangkut aspek kritik, teori, maupun terapan.
Di samping karena analisisnya yang kuat, buku ini menarik juga karena datanya yang kaya.
Unsur yang mengulas dalam penggalan resensi di atas adalah.......

a. perbandingan buku

b. teknik penulisan

c. keunggulan buku

d. kesan terhadap buku

e. identitas buku

Usaha peningkatan kualitas pendidikan bukan pekerjaan gampang yang bisa diselesaikan

sendirian. Apalagi sumber daya manusia dan fasilitas pendidikan yang dimiliki institusi
pendidikan sekarang sangat terbatas.

Arti kata yang bergaris bawah pada kalimat tersebut di atas dapat diurut sebagai berikut ....
jumlah, kemudahan, lembaga

mutu, kemudahan, lembaga

derajat, kemudahan, lembaga

tingkatan, kemudahan, sekolah

hal, proses, pendidikan

alimat yang menggunakan kata penghubung korelatif adalah ...
Hal ini diperparah lagi dengan fakta bahwa Jakarta adalah kota berpolusi udara ketiga
terburuk di dunia.
b. Setiap tahunnya kasus kebakaran hutan selalu menjadi isu penting baik bagi Indonesia
sendiri maupun negara-negara tetangga.
c. Akibat kebakaran hutan yang terjadi di Kalimantan jadwal penerbangan terganggu.
d. Berdasarkan hasil penelitian 43,9 persen pelajar SLTP Jakarta pernah merokok dan 65,9
persen orang tuanya juga merokok.
e. Hal tersebut hendaknya dihindari agar kita semua bebas dari polusi.

X Q00D

Alangkah baiknya jika semua unsur masyarakat baik kalangan bawah, menengah, maupun
atas secara kompak menjaga lingkungan kita dengan ikut serta dalam pelaksanaan
siskamling.

Kutipan pidato di atas berisi ....

a. informasi

b. hiburan

c. sapaan

d. imbauan

e. argumentasi
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Nama buku : Merahnya Merah

Pengarang : lwan Simatupang

Penerbit : Gunung Agung

Tempat terbit : Jakarta

Tahun terbit : 1977

Penulisan daftar pustaka yang bersumber dari buku tersebut (sesuai E Y D) adalah .... ...

a. Simatupang, lwan, 1977. Merahnya Merah . Jakarta : Gunung Agung.

b. Simatupang, lwan. 1977. Merahnya Merah . Jakarta - Gunung Agung.

c. Simatupang. lwan, 1977. Merahnya Merah , Jakarta : Gunung Agung.

d. Iwan, Simatupang, 1977, Merahnya Merah , Jakarta : Gunung Agung.

e. lwan Simatupang, 1977. Merahnya Merah. Jakarta Gunung Agung.

Perwatakan tokoh utama, melalui pikiran, dialog, konflik batin, membuat cara pelukisan

perwatakan tokoh utama memiliki keutuhan. Sejak awal sampai akhir cerita dapat diketahui
bahwa perwatakan tokoh utama selalu mendambakan kedamaian.
Unsur yang dikemukakan penggalan resensi di atas adalah ...

a. identitas

b. sinopsis

c. alur

d. keunggulan
e. kelemahan

Kami bertujuh selalu gembira melakukan tugas kami. Tomo jarang kelihatan bersedih
meskipun dua jari tangan kirinya tak ada lagi. Jarang ia mengeluh. Marno tak seribut Tomo
atau aku, tapi dalam kesungguhannya masih ada kelakarnya juga. la yang tertua di antara
kami. Ratman mulai gugup. Sedikit bedanya dengan Mulyadi, sama kekanak-kanakannya.
Geli aku kalau ingat waktu keduanya kembali sesudah dikejar Belanda. Keduanya menangis
dan Mulyadi menyebut-nyebut ibunya. la sendiri merasa malu beberapa hari kemudian.

(Di Kaki Merapi karya Trisno Juwono)
Amanat yang terdapat dalam kutipan cerpen di atas adalah ...
Menghadapi musuh harus dengan berani dan jangan berlari menghindar.
Jangan bersikap cengeng dan menyebut-nyebut ibu, karena hal itu memalukan.
Dalam bertugas kita harus selalu bergembira dan tidak boleh bersikap kekanakkanakan.
Pada saat bertugas kita harus selalu gembira dan tidak boleh gugup.
Pejuang harus iklas dan tidak mengeluh saat berjuang.

Pa0ow

Bacalah kutipan novel berikut ini dengan cermat!

Di tengah alunan orkes Madun yang terpancar dari radio, kami memulai percakapan penting

itu. Kami tahu saatnya telah tiba. Kami tidak bisa berbohong lagi, kalau tidak mau gila. Sudah

terlalu lama kejadiannya kami biarkan berlangsung. Menggila dan memperbudak kami.

Dengan kata-kata yang sederhana semuanya harus diselesaikan. “Sudah kaupikirkan bahwa

perkawinan ini berarti perubahan, perubahan pada diri kita?” tanyanya padaku.

“Aku mengerti dan aku sudah siap.”

“Seandainya kelak ada yang engkau sesalkan, apa yang akan kau lakukan?”

‘Aku tak akan menyesal, sayang. Walaupun yang kau lepaskan ini bernama kebsbasan,

kemerdekaan yang dipuja oleh para seniman, kaum cendikiawan, kaum muda dan ...”
(Telegram, Putu Wijaya).

Sudut pandang yang digunakan dalam kutipan novel tersebut adalah sudut pandang .. .

orang pertama sebagai pelaku utama

orang pertama sebagai pelaku sampingan

orang ketiga sebagai pelaku sampingan

orang ketiga sebagai pelaku utama

pengarang serba tahu

Pacow

“Nduk, memang sudah aku niati untuk menyekolahkan kau sampai tinggi. Itu sudah janjiku
kepada orang tuamu yang-oh, Allah, kok ngenes betul lelakonmu — sudah meninggal. Aku,
embahmu, Nduk, belum merasa selesai sebelum aku melihat engkau selesai sekolah di kota,
kawin, dan sebelum aku bisa memangku cucuku.” Itulah kata-kata embah putrinya, kata-kata
dramatisnya seorang nenek yang fantasi dan imajinya tentang kewajiban dan pengorbanan
adalah penderitaan yang mulai dan berbahagia seperti penderitaan Kunti.

(Sri Sumarah, Umar Kayam: 11)

Pendeskripsian watak tokoh “aku” pada kutipan di atas dilakukan melalui ...



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

24.

25.

26.

27,

28.

118

pengungkapan tokoh “aku”

penjelasan langsung dari pengarang
respon atau tanggapan dari tokoh lain
penjelasan tak langsung dari pengarang
ungkapa tokoh lain tentang tokoh “aku”

®ooow

Pendidikan budi pekerti perempuan semata-mata ditujukan untuk keperiuan laki-laki. Segala
sifat lemah itu dijadikan sifat perempuan yang termulia; perempuan mesti sabar, perempuan
mesti lemah-lembut, perempuan mesti pendiam. Berjalan perempuan tiada boleh lekas-lekas,
berbicara, dan tertawa tiada boleh keras. Dalam segala hal ia halus.

(Layar Terkembang, Sutan Takdir Alisyahbana)
Yang terkandung dalam penggalan novel di atas adalah nilai ....

a. budaya
b. sosial
c. agama
d. moral
e. estetika

Prabawati beberapa hari bersedih karena kepergian suaminya untuk mencari nafkah. Tetapi,
sahabat-sahabatnya membujuknya dengan menyuruhnya mencari seorang kekasih.
Prabawati menetapkan untuk mencoba berbuat demikian lalu berhiaslah ia. Burung bayan
betina mencoba mencegah perbuatan itu dengan memperlihatkan betapa salahnya kelakuan
demikian dengan menempelkannya. Tetapi hasilnya, ia hampir dipatahkan lehernya oleh
Prabawati. Untunglah ia dapat lari menghindarinnya.

Nilai moral yang terdapat dalam cerita klasik di atas adalah ...

Kita menyayangi binatang piaraan.

Tugas suami bekerja keras mencari nafkah.

Istri yang baik tidak perju sedih ditinggal suami.

Kesetiaan burung bayan kepada tuannya.

Bersabarlah dalam menghadapi segala cobaan.

02000

Evaluasi terhadap kurikulum 1994 menunjukkan bahwa kurikulum ini memberikan beban
terlalu berat kepada para siswa. Selain beban materinya terlalu banyak, kurikulum ini juga
dinilai kurang terkait dengan aplikasi kehidupan sehari-hari. Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) diperkenalkan untuk memperbaharui kurikulum 1994. KBK diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan, digagas untuk merespon isu HAM, demokratisasi, globalisasi
dan otonomi daerah.

Informasi yang tidak sesuai dengan isi penggalan wacana di atas adalah ....

a. kurikulum 1994 memberi beban terlalu berat kepada para siswa

b. kurikulum 1994 materinya terlalu banyak

c. KBK kurang terkait dengan aplikasi kehidupan sehari-hari

d. KBK diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan

e. KBK untuk merespon isu HAM, demokratisasi, globalisasi, dan otonomi daerah

Perhatikan kalimat berikut!

Pertamina bakal menambah jumlah kuota yang selama ini dinilai masih kurang
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Arti kata kuota dalam kalimat tersebut adalah ....

a. hasil yang paling banyak

b. jumlah yang pernah dicapai

c. jumlah yang ditentukan

d. kemampuan maksimal

e. hasil yang diperoleh

Bacalah penggalan karangan berikut!

Jumlah anak jalanan Indonesia kini tercatat sekitar 42.000 orang, berusia antara lima dan
delapan belas tahun. Dari jumlah sebanyak itu, Departemen Sosial hanya mampu menangani
sekitar 27.000 orang. Untuk selebihnya masyarakat termasuk pesantren-pesantren ikut
menanganinya.

Penggalan karangan tersebut, termasuk jenis karangan ....

a. narasi

b. deskripsi

c. eksposisi

d. argumentasi
e. persuasi
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29. Aku kangen surat-surat, puisi-puisi, dan teleponnya. Diam-diam aku menyesal telah bersikap

30.

31.

32.

cuek kepadanya. Aku baru menyadari kalau ia sangat memperhatikanku. la juga baik, sabar,
dan jenaka. la begitu menghiburku. Aku kini bahkan berharap ia meneleponku. Dan benar,
malam itu ia meneleponku. Dan aku tidak lagi bersikap cuek padanya. Aku bahkan bersikap
sangat akrab dengannya.

(Bapak, Karya Nurani Metawati)
Unsur intrinsik yang sangat menonjol pada penggalan cerpen di atas adalah ....

a. latar

b. amanat

c. plot

d. perwatakan
€. gaya bahasa

Helmer : Semuanya telah berlalu! Sudah lewat! ... Nora, apakah kau tidak akan ingat lagi
padaku

Nora : Aku tahu bahwa aku sering ingat kepadamu dan kepada anak-anak serta rumah ini.
rumabh ini.

Helmer : Balbhkah aku berkirim surat kepadamu, Nora?

Nora : Jangan ... sama sekali jangan.Kau jangan melakukannya!

Helmer : Tetapi, paling tidak, biarlah aku mengirim kepadamu ...

Nora : Jangan mengirim apa-apa, jangan mengirim apa-apa ...

Helmer : Biarlah aku menolongmu jika kau memerlukannya.

Nora : Jangan. Aku tidak menerima apa-apa dari seseorang yang asing.
Helmer : Nora, tidakkah aku dapat menjadi sesuatu yang lain, kecuali menjadi orang asing
bagimu?

Unsur intrinsik yang menonjol pada penggalan naskah drama tersebut adalah
a. alur

b. plot

c. tema

d. perwatakan tokoh
e. setting

Perhatikan petunjuk penggunaan sabun cuci detergen bubuk!

Cara menggunakan sabun cuci deterjen bubuk:

(1) Larutkan 1 sendok takar deterjen bubuk ke dalam 10 liter air.

(2) Rendam cucian dalam larutan deterjen selama 30 menit.

(3) Kucek cucian seperlunya dalam larutan deterjen.

(4) Bilas atau kocok cucian sampai bersih.

Maksud yang sesuai dengan petunjuk penggunaan tersebut adalah ...

a. Cucian direndam lebih dahulu dengan air 10 liter, lalu dibilas sampaibersih.

b. Cucian yang telah direndam 30 menit diberi deterjen 1 sendok, laludibilas,

c. Deterjen yang sudah dilarutkan digunakan untuk merendam cucian selama 30 menit,
dikucek seperlunya, lalu dibilas sampai bersih.

d. Cucian dikucek di tempat lain dengan air bersih, lalu dimasukkan ke dalam larutan
deterjen.

e. Bilaslah cucian dengan air rendaman lalu dikucek sampai bersih.

Perhatikan pertanyaan-pertanyaan berikut!

(1) Selamat siang, Pak. Bersediakah Bapak saya wawancarai?

(2) Mampukah Taufik Hidayat mengulang prestasinya pada Olimpiade mendatang?

(3) Strategi apa yang Bapak instruksikan kepada Taufik Hidayat untuk meredam
kehebatan pemain Korsel itu?

(4) Bagaimana perasaan Bapak ketika smash Taufik Hidayat berhasil
menghentikan perlawanan Shon Seung Mo?

(5) Apakah target Taufik Hidayat pada kejuaraan internasional dalam waktu dekat?

(8) Apa kesan dan pesan Bapak kepada para pemain yunior?

(7) Terima kasih, Pak, Selamat dan sukses,

Urutan yang logis untuk melakukan wawancara kepada Mulyo Handoyo, pelatih

Taufik Hidayat adalah ...

(1), (3), (5), (4), (), (6), (7)

(1), (4), (3), (5), (2), (6), (7)

(1), (2), (3), (4), (5), (6), (7)

(1), (5), (2), (4), (3), (8), (7)

(1), (2), (4), (3), (5), (6), (7)

®aoow
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33. Bacalah penggalan laporan berikut!

34.

35.

36.

37

Waktu telah menunjukkan pukul 23.00 ketika kami meninggalkan Rialto Tower. Kota sudah
sunyi. Tinggal satu dua mobil lalu lalang. Udara terasa sejuk setelah sore harinya Melbourne
diguyur sedikit hujan. Kami berpapasan dengan orangorang berbaju setengah resmi, yang
baru pulang dari pertunjukan di teater. Taksitaksi antre menunggu. Tetapi kami memilih naik
trem untuk terakhir kalinya di Australia, karena esok pagi-pagi harus kembali ke Jakarta.

Isi yang sesuai dengan penggalan laporan tersebut adalah ....

Laporan seseorang tentang perjalanannya ke Australia

reporter menulis ketika ia berpapasan dengan orang berpakaian setengah resmi

reporter meninggalkan Riaito Tower sore hari dalam udara sejuk

reporter memilih naik trem karena terbiasa naik taksi

Melbourne merupakan kota besar di Amerika yang dilaporkan

capow

Merasa paling benar, terpercaya, paling demokratis, bahkan paling siap untuk bersikap arif di
tengah keberagaman dalam mengumandangkan reformasi. Juga bagi mereka yang
mendambakan perubahan mendasar dalam tatanan perpolitikan negeri ini. Dari sikap
superioritas ini, di antara mereka ada yang menegaskan bahwa dirinya qq_alah guru politik
bangsa di tanah air ini. Mereka tidak rela negeri ini dipimpin orang lain, bahkan kepercayaan
banyak pihak terpaksa ditolak karena tidak tercapainya persetujuan bulat.

Gagasan pokok pada penggalan wacana tersebut terletak di ....

awal paragraf

tengah paragraf

akhir paragraf

awal dan tengah paragraf

awal dan akhir paragraph

®ao0oD

Bacalah penggalan naskah drama berikut!

Dahlan : (Mengetuk pintu tiga kali. Kasim masih menggerutu sendiri)

Kasim : Rokok, ... lagi. E, rokok, ... silakan, Pak, silakan. Selamat pagi-pagi, Pak Dahlan!
(Pak Dahlan masuk dan duduk di kursi). Agaknya baru saja
jalan-jalan?

Dahlan : Bekerja itu harus tutup mulut, jangan marah-marah. Tidak baik terbiasa berbicara
sendiri!

Kasim : Betul, Pak, terima kasih. (Sikap sopan, hormat) Bapak mau minum kopi
atau teh manis, atau kopi susu, atau ... teh telur?

Isi dialog dalam penggalan naskah drama tersebut adalah ...

Kehadiran Pak Dahlan pada pagi hari setelah jalan-jalan.

Kasim bekerja sambil menggerutu karena banyaknya puntung rokok.

Nasihat Pak Dahlan kepada Kasim agar tidak marah-marah kalau bekerja.

Kasim menerima nasihat baik dari Pak Dahlan.

Kasim menawarkan minum kepada Pak Dahlan.

oo oTw

Demikian sambutan yang disampaikan oleh Wakil Kota Semarang. Sambutan selanjuinya
adalah sambutan Kepala SMK 10 Semarang.

Kalimat yang tepat untuk melanjutkan ucapan pembawa acara tersebut adalah ...

Bapak Rasyid Kepala SMK 10, kami persilakan.

Kepada yang terhormat Bapak Kepala Sekolah kami persilakan.

Kepada Bapak Kepala Sekolah waktu dan tempat kami persilakan.

Yang terhormat Bapak Kepala Sekolah kami serahkan.

Waktu dan tempat sepenuhnya kami persilakan kepada Bapak Kepala Sekolah.

Q00w

Cerpen Kritikus Adenan melukiskan tokoh Adenan sebagai terdakwa meskipun sebenarnya
tidak bersalah, ia harus mengiyakan segala kemauan hakim Adenan selalu disapa dengan
“kau” dan harus menyapa hakim dengan “tuan”. Para hakim juga menampilkan kelicikan,
keangkuhan, dan ketidakadilan.

Pernyataan berikut yang sesuai dengan penggalan resensi tersebut adalah ...

Sebagai kritikus, Adenan berani melawan tuduhan hakim.

Adenan mengakui telah berbuat kesalahan.

Hakim harus dihormati karena sebagai aparat keadilan.

Cerpen kritikus Adenan tergolong berani mengkritik keangkuhan hakim.

Kritikus Adenan selalu menolak tuduhan hakim.

Papooow
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38. Perhatikan Proposal Pemugaran Balai Desa berikut!
. Nama kegiatan
Il.  Dasar Pemikiran

HI. Tujuan

IV. Waktu Pelaksanaan
V. Biaya

V1. Panitia

VII. Narasumber

VIll. Lampiran

Hal yang tidak periu ada dalam proposal tersebut adalah ....
a. dasar pemikiran

b. anggaran biaya

c. panitia
d. narasumber
e. lampiran

39. Kalimat pengaduan yang santun, jelas, dan benar adalah ...
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a. Kiriman 10 ton beras telah kami terima. Dalam faktur tertulis berat netto, tetapi ternyata

yang dikirimkan adalah berat bruto. Oleh karena itu kiriman kami kembalikan.

b. Kiriman 10 ton beras telah kami terima. Dalam faktur tertulis berat netto, tetapi ternyata
yang dikirimkan adalah berat bruto. Oleh karena itu, kekurangannya mohon segera

kirimkan.

¢. Kiriman 10 ton beras telah kami terima. Dalam faktur tertulis berat netto, tetapi ternyata

yang dikirimkan adalah berat bruto. Berarti ini adalah tidak jujur.

d. Kiriman 10 ton beras telah kami terima. Dalam faktur tertulis berat netto, tetapi ternyata

yang dikirimkan adalah berat bruto. Jadi bagimana?

e. Kiriman 10 ton beras telah kami terima. Dalam faktur tertulis berat netto, tetapi ternyata
yang dikirimkan adalah berat bruto. Oleh karena itu, Saudara berhutang pada kami. Ingat

hutang harus dibayar.

40. Bacalah paragraf berikut!

Di hadapan penonton yang memenuhi separuh jumiah tempat duduk, Susi Susanti tampil
memikat. Susi menggulung Bang Soo Hyun (Korsel) dengan 11 — 6, 11 = 7. Partai ini
merupakan ulangan final kejuaraan Malaysia Terbuka, 9 Juli lalu. Ketika itu Bang juga

dikalahkan Susi dengan angka telak 11— 1, 11 - 6. ...

Kalimat yang tepat untuk mengakhiri paragraf tersebut adalah ...

a. Dalam pertandingan babak final itu berhadapan dua pemain besar
wanita, Susi Susanti dari Indonesia dan Bang Soo Hyun dari Korea
Selatan.

b. Setelah memastikan merebut tiga gelar, di nomor ganda putra, ganda
campuran, dan tunggal putri, Susi Susanti menggenapkan empat gelar
bagi Indonesia dalam Kejuaraan Bulu Tangkis Sony Indonesia Terbuka.

c. Dengan kemenangan itu, Susi mengokohkan namanya di urutan pertama
lagi pada peringkat dunia versi Federasi Bulu Tangkis Internasional
(IBF).

d. Sejak kemenangan di Malaysia Terbuka, Susi sudah kembali di
peringkat pertama.

e. Dalam babak final itu Susi Susanti bertemu untuk kedua kalinya dengan
Bang Soo Hyun dari Korea Selatan.

41. Bacalah dengan seksama bagian surat dagang berikut!
Dengan hormat,

Kami sangat bergembira menerima informasi tentang buku-buku pelajaran yang diterbitkan

oleh ESIS. Kami juga sangat tertarik dengan buku Panduan Belajar Bahasa dan Sastra

Indnesia karangan Alex Suryanto dan Agus Haryanta. Untuk itu, kami mohon dikirimi buku

tersebut jilid 1, 2, dan 3 masing-masing 250 eksemplar.
Kutipan di atas adalah surat .........

a. peawaran
b. permintaan
Cc. pengaduan
d. pemesanan
e. pengiriman
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42.

43.

44.

45,

46.
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Bacalah penggalan cerita berikut!

Kelihatan seorang kakek berjalan bersama cucunya seorang gadis belia yang cantik. Mereka
duduk di bawah pohon yang rindang. Gadis itu meminta kakeknya menceritakan riwayat
hidupnya, siapa sebenarnya kedua orang tuanya dan di mana mereka sekarang. Sang kakek
terdiam sebentar, kemudian mulailah ia bercerita. “Delapan belas tahun yang lalu, seorang
pemuda kota berjalan-jalan ke desa ini. la terpikat gadis cantik bunga desa ini, dan mereka
pun menikah. Gadis cantik itu adalah putri kakek satusatunya

Unsur intrinsik yang menonjol pada penggalan cerita tersebut adalah ...

tema

perwatakan

alur

latar waktu

latar budaya

sapoo

Bacalah penggalan cerita berikut!

Ayah : Kalau Narto tak mau, engkau Maimun, berilah aku air segelas.

Maimun : (Hendak mengambil air) Baik, Ayah.

Gunarto : (Pelan-pelan tapi pahit) Kami tak mempunyai ayah, kapan kami mempunyai ayah?

Ibu . Narto, apa katamu itu?

Gunarto : Kami tak mempunyai ayah, kataku. Jika kami berayah, apa perlunya kami
membanting tulang selama ini menjadi budak orang?

Watak tokoh Gunarto dalam penggalan tersebut digambarkan seperti berikut ini, kecuali ....

a. pemarah

b. keras hati

c. pendendam

d. penurut

e. bertanggung jawab
Bacalah resensi film berikut!

ADI terus menerus menyesali kebodohannya yang begitu mudah terjebak dalam perangkap
busuk yang dibuat Melly. Nasi telah menjadi bubur, ia menyesal telah begitu emosional
memutuskan cintanya dengan Susan hanya karena mulut manis Melly yang ternyata berbisa.
Adi sibuk berpikir, akankah Susan menerimanya kembali kalau ia mau mengakui
kesalahannya. Perang dingin Susan dan Vivi masih berlanjut. Montir-montir baru yang
direkrut Vivi, kerap berkomentar sinis yang membuat panas hati Susan. Namun Susan selalu
dapat mengendalikan emosinya, justru Vivi lah yang kerap terpancing amarahnya.

Nilai moral yang terkandung dalam kutipan resensi film tersebut adalah ....

a. menyesali perbuatan terus menerus merupakan kebodohan

b. memecah belah seseorang dengan mulut manis yang berbisa

c. meminta maaf lebih sulit dilakukan daripada menerima maaf

d. kesabaran dan kebodohan merupakan dua sikap yang sulit dibedakan

e. setiap perbuatan tentu mendapat balasan yang setimpal dari Tuhan

Bacalah paragraf berikut!

Keberadaan PKL cukup memusingkan Pemda Kota Malang, dan rupanya belum ada
kebijakan dan konsep yang pas dalam menanganinya. Bahkan banyak yang bermain “kucing-
kucingan” baik para PKL-nya maupun aparatnya. Menurut penelitian Pusat Studi
Kependudukan dan Lingkungan Universitas Muhammadiyah Malang yang bekerja sama
dengan Pemda/Bappeda kota Malang, sebanyak 44,7% PKL meminta izin kepada
perorangan/kelompok aparat. Hanya 42,1% izin resmi dari pemerintah daerah.

Masalah yang disoroti dalam paragraf di atas ...

a. PKL semakin marak mengais rezeki di pinggir-pinggir jalan di kota Malang.

b. PKL yang membludak mengakibatkan semerawutnya lalu lintas di sekitarnya.

c. Keberadaan PKL yang cukup membantu Pemda Malang.

d. Penelitian PKL oleh Pemda dan Universitas Muhammadiyah Malang.

e, Keberadaan PKL kota Malang belum semua memiliki izin resmi.

Minat baca siswa SMA terhadap karya sastra

Rumusan latar belakang yang sesuai dengan tema tersebut adalah ...
Karya sastra Indonesia saat ini kurang sesuai dengan keadaan zaman.
Membaca karya sastra memeriukan waktu yang tidak sedikit.

Karya sastra kurang beredar di masyarakat sehingga tidak dikenal.
Saat ini siswa SMA kurang berkeinginan membaca karya sastra.
Karya sastra banyak mempergunakan bahasa klise dan peribahasa.

Paoow
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47. Bacalah paragraf berikut!

Sebagian ahli berpendapat, mata adalah barometer dari kesehatan tubuh secara

keseluruhan. Masalah perut, punggung, dan bahu dapat menyebabkan ketegangan tubuh

yang akhirnya naik ke mata, menyebabkan otot-otot mengencang. Jika organ tubuh lain tidak

berfungsi secara tepat, nutrisi, sirkulasi, dan energi ke mata juga tak akan sehat ....

Kalimat persuasif yang tepat untuk melengkapi paragraf di atas adalah ...

a. Maka berusahalah rileks, berolahraga, dan menghindari stres serta pakai nutrien yang
tepat.

b. Karena itu, usahakan lebih rileks, hindari stres, berolahraga, dan dapatkan nutrien yang
sehat untuk penglihatan.

c. Jadi, berolahragalah yang teratur, rileks, kendorkan otot-otot Anda, ya. Agar Anda selalu
sehat walafiat.

d. Sekali lagi saya tegaskan bahwa kita periu berolahraga yang teratur, rileks, dan
menghindari stres.

e. Maka dari itu, rileks saja, jangan stres, kendorkan otot-otot dan pergilah ke tempat-tempat
rekreasi untuk menyegarkan mata.

48. Pengusaha baru membuka pabrik tapioka di dekat pemukiman penduduk.
Bila yang dimaksudkan pabrik tapioka baru dibangun oleh pengusaha, penulisan kalimat
tersebut yang tepat adalah ...
a. Pengusaha itu baru membuka pabrik tapioka di dekat pemukiman penduduk.
b. Pengusaha membuka pabrik tapioka baru di pemukiman penduduk.
c. Pengusaha itu membuka pabrik tapioka di dekat pemukiman penduduk baru.
d. Pengusaha baru itu saja membuka pabrik tapioka di pemukiman penduduk.
e. Pengusaha itu membuka pabrik tapioka di pemukiman baru penduduk.

49. Bacalah penggalan cerita “Mutiara di Tengah Sawah” berikut!
Tiba-tiba jantungku gemetar karena sadar akan tujuan pembicaraannya bahwa dia sebagai
orang dewasa tidak bisa ditipu atau dibohongi. Pastilah sekarang bagiku dia sungguhsungguh
mencurigai aku bahwa akulah yang mencuri cincin itu.

(Mutiara di Tengah Sawah, Gerson Poyk)

Konflik yang terjadi pada tokoh “aku” adalah konflik ....

aku dengan cincin

aku dengan dia

aku dengan lingkungan

aku dengan orang dewasa

aku dengan dirinya sendiri

®aoow

50. Bacalah kutipan “Di Bahumu Kubagi Dukaku” berikut!

Sikapnya sudah kembali seperti dulu, seperti ketika pertama kali Damila mengenalinya.
Tenang. Anggun. Pandai menguasai diri. Wajahnya masih tetap cantik. Meskipun tampak
lebih tua. Wajah seorang wanita berumur tiga puluh delapan tahun yang masih tetap menarik
walaupun memendam kesepian. Sebentuk wajah yang menyimpan kesedihan. Membendung
penderitaan, tetapi tidak menampilkan dendam.

(Di Bahumu Kubagi Dukaku oleh Mira W.)
Pendeskripsian watak tokoh yang digunakan pengarang dalam kutipan tersebut adalah ...
a. melalui perbincangan tokoh lain
b. melukiskan jalan pikiran tokoh
c. reaksi tokoh terhadap kejadian
d. melukiskan keadaan sekitar pelaku
e. langsung menganalisis watak tokoh

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1. Tulislah surat kuasa kepada orang kepercayaan untuk mencairkan cek di salah satu bank!

2. Tulislah sebuah percakapan (naskah drama pendek) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Tema (pilih salah satu)
1) Kasih ibu sepanjang masa
2) Persahabatan sejati tanpa pamrih
3) Damai itu indah
4) Masa muda penuh romantika
Pelaku : 3 orang
Pajang naskah : minimal 1,5 halaman folio
Berilah judul
Perhatikan kebersihan, kerapian, dan kejelasan!

Pa0oC
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama Guru : Drs. A. Rumadi
Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Bagaimana proses | Pada awal pertemuan mereka saya minta
pembelajaran berbicara | untuk  berbicara, bercerita mengenai
yang selama ini sudah | motivasi apa mereka masuk jurusan karena
dilaksanakan? kelas XI. Motivasinya apa, kemudian

mereka akan bercerita dan akan ada yang
bertanya, sehingga dari sanalah dapat
terjadi tanya jawab.Selanjtunya ada yang
menceritakan kembali apa yang dia baca.
Bisa membaca cerita pendek, membaca
artikel kemudian menyampaikan ke dalam
5 kalimat tunggal atau 10 kalimat tunggal.
Setelah menyampaikan, mereka juga akan
menuliskan di papan tulis kemudian
dibahas bersama, apakah kalimat tersebut
termasuk ke dalam kalimat majemuk atau
tunggal disertai alasan sehingga terjadi
diskusi.

2 | Apakah media, materi, | Ya, secara umum sudah sesuai dengan SK
maupun metode | dan KD yang akan dicapai.
pengajaran sudah sesuai
dengan SK dan KD yang
hendak dicapai?

3 | Apakah pembelajaran | Jelas tetap ada hubungannya dengan
berbicara yang selama ini | keterampilan menulis, membaca, dan
dilaksanakan ikut | menyimak. Jadi pelaksanaannya sudah
melibatkan  keterampilan | diintegrasikan dengan keterampilan lain.
lainnya?

4 | Bagaimana sistem | Bagaimana mereka terlibat dalam diskusi,
penilaian yang selama ini | bagaimana siswa berbicara di depan
dilakukan dalam | teman-temannya. Kemudian dilihat
pembelajaran berbicara? bersama, bagian mana yang Kkurang

dievaluasi, agar siswa mengetahui
kekurangan dan kelebihannya.

5 | Apakah penilaian yang | Ya, sudah.
selama ini dilakukan telah
meliputi aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif?

6 | Bagaimana penilaian | Kognitif itu ada teorinya. Bagaimana awal
kognitif yang selama ini | pembicaraanya, tengah, dan penutupnya.
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dilakukan?  Unsur-unsur
apa saja yang menjadi
fokus?

Terkadang siswa langsung pada isi, tidak
memberikan pembukaan dulu.
Kelengkapan berbicara di depan umum,
pasti ada awal, tengah, dan akhir,
bagaimana mengukurnya. Dari situ dapat
dibicarakan atau dinilai tentang pemilihan
kata, contohnya “Atas perhatiannya saya
ucapkan terima kasih”. Berawal dari
sanalah akan didapat sebuah penilaian.

Bagaimana penilaian
psikomotorik yang selama

Penilaian
dengan

psikomotorik ada kaitannya
penilaian  afektif. = Mereka

ini  dilakukan?  Unsur- | menyiapkan atau tidak akan terlihat. Jika

unsur apa saja yang | afektifnya tinggi mereka pasti menyiapkan.

menjadi fokus? Ada siswa yang menulis inti dari hal yang
akan mereka bicarakan, tetapi ada siswa
yang hanya asal bicara.

Bagaimana penilaian | Pertama adalah kelancaran bicara. Kedua

afektif yang selama ini
dilakukan?  Unsur-unsur
apa saja yang menjadi
fokus?

kebiasaan-kebiasaan negatif, seperti setiap
awal kalimat diawali dengan “anu”, “ee”.
Ada yang lancar berbicara, tetapi ada juga
yang mengalami hambatan psikologis.
Bagaimana mereka mengkomunikasikan
itu kepada teman, bagaimana mereka
melihat teman, atau malah melihat yang
lain pada saat berbicara, bahkan juga ada
yang bingung Biasanya kalau siswa sudah
kelas XI, hambatan psikologis tersebut
akan berkurang.

Apakah ada  kesulitan
dalam proses penilaian
pembelajaran  berbicara?

Apa saja yang menjadi
hambatan?

Kalau ada pasti ada, apalagi yang
berkelompok. Saat berdiskusi yang aktif
akan aktif, tetapi ada siswa yang hanya
mendengarkan saja.Pada umumnya seperti
itu.
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[da = “ Aga pun mer\}xc\{ lebih Semargat untule G alajar -
(cha = Aka yakin o adalah awal das o Pl
[Jm 2 Sewua perfuatganka fdak akan gia -sia . Aks fash bisE ) 3
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C‘:faocn \Winds Do /"‘l \PA { /\"

A11«2\23.4 S e Cg.A o | F i B‘S';ku to cos aitlatey < a\au

isakwin  Lisa Sads ~\;ngo)a cada

Ac,\m t Atas monauia biss 55 Sk \acbu { eogveta oa.g.as)
Agcn -1 anQa‘\a\‘, belasac vday Sanoyat mtatd  saemeal lesmbue pota .

Ayes & Tam Ya nrillieys segitoe Yacos -

Agen ¢ Corma swo sedieit Wocan kow ada Ywa Yarg ntlainya b agus Jtﬁgin

.(i;\‘\ak O RasS .

Qé“jfm._\a padatal  hkalio ditelwt doagan otk kememevanayas getacs decwn

A9‘-“ s A\L;; 5u\c.§nh%a e, ha“‘» Sakikt  Wadx
A\)u\ t A gudaw\an , Tasfg\eia  Qankl L

\‘ﬁ&' monghia  Qdao it | Tokan  Dasex puOya rescacs el

(N

o

Ayea o Qy\u“«a“ Tefeles  tmpgadbpatiesn 9% Yang et a AV
Puya ¢ Astags, besek Waagan L"} :
A‘M_(\ = gt‘o&q;‘\ tustd yang  batk  ako Racos Gelasar. Docapaese oilatngy buel

Ho oSava\u s Svrol océ(:‘ lnatx !
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AMonia Ebca y«’/f' W
AL RYAS

N Terkodmg oxu  mecasa  Sogar Lo UARK Sekoian .

b s Sudoh  borigwn —+anun  Meu  Rusian  Namun  Ridp btgin Sagy |, Y& Mungiain memong  beivm
wakheza i '

- Sewoan in membosawan |, hoMmogen ,  bIRANJa  Mmakal , Nmun bl Rbonging  deogon  Fabilifag
Yong  Lijedaumm .

A - Lja\ MUNgLin  bisa  dikaraw m K a0 Al Uitngen  dm NMgus -tgaf Ymg bRk .
faaw  #ilin bl gonw

A - Temonpun  Kdaw fowua  MRAJRAOAgkon | peditv Puld  dengon  \iNguuNgon  dM  gurvhya

k- ‘da MUNgiia 0V ABfawe  dUtia  Joww  Saak 0v 0P AWV Yauin (e ado  Monbdat Ny
Yelan.

M= Mku  sing  beckuwis 3 betaPa  VIMa  gue DG . MeAJhabSkon UMY Orong hua  haoye
UNMe \eg , kdrena  Jutu X fekolah  entah  Maaa ppa menjelalkonnyo

A2 Wavewn bég:«v’ mieiV  hdaw §ebagus Mereua .

k> "&a , 0y 6N bREEWE 5 pRYAPG  mudAntYA  Merewa  ynhk  MeAdavat alal  agul  dengen
Cocon  ymy U9 , (@Perh  Menconley  Kraw  MendePaiuan  bOCO o Soun Ao hetag  jain.

p = Bukwrtm  mecaja il Mecouan MUOg A Letkat  SHI0PA fUrvh  ealion gaw Kavaw 9”\/". "
eatamiOn . uv W W \0gIA enendepPiian  Allel J09 femu don A,

k= UaNW o 0pa Mendopdy  nilei dengon  Lora Yong hdow  baiw 7

A = Decopapun  midiMu , dony  pebn]  womu  fuddh  becuidha . ROt bedOa dm iV hag)
KA WAV jendid dawm  baigjor  buken  dawm  meaor  CONRLa

Ao Tak weem lkadu  lndoega  Mavh  f@eers ini |, pefefka  &dik Jon  Mark  bowrak
Yong  jerery k.

|
A - Jao... cowe rau  swja .
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C\\OCm\'O Q\)m mjoga / 22

A= Mo, naoti SMA  qder mav Sekolan  @mana?

B- Wodun  vin, tlow tau: Mase Yoingung-
Top Voyokoya  gok di i, Mungkin
podan  Jovavta.  Soolga  mul dan  koaltas
yoaidikan Cdsiny kuang bagus -

B = lysSih Ma, Yool o kenapo QO toba
Sewah  ai dogja ajo  Sama aku?
Sad\nso Lan ‘visa  loareng.

B: ly |, sama Juga ado kepikiae
Yagar giw-
kasian  yuga maot  kalau
A’ Jokatm, odev Rodii
lagian  dta Jugoe oy
monde . Masin butub
fengawasan  oang  Yua.

Mokanya wamoe boguog  nanty
ader Seyolan  dimana-

A = Nab, movanya.ma
Mendmg 4l yogie  aya-
ton muku  pendidikanny o
Poiv  bagus ma, aon
oetkuallvaS | hgrat  gkredivasinya
J\,\go uaabn \‘?.rjomm.

%on\éq\‘ banget ma {ekolay
INA bogus AT yogya.

R = lya. 4o wdan eavor mama
Caw'  wfd \ag' aja.
Di@ko!\'o Juga Sevenatnya wanyak
Yoog bagus: ‘Vapf nant’ aagk
Seadire  Hnggonys.

P \yuaak, cav 070 laie lage
oye: Yong geahng  ocek
Fokus UNwys  duls brar
Oaieyo  juga eogus , jooli
kalay mauw  mosue gekdlan
Yang Murunyag  bagys,
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Jessica Soewiongo P
X 1A

9 Mer 2012 ay-

“Toma - Rndidikan

Suaty harl  di sekolah , ada 2 orang ™Murid yang  @dong  berbicara - Mereka
membkarakan lentang oara pada  Haei Rendidikan  Nasional

Chika : Ko, tonggal 2 Mei W hari apa sih 7

(ka - Har) Rabu. Emang acda apo to ?

Chika ¢ Dodol ! Tonggal 2 Mei u Hoei Tendidikan Nasional -
Kamu tu Sekolah gak e 7

\ka : Lha oku lag ~di sexolan ni lho -
Emang Pas Hari Pendidikan Nasional ada awara  apa ?

Chika . Biasonva  ada  upacaRa  gamo  lomba  gitv -

leq : Lomba Cepdas Cermat va?

Chika . He'eh. Mao kot gok?

lka : Gok oh. Mending 4iduR di Romah. Hehehe -

Chika 1 . Ah kamu. Kayok aku dong ikt upacara sama lombanya-

lka . Haloh, Sok Rogin- Mesti lomba Fisika ya?

Chika :H00 . Kamu 090RN aku ya. Kan kamu pinter , lagipola kamv

gak 1ot lomba guga kan?
lka: : Ya udah. Resok oku 0aRin  deh - Hehe-

Akhirnya, Chuka  wemenangkan lomba cerdas cermat tersebut karena
berusaha keras dalam belagar -
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Viecenna Olwvia .C £

Xl 1Sa/ia
- Pendidikan Kemanusiaan -

~Telagaran Bagi Morini

| Mo bary soy0 Kelwar dart kamafnge - mengenaken SF0g0m cakclan somoil memowa

fas sekolah enalan ke afan ruang maren |
Marini Mook ... sarapanky mana

Mbok Yum : (ya Mon.  Seboatar  ((samial berlant kecd MEnWL MN@a awan)

Marim :| ih Mok . ~_‘f“_mﬂi\°mﬁm§m --. Rev kan ORbmya ceten 20 matang '
Mok Yum - Moar Men ... (defopn kepala Yertundur ) 3 .

a Mgma J Marim | ¥amu nogale boldh ertak -bentak Mtk Mum kaye g | Nagak sopan L)
Marini = h Moma. Fenapa belan Mbok Mom 2 Tauah . akv racu boerangear séeclan |

A (vdeng,m m\m'wm\w\'w) 5 . r, ) N
. t:ﬂéﬂm © Mang Wang - (berteriak ) Bawawn lacky b (melempar fas ke aran Mang
weng) L R e

;,;9 Ll_)an;‘\vo. e (menongkay tas) o) b

—Taf;) -+ lbemalan ke arah mowl) Mang Ung .- Burain pintunya !

[Mang Wyang = 1yo..iya Men sebemar

Marith magok ke dalam Mol \a\u o antar Mang Wang Munuis dekclan . Sementare.
Mo kol , fAdmanys Buroinceng bintang dengan Mok Y dan Mang Wsana
| tentang \’thvmi Mar ini

Mamg . Mook ... Sauo 101 hatve gymana \agi biar marim sicapnya berulsan ( mura
{,,, g Pasran) ' FC josn i
Mook Yum : Aduh  Nyenua -. . Kagakya sutah deh | soanga non Marini kan Q20K pernaky

~ Nou dengerin €ava ecang lown .
Mang Wang : 1Yo .. Mok Nom Yoengr - Nyotya .

Hori sugah sang, Mok Yum sedang mengepel fuang hamu . Marini pulong dar

Sekoialy ' mese fumah melewall fsangtamu deneen sepalu pemgicerer |, fa¥  peduli
Meck YW gang  sedang Mengopel.

Macyn . Qeng Mboe . . (berjalan antal , melemear fos Fe Sofa) Mama ado b

= . cumahn  nopyk ) B il alf - f i
Mbok Vum  : (1erdiam . meMnok ke arcn @ntan ¥ KCtor dengan jeyic Sagaty Macion) €k
Mo Nen, MYy ada Al tueng Farg

o Ci' Oke.. Mwm. . Mook, kos soya Farwon AL koarac gnmrm ¢, 00 iya,

Maring

_ Siapn _ta¥kan  glang aru , sekarang PR
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| Marini . [ | Mama ... AkV puiana  (lanasung Maguk cuang Feria)
Mama S (melu-u( ke qm\n Marmv) ‘T\m\oqn kawu Wdar pulang .
Mafin | 1palah. Kan pou ketemu Mamakcu yong paling Sovie 6 1 Wiay O, leeniar
o gy \ccm ltouron |, Kitay Ilwran ke mana Y Hengkona 7 Ok arau Ravic 2
{Mama  :| Nogok. it hoodk Femona -mona. Mame bamyale wevson santoe. K
SIS b louran  aye ai Kampungnya Mieoie Yum, ditemeat saudaranye Mok Num.
Marin © Dan ... Kampuns ? Buar apa A ©na 2 PR Colbm bargusnua \Co\mwr\o) o |
M;mq : Uc\q\'\ kamv\ h°lrus (\\)w\-

i O1sanakan. Mok Yum - aopruainy ey |, Yoo
© ade \aw‘@ f\%%lﬂ kamu .

Oua minogu buce(ang ’t\ba\a\n \I‘am\'\ Tiear W* Ay LNk Mer v pere
l\mran ‘Gefsqm Mbok “um.

ME’“ 5 \n. fenius fumaln Saudaro Mbok Sum Keu\ bonge\-

Mbok Yum - \{qqmpun aon .. 01 man ua\q\n WMAVAN, (COMoh Mol Yum (Sodn Keul deiry
mw Nm Nonep sm\ oA L ;‘7
| Mereko masak .10V Mbok Num Mm\mm:\cm \eqmm - Uk Nen V\m\m
Mook Y Non Vannn ooy oy
Mann = (mengsnnp) Ak .. Kamamya ¥Oter Mok, Dessim .
Mbok Yum - Nen ini bukan tvmah Nen Maemi, im cumah sowdara stmbek ( fumah
ol Qmook Juga . Jach Non Nopak bica MYLIU -ayuroh simbok .
oty ol Wn.. Bgcfl VD BRRTRR S

~ Maem liooran i kampong Kurcmq, \eb\h sdqmq ’n_&a W\\t\gg_u o baw awal
Iburannya / namun Marin, cudah Mmecass kel

[Mariny Mook, Aku Mou Mand), Seein awnye.
leok NMum - Kalau Nen Marm mau mand) , yor ool DA axefiyg . Mimoa tun Al sumur
[ (perg) memnogetcan Marim) M o
Mqum : (fager) Simbok " N)m Y s aku emgin mame . Vun ) Bate !
N ‘_ Hao mulon larot @macin malam Mano; mencan -caxy Mieok Num dem Miole
[ Mahn . Saudarg Mok Num.

lt’,&qnm‘_ = Mok , aku laper e B iWRE™ PR S oS |
Mbok Nah © Avo flon Makan st barens - Yoceng e 1 e "
~ [Manin = Haah? luimg nast sama fempe goreng 7 > ?
Mbok Yum - Non Marni “9;{;“;; 2] O\%m\ qdomgc () r;o_n_ Vka\au nggo.k M:m gnudnh
Maciny (cemberuﬂ Yo 1y aku MaKan . i e
Seloma ‘oeroga di rumah Mbsk Nak , Marin ‘fw\ir\,\is el aeuran i“@ﬁ‘?‘ S?‘if‘f‘ﬁli‘*v
gendir) MemberginFan Kavnar .(Qr\d\r\, menyiapkar aw endhiet, mancuct kagu sencher -

[} . A . - \ . -

- van et A s . Ay JERSE. S R e
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Ape ya00 1o larkan selame 4 kampung membuat Marin aemyody anak taney lesh
dgplndan betanogung jaweb . Mbek pen bocpesam ogor kalbiasaan ‘dsipn oan

bertonogung jawdl tetap 2 lakukan  pEa  Sudah berada Al tuman. Marini dan

Mok Nan  berpotman  plans  kepade  Mupk New
Manni_don Mbok Yom oenirmye tibo o romeh , g dakorte . Mama Madnt

\aNBsung meayastbutrine  denopn  gesoea.
Mador . Mama !

Maea - Macum I Mama @0gen sama anck mame (GB) cenhik o U (bereelvkan)

F g
S Maane - Morn uges kengen Mamma. Aty mats oo n Mo, eloma o aleu

séalu  agecepctin Mawvna .

Mama . Mama 190 ke moar @ 9a |
Moy Mulal sekatang aku jony, aku bokal ngepuban  Sikap Qwkd .
Mama © daodl  yo b

Sgok aok i Manm ‘erumh menpd  ana¥ uang batoolktts sepan disign dan

| batanogung pwelo,
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Disteta paar, caat pelajaran  motematita  kevlangsung  dikeias X3

G\KU b

Murtch

Guru

Doro

Guru :

Daver o

(ury -

Dare
Guru

( onalk

Mueid

Gury

et pun
g\lru = ]

Mured -

_ Gory

Muerel

_Oke ... waktu  gudan WNabis dnak —onax .-

Hernolhis  Eqmda
i\pp 4 /18

Celamet  Pagi ook - anak . ..
qu\ Bu...

Yok .. getarang Yo oton longtung mosuk ke matewawa caso Eomawn *eravnie souo
wemberitan P2 € nemer . Slan¥on drtelverkan PP oua ..

Rduh-. MOYT aku belum Wikin % -nya lagy

(efarang  ™Mafu  Sotu- Satu ga , WMenulis dfpapan tulis pr Y9 Sudan Falien kerfokan
et wptas dam npmer | don yg mary odaldn  Dara .
Dara , Lawo eajy ke depon  peterjocnmy.

Tapt -.. faye belum mengerjokannya bu...

Apa ? tomu beluw wmeagerjaran 7 i $2¢ cedah dari miaggu e\ dan tomu
belum  wongerjakan

Moot bu...

fgakan yg ‘O ada yg Frduk menperjatan PR lani !

-ovak  fatu  felas  Yunjuk jort  cemue )

Yo ampun - Tiduk aga satw pun 4o Wend@riokun tenye’

Cte , kolav  tegrtu Saya  wengonmgaar  Folhon sudain bisa ya ..

(@\mmv\q teivarkan  selewbar  tortas 4 kive 0%an  glomgon  fentong s

Wahy .. bu ... Fags
Tidok oda  toupl ~4apran .. Sexarong belajar , tbu tasth  wobtu (0 menit

untur belatae , Yalu kita  plonaan

mengerfdRan _ ylongon e ferelen  boberapa saat .. .

Cekarany  egtafeivan  |woban Fairdn

Yo depan .. Sudth ditompuikan  fomyo
Sedah  bus e
Oke .. ¥itn gkWiri  perramuen Kitg Wowi ol Celgwmar  Pagi . ¥

Trmokasiln by - .
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dagala pncill\a XUIPAS
9 p /3’3
Dio\og Penaictiken

G Anax -anak selareng kita axan be\a)‘ar ientang scjarceh P@na,‘ailcan
Indonesia. Kavan Yano . siapa yang dlisebor sebagai ) Bapar Penclidilcan
Indonesia ~ ¢

M K Hcyar Dewoantewa ...

G Bc\9us. kalav bea'\\'u orcu\cm"sas'\ apa yang beliav clnkan 2

M- Boechi Utomo ..

G: Temga)a kalan P‘m'lar semod .. f—\?a kalian Yano . kann ¥t meraga
kan " Hari Penaictican Nagiona ¢

M: Tar\gga\ 2 Mej

G\ . BogUS Raik., ada yang may kalian '\qn\aq\can?

M- By  Bosen, gimana alau Ko jom bevas aja bo -

G- Ya ... Yila kalian sodan  bosen | swakan \calian  bolen ncsopc{m S
sg\pamng. L&gi\)o\a matert \eiva sedan selesan

Hoppy  Ending
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TINGKAT KESUKARAN SOAL PRAKTIK UJI COBA KECIL

SISWI KELAS X1 IPASMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA

NAMA KOMPONEN YANG DINILAI SKOR TOTAL
LAFAL DAN INTONASI | EKSPRESI | KELANCARAN | KREATIVITAS
di 9 12 45 3 28.5
d2 9 8 3 3 23
d3 6 8 15 15 17
d4 6 8 3 3 20
d5 6 8 3 3 20
dé 9 8 3 3 23
dr 9 12 45 15 27
d8 6 12 3 15 22.5
do 6 8 15 15 17
d10 9 8 3 45 24.5
di1 9 12 3 3 27
d12 6 12 3 45 25.5
d13 6 8 3 3 20
d14 6 12 3 15 22,5
d1s 9 12 3 45 28.5
d16 9 12 3 3 27
d17 9 8 3 3 23
d18 9 12 3 45 28.5
d19 3 4 3 3 13
d20 6 8 15 15 17
d21 9 12 3 3 27
d22 9 8 3 15 215
dz3 9 8 3 15 215
d24 9 8 3 3 23
d25 6 12 3 45 25.5
d26 9 8 3 45 24.5
d27 6 12 45 45 27
dzs 9 12 3 3 27
d29 9 12 3 45 28.5
d30 9 8 3 3 23
d31 9 12 3 3 27
JUMLAH SKOR 240 304 03 03
SKOR MAKSIMAL 9 1 45 45
RATA-RATA 7.74 9.8 3 3

Rata-rata= jumlah skor peserta didik setiap komponen/jumlah peserta didik

Tingkat kesukaran= rata-rata/skor maksimal setiap komponen

TINGKAT KESUKARAN

KOMPONEN TINGKAT | KETERANGAN
1 0.86 mudah
2 0.82 mudah
3 0.67 sedang
4 0.67 sedang
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DAYA PEMBEDA SOAL PRAKTIK UJI COBA KECIL
SISWA KELAS XI IPA SMA STELLA DUCE 1 YOGYAKARTA
SKOR KELOMP
NAMA KOMPONEN YANG DINILAI TOTAL OK
LAFAL DAN KELANCAR | KREATIFI
INTONASI EKSPRESI AN TAS
di 9 12 4.5 3 28.5 TINGGI
d15 9 12 3 45 28.5 TINGGI
d18 9 12 3 45 28.5 TINGGI
d29 9 12 3 4.5 28.5 TINGGI
d7 9 12 4.5 1.5 27 TINGGI
di1l 9 12 3 27 TINGGI
di6 9 12 3 27 TINGGI
d21 9 12 3 27 TINGGI
d23 9 8 3 1.5 21.5 RENDAH
d4 6 8 3 20 RENDAH
d5 6 8 3 20 RENDAH
di3 6 8 3 20 RENDAH
d3 6 8 1.5 s 17 RENDAH
do 6 8 1.5 1.5 17 RENDAH
d20 6 8 1.5 1 17 RENDAH
d19 3 4 3 3 13 RENDAH
JUMLAH SKOR 120 156 46.5 45
SKOR MAKSIMAL 9 12 4.5 45
SKOR RATA-RATA KELOMPOK
TINGGI 9 12 3.4 3.4
SKOR RATA-RATA KELOMPOK . r
RENDAH 2.4 2.2

Rata-rata kelompok tinggi= jumlah skor per komponen kelompok tinggi/jumlah

siswa kelompok tinggi

Rata-rata kelompok rendah= jumlah skor per komponen kelompok

rendah/jumlah siswa kelompok rendah
Daya pembeda= (rata-rata kelompok tinggi - rata-rata kelompok rendah) /skor

maksimal setiap komponen

DAYA
PEMBEDA
KETERANG
KOMPONEN TINGKAT AN

1 0.33 BAIK
2 0.37 BAIK
3 0.22 CUKUP
4 0.27 CUKUP
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RELIABILITY
/VARIABLES=LAFAL EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.528 .606 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
LAFAL 7.74 1.692 31
EKSPRESI 9.81 2.272 31
KELANCARAN 3.00 671 31
KREATIVITAS 3.00 1.095 31
Inter-ltem Correlation Matrix
LAFAL EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS
LAFAL 1.000 .299 .264 .162
EKSPRESI .299 1.000 .394 .241
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KELANCARAN .264 .394 1.000 .306

KREATIVITAS .162 241 .306 1.000

Inter-ltem Covariance Matrix
LAFAL EKSPRESI KELANCARAN KREATIVITAS

LAFAL 2.865 1.148 .300 .300

EKSPRESI 1.148 5.161 .600 .600

KELANCARAN .300 .600 .450 .225)

KREATIVITAS .300 .600 .225 1.200]

Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 5.887 3.000 9.806 6.806 3.269 11.824 4
Item Variances 2.419 .450 5.161 4.711 11.470 4.361 4
Inter-ltem Covariances .529 .225 1.148 .923 5.104 .107 4
Inter-ltem Correlations .278 .162 .394 .232 2.433 .005 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted

LAFAL 15.81 9.661 .332 .118 442

EKSPRESI 13.74 6.165 416 .208 401

KELANCARAN 20.55 13.323 459 .220 461

KREATIVITAS 20.55 12.573 .290 114 489]

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
23.55 16.023 4.003 4
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/VARIABLES=DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of Items
476 442 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
DIKSI 2.85 451 31
TATABAHASA 2.32 .759 31
EJAAN 1.90 .301 31
ISI 3.29 1.321 31
Inter-ltem Correlation Matrix
DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI
DIKSI 1.000 141 -.107 157
TATABAHASA 141 1.000 141 .502
EJAAN -.107 141 1.000 157
ISI 157 .502 157 1.000
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Inter-ltem Covariance Matrix
DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI
DIKSI .203 .048 -.015 .094
TATABAHASA .048 576 .032 .503
EJAAN -.015 .032 .090 .062
ISI .094 .503 .062 1.746
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Item Means 2.593 1.903 3.290 1.387 1.729 .368 4
Item Variances .654 .090 1.746 1.656 19.333 573 4
Inter-ltem Covariances 121 -.015 .503 .518 -34.667 .033 4
Inter-ltem Correlations .165 -.107 .502 .609 -4.684 .034 4

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
DIKSI 7.52 3.608 .149 .049 497
TATABAHASA 8.05 2.323 .505 .261 .183]
EJAAN 8.47 3.816 .136 .049 .507
ISI 7.08 1.002 .498 .269 .198
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
10.37 4.066 2.016 4
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RELIABILITY
/VARIABLES=LAFAL MIMIK GERAK KELANCARAN KREATIVITAS
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.
Reliability
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 98 100.0
Excluded® 0 .0
Total 98 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
312 .353 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
LAFAL 4.71 1.193 98
MIMIK 7.16 1.469 98
GERAK 6.85 1.852 98
KELANCARAN 2.46 .540 98
KREATIVITAS 2.15 462 98
Inter-ltem Correlation Matrix
LAFAL MIMIK GERAK KELANCARAN KREATIVITAS
LAFAL 1.000 439 .059 126 .024
MIMIK 439 1.000 .009 .138 -.037
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GERAK .059 .009 1.000 .040 .100
KELANCARAN .126 .138 .040 1.000 .087
KREATIVITAS .024 -.037 .100 .087 1.000
Inter-ltem Covariance Matrix
LAFAL MIMIK GERAK KELANCARAN KREATIVITAS
LAFAL 1.423 .769 131 .081 .013
MIMIK .769 2.159 .025 .110 -.025]
GERAK 131 .025 3.430 .040 .086
KELANCARAN .081 .110 .040 .292 .022
KREATIVITAS .013 -.025 .086 .022 .213
Summary ltem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 4.667 2.153 7.163 5.010 3.327 5.545 5
Item Variances 1.503 .213 3.430 3.216 16.069 1.820 5
Inter-Iltem Covariances 125 -.025 .769 794 -30.450 .051 5
Inter-ltem Correlations .099 -.037 439 476 -11.794 .016 5
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
LAFAL 18.62 6.609 .324 .200 .104
MIMIK 16.17 6.104 242 .203 .163
GERAK 16.49 6.026 .062 .014 429
KELANCARAN 20.88 9.222 154 .033 .289
KREATIVITAS 21.18 9.615 .067 .020 321
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
23.34 10.019 3.165 5
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/VARIABLES=DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 98 100.0
Excluded? 0 .0
Total 98 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Iltems
.639 727 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
DIKSI 2.86 .649 98
TATABAHASA 2.44 916 98
EJAAN 2.01 .393 98
ISI 4.15 1.342 98
Inter-ltem Correlation Matrix
DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI
DIKSI 1.000 AT76 .450 462
TATABAHASA AT76 1.000 417 .305
EJAAN .450 417 1.000 .290
ISI 462 .305 .290 1.000
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Inter-ltem Covariance Matrix
DIKSI TATABAHASA EJAAN ISI
DIKSI 422 .283 115 403
TATABAHASA .283 .840 .150 375
EJAAN 115 .150 .155 153
ISI 403 375 .153 1.801
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Iltem Means 2.867 2.010 4.153 2.143 2.066 .856 4
Item Variances .804 .155 1.801 1.647 11.655 521 4
Inter-ltem Covariances .246 115 403 .288 3.508 .014 4
Inter-ltem Correlations .400 .290 476 .186 1.642 .006 4

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
DIKSI 8.61 4.151 .606 .385 .490]
TATABAHASA 9.03 3.718 457 .283 541
EJAAN 9.46 5.184 467 .260 .614
ISI 7.32 2.512 437 .228 .655
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
11.47 6.174 2.485 4
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KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA
Kelas/semester - X172 Bentuk soal : praktik dan tertulis
Standar Kompetensi : Berbicara Jumlah soal 2
10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar
Kompetensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Bentuk Tes Nomor Pembelajaran
Dasar Kognitif (Tertulis/praktik) Soal Integratif
10.1 1. Siswa membentuk Proses wawancara Pembelajaran
Mempresentasi- kelompok, 1 yang telah dilakukan berbicara
kan hasil kelompok terdiri oleh siswa dilakukan secara
penelitian secara panis o) : integratif dengan
q Hasil wawancara yang K
runtut dengan 2. Siswa melakukan telah dilakukan oleh i _ eman_1puan
menggunakan wawancara dengan | siswa Kognitif C3 Praktik menulis
bahasa yang (pilih salah satu) Psikomotorik
baik dan benar penjual angkringan, Afektif

penjual koran, dan
tukang becak.
Pada saat
melakukan
wawancara, siswa
diharapkan
melakukan
wawancara dengan
sungguh-sungguh
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dan serius.

. Siswa merekam
proses wawancara
yang telah
dilakukannya,
sebagai bukti dan
hasil dari pekerjaan
mereka

. Siswa membuat
laporan hasil
wawancara yang
telah mereka
lakukan

. Siswa
mempresentasikan
hasil wawancara
yang telah
dilakukan. Pada saat
presentasi, siswa
diharapkan dapat
mempresentasikan-
nya dengan percaya
diri dan sopan.

Psikomotorik
Afektif

Kognitif C6

Psikomotorik

Praktik

Tertulis

Praktik
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KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA

Kelas/semester - X172 Bentuk soal : praktik dan tertulis

Standar Kompetensi : Berbicara Jumlah soal 01

10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar

Kompetensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Bentuk Tes Nomor Pembelajaran
Dasar Kognitif (Tertulis/praktik) Soal Integratif
10.2 1. Siswa Pemberian Afektif Praktik Pembelajaran
Mengomentari mempresentasikan tanggapan/komentar berbicara
tanggapan orang hasil wawancara mengenai hasil dilakukan secara
lain terhadap yang tefalpbeeant{presentas! integratif dengan
S secara kelompok.
preser\t_aSI hasil Siswa yang lain Pemberian penilaian kemampuan
penelitian memperhatikan mengenai tanggapan menyimak dan
presentasi yang yang diberikan oleh menulis.
sedang berlangsung | kelompok lain
dengan sungguh- mengenai presentasi
sungguh dan tidak yang telah dilakukan
membuat kegaduhan
di dalam kelas.
. Setelah presentasi .
selesai, perhatikan Afektif Praktik
juga
tanggapan/komentar
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yang diberikan oleh
kelompok lain
mengenai presentasi
yang telah
dilakukan. Siswa
memperhatikan
dengan sungguh-
sungguh dan tidak
membuat
kegaduhan.

. Siswa memberikan
penilaian/komentar

(dari segi isi,
bahasa, dan sikap
pada saat

menyampaikan
komentar)  secara
tertulis dan lisan
megenai tanggapan
yang diberikan oleh
kelompok lain
terhadap kelompok
yang melakukan
presentasi.

Kognitif C6
Psikomotorik

Tertulis
Praktik
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Standar Kompetensi
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: X112

: Berbicara

KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA
Bentuk soal
Jumlah soal 12

14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama

186

: praktik dan tertulis

Kompetensi
Dasar

Indikator Soal

Bentuk Tes Nomor
(Tertulis/praktik) Soal

Materi Pokok Ranah

Pembelajaran
Integratif

14.1
Mengekspresikan
dialog para tokoh
dalam
pementasan
drama

. Siswa membuat

sebuah naskah
drama mini dengan
tema “Pendidikan”.
Pada saat
mengerjakan
naskah drama,
siswa diminta
untuk mengerjakan
dengan tenang
(tidak menengok
kanan-Kiri).

. Siswa memilih 2

dialog yang ada
dalam naskah
drama tersebut

Naskah drama Kognitif C6 Tertulis 1
Afektif
Macam-macam

ekspresi

Psikomotorik Praktik

Pembelajaran
berbicara dilakukan
secara integratif
dengan
kemampuan
menulis.
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3. Siswa Psikomotorik Praktik 2
mengekspresikan
dialog-dialog yang
telah dipilih oleh
siswa. Pada saat
maju, siswa
diminta untuk
mengekspresikan-
nya dengan penuh
percaya diri.
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KISI-KISI SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA

Kelas/semester 1 X112 Bentuk soal

Standar Kompetensi : Berbicara Jumlah soal 12

14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama

188

: praktik dan tertulis

Kompetensi Indikator Soal Materi Pokok Jenjang Bentuk Tes Nomor Pembelajaran
Dasar Kognitif (Tertulis/praktik) Soal Integratif
14.2 . Disediakan sebuah | Naskah drama Afektif Praktik Pembelajaran
Menggunakan teks drama yang berbicara dilakukan
gerak-gerik, berjudul “Ku Pengertian: secara integratif
mimik, dan Bagikan Kasih Pada | oo dengan
. . . Sesama”. Siswa
intonasi sesuai memba s ah o Gesture_ kemampuan
dengan watak drama tersebut  Intonasi membaca dan
tokoh dalam dengan sungguh- e Tokoh  dan| psikomotorik Praktik menulis.
pementasan sungguh penokohan
drama
. Siswa memilih 2
dialog dari dialog-
dialog yang ada
dalam naskah
drama tersebut.
. Siswa  menirukan Psikomotorik Praktik 1
dialog-dialog yang
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telah dipilih oleh
siswa disertai
dengan gerak-gerik,
mimik, dan intonasi
sesuai dengan
watak tokoh yang
telah dipilihnya.
Pada saat
menirukan,  siswa
diminta menirukan
dengan penuh
percaya diri.

. Siswa membuat
sebuah naskah
drama mini dengan
tema ‘“Pendidikan”.
Pada saat membuat
naskah drama,
siswa diminta untuk
mengerjakan

dengan percaya diri
dan tenang (tidak
menengok ke
kanan-Kkiri).

Kognitif C6
Afektif

Tertulis
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi
atau seminar

Kompetensi Dasar  : 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X112

Petunjuk pengerjaan soal:
1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti!
2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)!

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-
masing soal!

4. Bentuklah sebuah kelompok, 1 kelompok terdiri dari 3 orang!
5. Lakukan wawancara (pilih salah satu) dengan:

a. Penjual angkringan

b. Penjual koran

c. Tukang becak
6. Topik wawancara adalah “Perjuangan Hidup”!

7. Rekamlah proses wawancara yang kalian lakukan!

1. Buatlah laporan singkat secara tertulis mengenai hasil wawancara yang
telah kalian lakukan!

2. Presentasikan hasil wawancara yang kalian lakukan!
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA

Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam
diskusi atau seminar

Kompetensi Dasar : 10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap
presentasi hasil penelitian

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X112

Petunjuk pengerjaan soal:
1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti!
2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)!

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-
masing soal!

4. Perhatikan presentasi yang dilakukan oleh teman Anda (dari segi isi,
bahasa, dan sikap)!

5. Perhatikan juga tanggapan/komentar yang diberikan oleh kelompok lain
(dari seqi isi, bahasa, dan sikap pada saat menyampaikan komentar)!

6. Tanggapan/komentar disampaikan oleh setiap anggota kelompok dari
kelompok yang mendapatkan giliran untuk memberikan tanggapan!

Soal
1. Berikan penilaian/komentar (dari segi isi, bahasa, dan sikap pada saat
menyampaikan komentar) secara lisan dan tertulis mengenai tanggapan
yang diberikan oleh kelompok lain terhadap kelompok yang melakukan
presentasi (setiap siswa akan mendapat giliran secara acak)!
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA

Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk
pementasan drama

Kompetensi Dasar : 14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam
pementasan drama

Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

Kelas/semester : X112

Petunjuk pengerjaan soal
1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti!
2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)!

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-
masing soal!

Soal

1. Buatlah sebuah naskah drama yang terdiri dari beberapa dialog dengan
tema ‘“Pendidikan”! Kemudian pilih 2 dialog yang ada dalam naskah
drama yang sudah Anda buat!

2. Praktikkan dialog tersebut dengan disertai oleh ekspresi, lafal, dan intonasi
yang mendukung!
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SOAL LATIHAN BAHASA INDONESIA
Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk
pementasan drama
Kompetensi Dasar : 14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi
sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama
Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta
Kelas/semester : X112

Petunjuk pengerjaan soal
1. Bacalah setiap perintah soal dengan baik dan teliti!
2. Soal praktik, dilakukan secara lisan (berbicara)!

3. Soal tertulis, dilakukan secara tertulis, sesuai dengan perintah masing-
masing soal.

4. Bacalah sebuah teks drama yang berjudul “Ku Bagikan Kasih Pada
Sesama”

5. Pilihlah 2 dialog yang ada di dalam naskah drama tersebut!

Soal
1. Praktikkan 2 dialog yang telah Anda pilih disertai dengan gerak-gerik,
mimik, dan intonasi yang sesuai dan mendukung!

2. Buatlah sebuah naskah drama mini dengan tema “Pendidikan”!
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KU BAGIKAN KASIH PADA SESAMA

Rina.....Rina....

Sarapan dulu ya nak. Ini sudah jam 06.00 nak, nanti kamu kesiangan
berangkat ke sekolahnya. Ibu sudah membuatkan sarapan untukmu.
Makanlah dulu nasi dan sayur yang ibu masak kemarin ya nak..Hari ini
ibu belum mempunyai uang untuk membeli beras dan lauk.

Yabu... Ayah di mana bu?

Ayah sudah berangkat dari subuh tadi. Katanya mau mengantar dan
menjemput penumpang langganan ayah ke pasar. Jangan makan sambil
ngomong, nanti kamu keselek nak!

Ya bu, maafkan aku. Bu, kemarin aku sudah dipanggil sama bagian tata
usaha.

Lalu??
Mereka menanyakan kapan aku akan membayar tunggakan SPPku?
Sabar dulu ya nak.

Aku malu bu harus menemui bagian tata usaha setiap bulannya. Kapan
ayah akan membayarnya bu?
Sabar nak.

Rina juga mau beli buku pelajaran bahasa Indonesia bu. Satu kelas cuma
Rina yang gak punya bukunya.

Sabar nak, ayah belum punya cukup uang.

Tapi sampai kapan bu? Sampai kapan? Rina malu bu. SPP nunggak, gak
punya buku.

Ya nak, ibu tahu. Nanti ibu kasih tahu ayah ya. Sudah, berangkat sanal
Nanti kamu telat nak.

Baik bu. Rina berangkat dulu ya.

Hati-hati di jalan nak!

Hai Rina...kamu kenapa?? Kok kayaknya kurang semangat sich??
Gak papa kok Han. Ada angin apa ni? Kok tumben kamu udah datang?

Kamu ini ada-ada saja. Hari ini aku gak mau terlambat. Aku
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lagi mau jadi anak baik, malah kamu ketawain. Pulang sekolah main yuk?

Aku mau langsung pulang aja deh Han, soalnya ibu sendirian di rumabh.
Ayolah Rin...sebentar aja, ya?
Gak bisa Han..lain kali aja ya?

Oh gitu..ya udah deh, tapi nanti aku boleh ke rumahmu ya? Aku mau minta
ajarin buat PR.

Ya udah, gak papa.

Hai Rin, udah bayar SPP apa belum ni? Hari gini masih telat bayar SPP??
Ke laut aja deh....

Betul banget tuh Yol...kok ada ya,,orang yang gak tau malu kayak dia??
Heh apa sich maksud kalian ngomong kayak gitu?

Upss,,ada yang belain ni?

SUARA GUBRAKAN MEJA

Udah Han,,jangan kebawa emosi.

Tapi Rin, mereka udah ngehina kamu..

Udah, biarin aja, ntar kalo cape juga berenti sendiri.

Udahlah, ayo kita duduk, bentar lagi bu guru datang, nanti kita bisa kena
marah.
SUARA BEL PULANG SEKOLAH

Han, kamu udah selesai buat PR matematika?

Udah, tapi ada beberapa yang gak tau, nanti aku dikasih tau ya..ke kantin
yuk?? Aku lapar nih...Sekalian tungguin supirku jemput, nanti kamu
pulangnya bareng aku aja....

(TERTAWA) Kamu aku temenin aja ya???0k...

ahhh,,,Rina.....Masa aku makan, kamu cuma liatin aja sih?? Kan aku gak
enak sama kamu kalo kayak gitu. Hari ini kamu aku traktirin ya...

Tapi han... ka......
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Udah,,ayolah,,nanti keburu Pak Min datang nih.....
SUARA ORANG RAMAI
TRANSISI

Uppsss,,ada si Rina lagi di sini. Mau ngapain? Emang punya uang buat
beli makanan? Bayar dulu tuh SPP!!!

Yol, jangan keterlaluan!! Jaga omongannya!!! Sadar gak, seisi kantin lagi
liatin kita!!!! Maunya apa sih?? Kok ngehina Rina terus.

Emang dia ada buat salah apa?? Kalian pikir, cuma kalian yang berhak
makan di kantin ini?

Eh,,Hani.. .kenapa sich?? Orang yang dihina aja diem.

Emang, ni anak ribet banget sich hidupnya!! Yang dihina aja diem aja!!
Dia malah yang sibuk!! Lagian juga ya Han,,gak cocok banget kamu
temenan sama orang kayak gitu! Gak selevel.

Maksud ucapan kalian apa? Apa hanya orang kaya yang boleh sekolah?
Apa hanya orang mampu yang boleh menuntut ilmu.

(SOMBONG) Ya ialah...anak seorang tukang ojek dan tukang cuci gak
boleh sekolah!! Apalagi anak tukang cuci satu sekolah sama anak
majikannya. Dari pada sekolah, mending bantu tuh nyokap buat nyuciin
pakaian kotor majikannya!!

(TERTAWA) Sekali keturunan pembantu, ya tetep aja keturunan
pembantu, sok-sok’an sekolah.

Cukup!!! Kalian sudah keterlaluan!!

Kenapa?? Rina itu memang cuma anak pembantu dan tukang ojek. Ini
fakta. Mestinya kamu malu. Kamu bertemen dengan orang yang gak
selevel sama kamu.

(KESAL) cukup!! Apa hanya karena aku belum membayar SPP dan anak
orang kurang mampu, aku gak boleh sekolah? Aku juga mau sekolah
seperti kalian, meskipun harus selalu telat membayar SPP. Kalau aku
boleh memilih, aku juga ingin hidup berkecukupan seperti kalian!

Eh Rina...jangan berani bentak-bentak kita ya!! Kamu tuh cuma anak
orang yang gak mampu!! Bayar dulu tuh SPP!! Baru boleh betingkah!!!

Gak ngaca banget ya..jangan-jangan temenan sama si Hani, cuma buat
manfaatin Hani doank. Biar bisa makan dan dapet buku GRATIS.
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SUARA TAMPARAN

Cukup ya Yola! Jangan menghina orang seperti itu!!! Rina gak pernah
manfatiin orang! Dia selalu tulus berteman dengan orang lain! Apa kalian
gak inget waktu Rina bantu kalian berdua buat ngerjain PR Fisika kalian?
Kalo gak da Rina, kalian pasti udah kena strap sama Pak Andi!!

Itu Cuma kebetulan aja!!!
Bener banget tuh!! Baru kayak gitu aja, belagu!!!!

Hani, kamu gak perlu bawa-bawa masalah itu. Aku tulus bantu mereka.
Aku gak mengharapkan imbalan apapun.
Tapi mereka udah keterlaluan sama kamu Rina.

Sudahlah Han.. Biarkan saja......... jangan bertengkar lagi...

Gak usah sok bijak deh!! Sebel dengernya!

Emang!!! Sok-sok’an banget sih!!

Kayaknya biar gak sok suci lagi, perlu dikasih pelajaran ni anak!
SUARA ORANG MENDORONG HINGGA JATUH KE KURSI

(SUARA LANGKAH) Rina....
Kalian memang keterlaluan...Liaatt 1...

Hani... jangan.....sudahlah.....
Tapi, mereka sudah mendorongmu sampai-sampai kamu jatuh...

Sudahlah Han,, kita tidak boleh membenci dan membalasnya. Lebih baik
kita mengasihinya. Kita harus berbagi kasih dan kebaikan kepada sesama
bukannya kebencian dan kemarahan.

Heh,gak usah sok baik deh jadi orang!! Sebel tau gak dengernya. Bilang
aja gak berani soalnya takut ibunya dipecat. Nanti gak bisa dapetin duit.
Ujung-ujungnya berenti sekolah deh...

(TERTAWA) Dasar,,gak tau diri banget ya...

Apa yang sebenarnya kalian bicarakan? Kenapa kalian terus
menggangguku? Padahal aku tidak pernah mengganggu kalian.

Karena kamu gak pantas sekolah di sini.
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SUARA MOBIL DATANG
TRANSISI
SUARA ORANG MEMBUKA PINTU.

DI RUMAH VALERINA, SEBUAH RUMAH YANG SEDERHANA,
TETAPI BERSIH DAN TERTATA DENGAN RAPI. TERKADANG
TERDENGAR SUARA AYAM BERKOKOK.

Oh, ada nak Hani ya...silahkan masuk nak!!!

Terima kasih bu... Rinanya ada?

Rina sedang pergi ke warung nak..ada apa ya?

Gak ada apa-apa bu...Aku cuma mau minta ajarin PR sama dia..

Oh begitu...ya sudah,,tunggu sebentar ya nak...Ibu ambilkan kamu air
dulu ya nak...

Gak usah repot-repot bu..

Kamu ini ada-ada saja, gak repot kok nak,, kan hanya mengambilkan air
minum saja. Masa ada tamu, tetapi dibiarkan saja menunggu...

Makasi ya bu....
SUARA LANGKAH KAKI

Hai Han...kamu udah lama nyampenya?? Maaf ya..kamu mesti
lama...(TERTAWA)
Gak kok,,aku baru aja nyampe.....

Tunggu sebentar ya....aku ambil catetan dulu...
Ok deh Rina...lama juga gak papa lhoo...(TERTAWA)
SUARA LANGKAH

Rin,,makasi ya..kamu selalu mau ngajarin aku pelajaran yang aku kurang
ngerti..

Ya,,sama-sama Han...Itulah gunanya teman...saling berbagi dan
melengkapi. Aku memang gak punya uang yang bisa ku bagikan pada
sesama, tapi aku hanya bisa membagikan ilmu pada kamu.
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Ya Rina...aku seneng deh punya sahabat seperti kamu...Itulah Kkita.
Sahabat yang saling melengkapi dan berbagi.
Pastinya dong,, dengan kekurangan dan kelebihan kita masing-masing.

Rin, tadi kan aku gak jadi nraktirin kamu...Sekarang aku mau nraktirin
kamu ni... Makan bakso yang di depan jalan yuk? Aku tadi dah ngomong
sama ibumu...katanya boleh....

Makasi ya Han.....

SAMAR-SAMAR TERDENGAR SUARA ORANG MENANGIS
TRANSISI

Ya ampun Han...bukannya itu Yola yaa?? Kenapa dia nangis??
Ya Rin, . kamu benar..itu kan Yola...

Ayo kita ke sana...

Rin...buat apa? Kamu gak inget kejadian tadi siang di sekolah?

Han, kan sudah ku bilang tadi... Kita harus bersikap saling mengasihi dan
berbagi terhadap sesama..Kita harus berbagi kasih dan kebaikan, bukan
kebencian... Ayo kita ke sana....

Aku bangga punya temen kayak kamu Rina...

Aku juga bangga punya temen kayak kamu.

SUARA BERISIK KENDARAAN DI PINGGIR JALAN
Rilia. 4% (MENANGIS)

(TERKEJUT) Kamu kenapa Yola?? Kok kamu bisa ada di sini sambil
nangis lagi..Kenapa?

Aku sedang sedih dan pusing Rina....

Rin,,ngapain sich kamu pake perduli sama orang kayak dia!!
Maafkan aku Han...

Mestinya kamu minta maaf sama Rina,,bukan aku!!

Han...sudahlah,,jangan marah-marah seperti itu...Tidak baik Han..Tuhan
tidak pernah mengajarkan permusuhan...tetapi mengajarkan kita untuk

berbagi kasih.
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Apa kamu gak inget akan semua sikap dia ke kamu Rin??
Rina,,maafkan aku yaa??

Ya Yola...Kamu kenapa menangis?? Apa ada hubungannya dengan
masalah kamu dikeluarkan dari kelas tadi siang??

Ya Rin...aku bingung... Kalau mama papaku sampai tahu akan hal ini, aku
pasti bakal kena marah abis-abisan (MENANGIS).

Malah bagus tuh, biar kamu sadar (KESAL)
Han,,sudahlah....Kenapa tadi kamu bisa dikeluarkan Yol??

Aku dikeluarkan karena aku belum menyelesaikan tugas makalah minggu
lalu. Padahal aku sudah minta tambahan waktu (TERISAK-ISAK).

Ke mana aja neng?? Kebanyakan ngabisin waktu buat hal gak penting
yaa?? (KESAL).

Hani...jangan ngomong yang kasar gitu deh...

Kenapa kamu gak buat tugasnya Yol??

Aku gak ngerti Rin...bener-bener gak tau...aku bingung...
Teman-temanmu??

(TERISAK-ISAK) Teman-temanku tidak ada yang bisa membantuku
membuat makalah itu. Mereka semua cuek padaku. Mereka hanya mau
dekat denganku, di saat aku senang,, tetapi di waktu aku butuh bantuan
mereka, mereka tidak mau membantuku

Kamu memang pantas untuk ditinggalin!! Kamu anak yang sombong!!
Suka ngehina orang lagi!!!

Maafkan aku Han...aku benar-benar menyesal.... Aku janji aku tidak akan
bersikap seperti itu lagi...

Aku kan dah bilang, mestinya kamu minta maaf ma Rina,, bukannya aku!!!
Han...sudahlah...jangan galak-galak!! Aku jadi takut ni liatnya.
Biar dia tau diri Rin!! Dia itu udah jahat sama kamu!!

Maafkan aku ya Rina....Aku tau, aku udah jahat banget sama kamu.. Aku
janji, gak akan jahat lagi sama kamu...kamu mau kan temenan sama aku??
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(STEPHANI) Apa?? Aku gak mau punya temen jahat kayak kamu!!

Han,,kalau ada orang yang minta maaf, kita harus memaafkan. Kita harus
saling berbagi kasih kepada sesama. Bukan permusuhan. Ya sahabatku??
Punya teman banyak kan lebih baik, daripada punya banyak musuh.

Kamu memang baik Rin...

Kamu juga baik kok Yol...Hani juga baik...Aku senang punya teman
seperti kalian...

TRANSISI

Ya ampun Rin...kamu memang bener-bener baik... Yola, kamu mestinya
malu sama diri kamu sendiri. ...

Ya Hani...kamu memang benar, Rina memang baik. Selama ini aku udah
jahat sama dia, tetapi dia masih tetep baik sama aku. Maafin aku ya Rin??
Aku benar-benar menyesal.

Ya Yola...sudahlah. Ya udah, dari pada kita cuma buang-buang waktu di
sini, mending kita ke rumahku sekarang yaa.. Kita sama-sama buat tugas
untuk besok dan tugas yang belum kamu kumpul Yol...

Sekali lagi maafin aku ya Rin...aku selalu jahat sama kamu, tapi kamu
masih mau tolongin aku.. Makasih ya Rina...

Aku bangga punya sahabat sepertimu Rin....

Aku juga bangga punya sahabat seperti kalian... Ya udah yuk, kita sama-
sama buat PRnya di rumahku...Gak papa kan Yol??

Gak papa kok Rin...tapi nanti aku diajarin ya Rin yang aku gak tau..
Ya, nanti kita bahas dan kerjakan sama-sama ya...

Rina.....kamu kan pintar...berarti sekarang kamu yang jadi guru

buat aku dan Yola ya....berbagi ilmulah pada kami..supaya kami juga
pintar..(TERTAWA).

(TERTAWA) Kalian ini bisa saja....sebagai teman, kita memang harus
saling berbagi dan melengkapi.. Meskipun aku cuma bisa berbagi ilmu
sama kalian..

Tapi itu sangat berarti buat kami Rinaaaaaa...
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RUBRIK PENILAIAN

: 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi

: 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar

Pada saat menilai laporan hasil wawancara siswa secara tertulis/rekaman.

BOBOT | SKOR DESKRIPSI
1 Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
DIKSI 5 9 Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi)
yang kurang tepat.
3 Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
1 Ditemukan banyak struktur kalimat yang
kurang benar.
TATA 1 5 Ditemukan beberapa struktur kalimat yang
BAHASA kurang benar.
3 Struktur kalimat yang digunakan sudah
benar semua.
1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat.
EJAAN 1 2 Ditemukan beberapa ejaan yang kurang
tepat.
3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat..
Wawancara dilakukan dengan _topik yang
1 menyimpang dari topik yang telah
ISI ) ditentukan.
9 Wawancara dilakukan sedikit menyimpang

dari topik yang telah ditentukan.
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Wawancara dilakukan sesuai dengan topik
yang telah ditentukan.

PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Pada saat presentasi di depan kelas.

BOBOT | SKOR DESKRIPSI

Kurang dapat memahami
pembicaraan dengan baik. Hanya
dapat memahami percakapan yang
dilakukan dengan pelan-pelan.
Terkadang memerlukan pengulangan
PEMAHAMAN untuk dapat memahaminya.

Dapat memahami  pembicaraan
dengan cukup baik, walaupun

¢ sesekali perlu diulang kembali
mengatakannya.
3 Dapat memahami  pembicaraan

dengan baik tanpa kesulitan.
Mempresentasikan dengan kurang
1 percaya diri dan sering menundukkan
kepala pada saat berbicara.
Mempresentasikan dengan  cukup
3 2 percaya diri, terkadang menundukkan
kepala saat berbicara.
Mempresentasikan dengan  penuh
3 percaya diri dan pada saat berbicara
tidak menundukkan kepala.
Ditemukan banyak pengucapan kata
yang kurang  jelas. Hampir
1 keseluruhan dari kalimat yang ada,
diucapkan dengan nada datar (tidak
disertai dengan intonasi).

LAFAL Ditemukan beberapa pengucapan kata

& 2 yang kurang jelas. Masih ditemukan

INTONASI beberapa kalimat yang diucapkan
dengan intonasi yang kurang tepat.
Semua kata-kata dapat diucapkan
dengan jelas. Pengucapan kalimat
disertai dengan intonasi yang tepat
dan sesuai.

PERCAYA
DIRI
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KELANCARAN

Berbicara berhenti-henti atau pendek-
pendek. Jeda yang diberikan kurang
tepat (terlalu lama) karena kesulitan
berbicara.

Berbicara dengan cukup lancar,
meskipun sesekali tampak ragu-ragu
dalam berbicara. Beberapa pemberian
jeda masih kurang tepat (ada yang
terlalu cepat dan ada yang terlalu
lama).

Berbicara dengana lancar sekali dan
memberikan jeda yang tepat

PENILAIAN AFEKTIF

MINAT

BOBOT

SKOR

DESKRIPSI

Siswa kurang menyiapkan
materi/bahan ketika diminta untuk
maju.

Siswa cukup menyiapkan
materi/bahan, tetapi kurang serius
ketika tampil.

Siswa menyiapkan materi/bahan dan
tampil dengan serius.

KERAPIAN

Berpenampilan tidak rapi pada saat
presentasi di depan kelas.

Berpenampilan cukup rapi pada saat
presentasi di depan kelas.

Berpenampilan  rapi pada saat
presentasi di depan kelas.
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RUBRIK PENILAIAN
Standar Kompetensi : 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam
diskusi atau seminar
Kompetensi Dasar  : 10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap

presentasi hasil penelitian

PENILAIAN KOGNITIF

Pada saat memberikan penilaian terhadap tanggapan presentasi yang telah
dilakukan oleh kelompok lain secara tertulis.

BOBOT | SKOR DESKRIPSI
1 Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
DIKSI 5 5 Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi)
yang kurang tepat.
3 Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
1 Ditemukan banyak struktur kalimat yang
kurang benar.
TATA 1 5 Ditemukan beberapa struktur kalimat yang
BAHASA kurang benar.
3 Struktur kalimat yang digunakan sudah
benar semua.
1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat.
EJAAN 1 5 Ditemukan beberapa ejaan yang kurang
tepat.
3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat..
Memberikan tanggapan/komentar dengan
1 cukup baik, meskipun hanya memberikan
IS 5 komentar dari beberapa segi saja, bukan
keseluruhan segi.
2 Memberikan tanggapan/komentar yang baik
dari segi isi, bahasa, dan sikap yang
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ditunjukkan  pada saat memberikan
komentar.

Memberikan tanggapan/komentar secara
Kritis dari segi isi, bahasa, dan sikap yang
ditunjukkan  pada saat memberikan
komentar.

PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Pada saat memberikan komentar secara lisan

LAFAL
&
INTONASI

BOBOT

SKOR DESKRIPSI

Ditemukan banyak pengucapan kata
yang kurang  jelas. Hampir
1 keseluruhan dari kalimat yang ada,
diucapkan dengan nada datar (tidak
disertai dengan intonasi).

Ditemukan beberapa pengucapan kata
yang kurang jelas. Masih ditemukan
beberapa kalimat yang diucapkan
dengan intonasi yang kurang tepat.

Semua Kkata-kata dapat diucapkan
dengan jelas. Pengucapan kalimat
disertai dengan intonasi yang tepat
dan sesuai.

PERCAYA
DIRI

Mempresentasikan dengan kurang
1 percaya diri dan sering menundukkan
kepala pada saat berbicara.

Mempresentasikan  dengan  cukup
2 percaya diri, terkadang menundukkan
kepala saat berbicara.

Mempresentasikan dengan penuh
3 percaya diri dan pada saat berbicara
tidak menundukkan kepala.

PEMAHAMAN

Kurang dapat memahami
pembicaraan dengan baik. Hanya
dapat memahami percakapan yang
dilakukan dengan pelan-pelan.
Terkadang memerlukan pengulangan
untuk dapat memahaminya.

Dapat memahami  pembicaraan
dengan cukup baik, walaupun
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sesekali perlu diulang kembali
mengatakannya.

Dapat memahami  pembicaraan
dengan baik tanpa kesulitan.

KREATIVITAS

Memberikan komentar dengan kurang
baik dan tidak disertai dengan
perbaikan-perbaikan.

Memberikan komentar dengan baik,
tetapi  kurang disertai  dengan
perbaikan-perbaikan.

Memberikan komentar dengan Kkritis
dan disertai dengan perbaikan-
perbaiakan.

KELANCARAN

Berbicara berhenti-henti atau pendek-
pendek. Jeda yang diberikan kurang
tepat (terlalu lama) karena kesulitan
berbicara.

Berbicara dengan cukup lancar,
meskipun sesekali tampak ragu-ragu
dalam berbicara. Beberapa pemberian
jeda masih kurang tepat (ada yang
terlalu cepat dan ada yang terlalu
lama).

Berbicara dengana lancar sekali dan
memberikan jeda yang tepat

PENILAIAN AFEKTIF

MINAT

BOBOT

SKOR

DESKRIPSI

Siswa kurang menyiapkan
materi/bahan ketika diminta untuk
maju.

Siswa cukup menyiapkan
materi/bahan, tetapi kurang serius
ketika tampil.

Siswa menyiapkan materi/bahan dan
tampil dengan serius.

KERAPIAN

Berpenampilan tidak rapi pada saat
presentasi di depan kelas.

Berpenampilan cukup rapi pada saat
presentasi di depan kelas.

Berpenampilan  rapi pada saat
presentasi di depan kelas.
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RUBRIK PENILAIAN

14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk

pementasan drama

14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam

pementasan drama

Pada saat menilai naskah drama mini yang dibuat oleh siswa.

BOBOT | SKOR DESKRIPSI
1 Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
DIKSI 5 9 Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi)
yang kurang tepat.
3 Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
1 Ditemukan banyak struktur kalimat yang
kurang benar.
TATA 1 9 Ditemukan beberapa struktur kalimat yang
BAHASA kurang benar.
3 Struktur kalimat yang digunakan sudah
benar semua.
1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat.
EIAAN 1 5 Ditemukan beberapa ejaan yang kurang
tepat.
3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat..
1 Naskah drama ditulis tidak sesuai dengan
tema yang telah ditentukan.
IS 9 9 Naskah drama ditulis sedikit menyimpang
dari topik yang telah ditentukan.
3 Naskah drama ditulis sesuai dengan topik

yang telah ditentukan.
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Pada saat siswa mengekspresikan dialog tokoh yang telah dipilihnya.

LAFAL
&
INTONASI

BOBOT

SKOR

DESKRIPSI

1

Ditemukan banyak pengucapan kata
yang  kurang jelas.  Hampir
keseluruhan dari kalimat yang ada,
diucapkan dengan nada datar (tidak
disertai dengan intonasi).

Ditemukan beberapa pengucapan
kata yang kurang jelas. Masih
ditemukan beberapa kalimat yang
diucapkan dengan intonasi Yyang
kurang tepat.

Semua kata-kata dapat diucapkan
dengan jelas. Pengucapan kalimat
disertai dengan intonasi yang tepat
dan sesuai.

EKSPRESI

Kurang mampu mengekspresikan
dialog. Dialog diekspresikan dengan
datar.

Cukup mampu mengekspresikan
dialog dengan baik dan
mencerminkan watak tokoh.

Mampu mengekspresikan dialog
dengan baik dan mencerminkan
watak tokoh.

PERCAYA
DIRI

Menirukan dialog tokoh dengan
tidak percaya diri dan suara yang
kecil.

Menirukan dialog tokoh dengan
cukup percaya diri dan lantang.

Menirukan dialog tokoh dengan
penuh percaya diri dan lantang.

KREATIVITAS

Tidak memberikan kreativitas pada
saat mengekspresikan dialog.

Cukup memberikan kreativitas pada
saat mengekspresikan dialog
(disertai gerak-gerik, improvisasi,
dil.)

Memberikan kreativitas pada saat
mengekspresikan dialog (disertai
gerak-gerik, improvisasi, dll.)
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PENILAIAN AFEKTIF
BOBOT | SKOR DESKRIPSI
1 Siswa kurang menyiapkan
materi/bahan ketika diminta untuk
maju.

MINAT 1 2 Siswa cukup menyiapkan
materi/bahan, tetapi kurang serius
ketika tampil.

3 Siswa menyiapkan materi/bahan dan
tampil dengan serius.

1 Berpenampilan tidak rapi pada saat
maju di depan kelas.

KERAPIAN 1 2 Ber_pen_ampilan cukup rapi pada saat
maju di depan kelas.

3 Berpenampilan rapi pada saat maju di

depan kelas.
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RUBRIK PENILAIAN

14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk

pementasan drama

: 14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi

sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama

Pada saat menilai naskah drama yang dihasilkan oleh siswa.

BOBOT | SKOR DESKRIPSI
1 Ditemukan banyak pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
DIKSI 5 9 Ditemukan beberapa pilihan kata (diksi)
yang kurang tepat.
3 Tidak ditemukan pilihan kata (diksi) yang
kurang tepat.
1 Ditemukan banyak struktur kalimat yang
kurang benar.
TATA 1 9 Ditemukan beberapa struktur kalimat yang
BAHASA kurang benar.
3 Struktur kalimat yang digunakan sudah
benar semua.
1 Ditemukan banyak ejaan yang kurang tepat.
EIAAN 1 5 Ditemukan beberapa ejaan yang kurang
tepat.
3 Tidak ditemukan ejaan yang kurang tepat..
1 Naskah drama ditulis tidak sesuai dengan
tema yang telah ditentukan.
IS 9 9 Naskah drama ditulis sedikit menyimpang
dari topik yang telah ditentukan.
3 Naskah drama ditulis sesuai dengan topik

yang telah ditentukan.
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Pada saat menilai siswa menirukan dialog tokoh.

LAFAL
&
INTONASI

BOBOT

SKOR

DESKRIPSI

Ditemukan banyak pengucapan kata
yang  kurang jelas.  Hampir
keseluruhan dari kalimat yang ada,
diucapkan dengan nada datar (tidak
disertai dengan intonasi).

Ditemukan beberapa pengucapan
kata yang kurang jelas. Masih
ditemukan beberapa kalimat yang
diucapkan dengan intonasi yang
kurang tepat.

Semua kata-kata dapat diucapkan
dengan jelas. Pengucapan kalimat
disertai dengan intonasi yang tepat
dan sesuai.

MIMIK

Memberikan mimik yang kurang
sesuai dan kurang mendukung
karakteristik dialog tokoh yang
diucapkan.

Memberikan mimik yang cukup
sesuai dan mendukung karakteristik
dialog tokoh yang diucapkan.

Memberikan mimik yang sangat
sesuai dan mendukung karakteristik
dialog tokoh yang diucapkan.

GERAK-GERIK

Mengucapkan dialog disertai dengan
gerak-gerik yang kurang
mendukung dan berlebihan.

Mengucapkan dialog disertai dengan
gerak-gerik yang cukup mendukung
dan tidak berlebihan.

Mengucapkan dialog disertai dengan
gerak-gerik yang mendukung dan
tidak berlebihan.

PERCAYA
DIRI

Menirukan dialog tokoh dengan
tidak percaya diri dan suara yang
kecil.

Menirukan dialog tokoh dengan
cukup percaya diri dan lantang.

Menirukan dialog tokoh dengan
penuh percaya diri dan lantang.

KREATIVITAS

Tidak memberikan  improvisasi
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terhadap dialog-dialog yang
diucapkan.

Cukup memberikan improvisasi,
tetapi terkadang kurang sesuai

2 dengan dialog-dialog yang
diucapkan.
Memberikan improvisasi yang
3 sesuai dengan dialog-dialog yang
diucapkan.
PENILAIAN AFEKTIF
BOBOT | SKOR DESKRIPSI
1 Siswa kurang menyiapkan
materi/bahan ketika diminta untuk
maju.
MINAT 2 Siswa cukup menyiapkan
1 . ! .
materi/bahan, tetapi kurang serius
ketika tampil.
8 Siswa menyiapkan materi/bahan dan
tampil dengan serius.
1 Berpenampilan tidak rapi pada saat
maju di depan kelas.
2 Berpenampilan cukup rapi pada saat
IEERARAN 1 maju di depan kelas.
3 Berpenampilan rapi pada saat maju di

depan kelas.
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: 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar

KRITERIA PENILAIAN

: 10.1 Mempresentasikan hasil penelitian secara runtut dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar

=z
O

NAMA SISWA

KOGNITIF

PSIKOMOTORIK

AFEKTIF

1 2

3

4

1

2

3

4

1

2

SKOR TOTAL

O NOOTPD|WIN -
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25

26

27

28

29

30

KETERANGAN:

Kognitif (lihat rubrik penilaian)

1 = Diksi (bobot: 2) - skor*bobot

2 = Tata bahasa (bobot: 1)—> skor*bobot
3 = Ejaan (bobot: 1) >skor*bobot

4 = Isi (bobot: 2) - skor*bobot

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)

1 = Pemahaman (bobot: 4) - skor*bobot

2 = Percaya diri (bobot: 3) > skor*bobot

3 = Lafal & intonasi (bobot: 2) - skor*bobot
4 = Kelancaran (bobot: 1) - skor*bobot

Afektif (lihat rubrik penilaian)
1 = Minat (bobot: 1) - skor*bobot
2 = Kerapian (bobot:1) = skor*bobot

Yogyakarta, ..............oooiiiinnn.
Penilai,

SKOR TOTAL= jumlah skor siswa x 100
jumlah skor total (60)

215
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: 10. Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau seminar

KRITERIA PENILAIAN

: 10.2 Mengomentari tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil penelitian

=z
O

NAMA SISWA

KOGNITIF (30%)

PSIKOMOTORIK (60%)

AFEKTIF

(10%)

1

2

3

4

1

2

3

4

S

1

2

SKOR
TOTAL

ONO|OTD|WINF-
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24

25

26

27

28

29

30

KETERANGAN:

Kognitif (lihat rubrik penilaian)

1 = Diksi (bobot: 2) - skor*bobot

2 = Tata bahasa (bobot: 1)-> skor*bobot
3 = Ejaan (bobot: 1) ->skor*bobot

4 = Isi (bobot: 2) - skor*bobot

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)

1 = Lafal & intonasi (bobot: 2) > skor*bobot
2 = Percaya diri (bobot: 3) - skor*bobot

3 = Pemahaman (bobot: 3) - skor*bobot

4 = Kreativitas (bobot: 2) - skor*bobot

5 = Kelancaran (bobot: 2) - skor*bobot

Afektif (lihat rubrik penilaian)
1 = Minat (bobot: 1) - skor*bobot
2 = Kerapian (bobot: 1) - skor*bobot

Yogyakarta,

Penilai,

SKOR TOTAL= jumlah skor siswa
jumlah skor total (60)

x 100
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KRITERIA PENILAIAN
Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama
Kompetensi Dasar  : 14.1 Mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

=z
O
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KOGNITIF (30%) PSIKOMOTORIK (60%) | AFEKTIF (10%) | 071
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23

24

25

26

27

28

29

30

KETERANGAN:

Kognitif (lihat rubrik penilaian)

1 = Diksi (bobot: 2) - skor*bobot

2 = Tata bahasa (bobot: 1)-> skor*bobot
3 = Ejaan (bobot: 1) ->skor*bobot

4 = Isi (bobot: 2) - skor*bobot

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)

1 = Lafal & intonasi (bobot: 3) > skor*bobot
2 = Ekspresi (bobot: 4) > skor*bobot

3 = Percaya diri (bobot: 3) > skor*bobot

4 = Kreativitas (bobot: 2) - skor*bobot

Afektif (lihat rubrik penilaian)
1 = Minat (bobot: 1) - skor*bobot
2 = Kerapian (bobot: 1) - skor*bobot

Yogyakarta,

Penilai,

SKOR TOTAL= jumlah skor siswa
jumlah skor total (60)

x 100
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KRITERIA PENILAIAN
Standar Kompetensi : 14. Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan drama
Kompetensi Dasar  : 14.2 Menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama

Nama Sekolah : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta

=z
O

KOGNITIF (30%) PSIKOMOTORIK (50%) | AFEKTIF (20%)| SKOR

NAMA SISWA

1

2

3

4

1

2

3

4

5

1

2

TOTAL

ONO|OTD|WIN|F-
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24

25

26

27

28

29

30

KETERANGAN:

Kognitif (lihat rubrik penilaian)

1 = Diksi (bobot: 2) - skor*bobot

2 = Tata bahasa (bobot: 1)—> skor*bobot
3 = Ejaan (bobot: 1) ->skor*bobot

4 = Isi (bobot: 2) - skor*bobot

Psikomotorik (lihat rubrik penilaian)

1 = Lafal & intonasi (bobot: 3) = skor*bobot
2 = Mimik (bobot: 3) = skor*bobot

3 = Gerak-gerik (bobot: 3) - skor*bobot

4 = Percaya diri (bobot: 2) - skor*bobot

5 = Kreativitas (bobot: 1) - skor*bobot

Afektif (lihat rubrik penilaian)
1 = Minat (bobot: 1) - skor*bobot
2 = Kerapian (bobot: 1) - skor*bobot

Yogyakarta,

Penilai,

SKOR TOTAL= jumlah skor siswa

x 100

jumlah skor total (60)
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